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PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI BERBANTUAN LUPIKA TERHADAP PEMECAHAN MASALAH SISWA KELAS 4 SD
ABSTRAK
Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika siswa sekolah dasar masih menjadi permasalahan utama karena pembelajaran cenderung berpusat pada guru dan kurang didukung media pembelajaran yang menarik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran inkuiri berbantuan media Lupika terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa kelas IV sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain eksperimen semu (quasi experiment). Subjek penelitian adalah siswa kelas IV SD Negeri Karangjati 04 yang dibagi menjadi kelas eksperimen dan kelas kontrol. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes kemampuan pemecahan masalah, angket respons siswa, dan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran. Data dianalisis menggunakan uji independent sample t-test dan uji regresi linier sederhana. Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan pemecahan masalah siswa yang mengikuti pembelajaran inkuiri berbantuan Lupika dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional, serta terdapat pengaruh positif dan signifikan penggunaan model pembelajaran inkuiri berbantuan Lupika terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa. Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi model inkuiri dengan media permainan edukatif mampu meningkatkan keaktifan, pemahaman konsep, dan keterampilan berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah matematika. Dengan demikian, model pembelajaran inkuiri berbantuan Lupika efektif digunakan sebagai alternatif pembelajaran matematika di sekolah dasar.
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THE IMPLEMENTATION OF INKUIRY LEARNING MODEL ASSISTED BY LUPIKA ON PROBLEM SOLVING OF 4TH GRADE ELEMENTARY SCHOOL STUDENTS

ABSTRACT
The low problem-solving ability of elementary school students remains a major issue in mathematics learning, mainly due to teacher-centered instruction and limited use of innovative learning media. This study aims to examine the effect of the inquiry learning model assisted by Lupika media on fourth-grade students’ problem-solving ability. This research employed a quantitative approach using a quasi-experimental design with a nonequivalent control group. The participants were fourth-grade students of SD Negeri Karangjati 04, divided into an experimental class and a control class. Data were collected through problem-solving ability tests, student response questionnaires, and observation sheets of learning implementation. The data were analyzed using an independent sample t-test and simple linear regression analysis. The results indicate a significant difference in problem-solving ability between students taught using the inquiry learning model assisted by Lupika media and those taught using conventional learning. Furthermore, the inquiry learning model assisted by Lupika media has a positive and significant effect on students’ problem-solving ability. These findings suggest that integrating inquiry-based learning with educational game media enhances student engagement, conceptual understanding, and logical thinking skills in solving mathematical problems. Therefore, the inquiry learning model assisted by Lupika media is effective and can be used as an alternative learning strategy to improve elementary students’ mathematical problem-solving ability.

Keywords: Inquiry Learning, Lupika Media, Problem Solving Ability.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang 

Sistem Pendidikan Nasional menurut Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 pasal 1, pendidikan adalah upaya yang dilakukan secara sadar dan terencana, agar menciptakan suasana belajar yang baik serta proses pembelajaran yang efektif, sehingga siswa dapat secara aktif mengembangkan aspek keagamaan, pengetahuan tentang diri sendiri, kepribadian, kecerdasan, akhlak yang baik, serta keterampilan yang dibutuhkan oleh diri sendiri, masyarakat, bangsa, dan negara. Pendidikan menjadi pilar utama dalam pembangunan suatu negara karena berfungsi sebagai cara untuk mencetak generasi yang cerdas, fleksibel, dan mampu menghadapi tantangan di seluruh dunia (Ananda et al., 2025).
Salah satu pelajaran yang diajarkan dalam dunia pendidikan adalah matematika (Supraptinah, 2019). Matematika termasuk ke dalam ilmu yang bersifat deduktif, karena dalam mencari kebenaran harus didukung oleh teorema, sifat, dan rumus yang sudah dibuktikan. Di sekolah, matematika sering dianggap sulit, menakutkan, dan tidak disukai oleh sebagian siswa. Kesulitan belajar matematika yang dialami siswa terlihat dari hambatan-hambatan dalam mencapai pemahaman matematika. Siswa mengalami kesulitan dalam mempelajari matematika karena tidak mampu membangun dan menerapkan konsep-konsep matematika, melainkan hanya menghafalkan konsep-konsep tersebut tanpa memahami arti atau makna yang terkandung di dalamnya. (Yuwono et al., 2018).
Menurut Hutabarat (2020) kemampuan pemecahan masalah penting dalam menyelesaikan soal matematika karena kemampuan ini membantu siswa memahami soal secara baik, memilih cara yang tepat, dan menerapkan konsep matematika dengan logis serta terstruktur untuk mendapatkan jawaban yang benar. Dengan memiliki kemampuan ini, siswa tidak hanya bisa menjawab soal dengan benar, tetapi juga dapat berpikir secara kritis, kreatif, dan reflektif dalam menghadapi berbagai masalah matematika maupun situasi dalam kehidupan sehari-hari.  Menurut penelitian Putra & Rizqi (2023) sebagaimana disebutkan rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa merupakan masalah saat ini karena pentingnya kemampuan pemecahan masalah yang merupakan kemampuan paling mendasar siswa dalam menyelesaikan masalah matematika dalam mendeskripsikan dan menganalisis kemampuan pemecahan masalah siswa dalam hal kecerdasan (IQ). Menurut Polya dalam penelitian Satuti et al. (2023) terdapat beberapa indikator dalam pemecahan masalah, yang mencakup: (1) Memahami Masalah, (2) Merencanakan Masalah, (3) Melaksanakan Perencanaan Masalah, dan (4) Memeriksa Kembali Hasil.
Seorang guru harus merancang pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah (Ahmad et al., 2024). Salah satu caranya yaitu dengan memberikan soal-soal yang relevan dengan situasi nyata, mendorong siswa untuk berpikir lebih dalam melalui pertanyaan yang membutuhkan jawaban lebih dari sekadar ya atau tidak, serta membantu mereka mencari berbagai cara untuk menyelesaikan masalah. Selain itu, guru juga perlu menciptakan suasana belajar yang menarik dan menyenangkan, sehingga siswa tertarik untuk berpartisipasi, berani mencoba hal baru, dan tidak takut salah saat belajar matematika (Rizqi et al., 2024). Mekarsariningtyas & Rizqi (2024) menegaskan bahwa perbandingan hasil pretest & protest antara kedua kelas dapat digunakan untuk menilai keefektifan model pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa.
Namun kenyataan dilapangan, masih kurang kreatif dan inovatif dalam mengembangkan media pembelajaran. Salah satunya dalam pembelajaran matematika. Dalam pembelajaran matematika media pembelajaran secara nyata sangat diperlukan (Nurfadhillah et al., 2021). Karena melalui media pembelajaran yang nyata, siswa dapat lebih mudah memahami konsep-konsep abstrak dalam matematika, mengaitkan materi dengan situasi konkret, serta meningkatkan ketertarikan dan motivasi belajar mereka. Media yang tepat juga membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir logis dan sistematis, sehingga proses pembelajaran tidak hanya berfokus pada hafalan rumus, tetapi juga pada pemahaman dan penerapan konsep secara mendalam. Hal ini berdampak pada kemampuan pemecahan masalah siswa. 
Permasalahan serupa juga terjadi di SDN Karangjati 04. Penulis melakukan penelitian di SD tersebut karena sebelumnya pernah melakukan observasi. Peneliti juga melakukan wawancara sebagai salah satu sumber data yang mendukung dan dapat disimpulkan bahwa pemecahan masalah siswa masih sangat rendah dikarenakan guru masih sering menggunakan model pembelajaran konvensional yang hanya berpusat pada guru seperti ceramah. Sehingga menyebabkan siswa cenderung pasif dan tidak ikut terlibat aktif selama kegiatan proses pembelajaran berlangsung. Hal ini tentunya berpengaruh pada kemampuan pemecahan masalah siswa sebab siswa hanya akan lebih banyak mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru tetapi tidak bisa memahami makna atau konsep dari materi yang diterima. Untuk itu kemampuan pemecahan masalah siswa penting untuk di kembangkan agar kedepannya siswa mampu memecahkan permasalahan yang ada dengan tepat.

Selain pengamatan tentang kondisi dalam kelas, peneliti memberikan soal studi pendahuluan kepada siswa kelas IV SD Negeri Karangjati 04 yang mengandung indikator pemecahan masalah dan berkaitan dengan materi pelajaran. Hal ini dapat dilihat dari salah satu hasil jawaban siswa sebagai berikut:  
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kelal B

Kisi-Kisi Soal Studi Pendahuluan Pemecahan Masalah

No

Soal Pemecahan Masalah

Cara Mengerjakan

Dalam suatu perlombaan, Ani membaca 3 ari buku
cerita yang dibawanya. Jika buku cerita tersebut
memiliki 120 halaman, berapa halaman yang telah
dibaca Ani?

Memahami masalah

Mengetahui bahwa Ani

membaca Scbagian buku,yaitu

%dnri total halaman

Merencanakan penyelesaian
Mengalikan pecahan bagian
buku dengan jumlah halaman
seluruhnya

Melaksanakan rencana
makaZ x 120 =90
Memeriksa kembali hasil
90 halaman adalah  dari
120

%)‘ﬂo‘l%lb

—

=360%Y o

Sebuah kue dipotong menjadi 8 bagian sama besar.
Budi makan 3 potong kue. Berapa bagian kue yang
masih tersisa dan berapa pecahan yang menyatakan
bagian yang tersisa?

Memahami Masalah
Menyebutkan informasi yang diketahui dan
ditanyakan dari soal

Merencanakan Penyelesaian
Menentukan cara menghitung sisa bagian kue

Melaksanakan Rencana
Melakukan operasi pengurangan 8-3 = 5 dan
menyatakan dalam bentuk pecahan

Memeriksa Kembali
Mengecek kebenaran hasil dengan menjumlahkan

Kembali bagian yang dimakan dan yang tersisa.

tokal bogan ke =0
Veue Yog Ji Wakar Ledi 23
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Sebuah kolam diisi air sebanyak % dari kapasitasnya.
.l_ika Kapasitas kolam tersebut adalah 600 liter, berapa
liter air yang ada di kolam sekarang?

Memahami masalah

Menentukan informasi yang
diketahui (kapasitas 600 liter,

terisi E) dan yang ditanyakan
(jumlah air).

Merencanakan penyelesaian
Menentukan rumus
perhitungan $x600
Melaksanakan rencana

Mengalikan pecahan dengan
bilangan bulat untuk
mendapatkan hasil 500.

Memeriksa kembali hasil
Mengecek hasil dengan cara
logis bahwa 2 dari 600
memang 500.

Dedi memiliki pita sepanjang % meter dan ingin
membagi pita tersebut menjadi beberapa bagian yang
masing-masing panjangnya % meter.

Berapa bagian pita yang dapat dibuat?

Memahami masalah
Menyebutkan informasi yang
diketahui dan yang
ditanyakan.

Merencanakan penyelesaian
Menentukan bahwa masalah
diselesaikan dengan
pembagian pecahan.
Melaksanakan rencana
Melakukan perhitungan
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Memeriksa kembali hasil

Mengecek hasil dengan mengalikan Kembali
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Gambar 1.1 Hasil Uji Soal Studi Pendahuluan
Berdasarkan salah satu jawaban siswa diatas, dapat dianalisis bahwa siswa masih kesulitan dalam menyelesaikan soal sesuai dengan indikator Polya. Hal ini dapat dilihat dari hasil salah satu jawaban siswa pada No.2. berdasarkan hasil jawaban siswa tersebut, siswa hanya berfokus indikator merencanakan masalah. Dimana siswa hanya berfokus pada rumus saja. Selain itu, dapat dilihat pada indikator melaksanaan perencanaan dimana siswa mulai kesulitan dalam menghitung hasil karena kurang memahami langkah-langkah penyelesaian yang benar serta tidak mampu menghubungkan antara rumus dan konsep yang mendasarinya. Hal ini menunjukkan bahwa siswa belum sepenuhnya memahami makna dari konsep matematika yang digunakan, sehingga mereka cenderung melakukan perhitungan secara mekanis tanpa meninjau kembali kesesuaian langkah dengan permasalahan yang diberikan. Hal ini sesuai dengan hasil studi pendahuluan siswa sebagai berikut:
Tabel 1.1 Hasil Soal Studi Pendahuluan

	Indikator Pemecahan Masalah Menurut Polya
	Kelas 4A 
	Kelas 4B
	Rata-rata

	Memahami Masalah
	25%
	28,25%
	26,62%

	Merencanakan Masalah
	24,75%
	27,25%
	26%

	Melaksanakan Perencanaan Masalah
	29,75%
	32,25%
	31%

	Memeriksa Kembali Hasil
	24,25%
	25,75%
	25%

	RATA-RATA
	25,93%
	28,37%
	27,15%


Berdasarkan tabel 1.1 terlihat rata-rata hasil soal tes sebesar 27,15% dan tergolong dalam kriteria rendah karena hasil presentase jawaban soal sesuai indikator pemecahan masalah yang dimiliki oleh siswa 4A dan kelas 4B SDN Karangjati 04 memiliki hasil rata-rata, indikator memahami masalah dengan rata-rata 26,62% dari empat indikator pemecahan masalah indikator memahami masalah lebih tinggi nilai presentasenya dari indikator yang lain. Indikator merencanakan masalah dengan rata-rata 26%, melaksanakan perencanaan masalah dengan rata-rata 31% dan memeriksa kembali hasil dengan rata-rata 25%.
Dari hasil analisis soal studi pendahuluan di atas, indikator memeriksa kembali hasil memiliki nilai rata-rata yang lebih rendah di bandingkan dengan nilai rata-rata indikator pemecahan masalah lainnya. Dapat diartikan bahwa sebagian besar siswa belum bisa memeriksa kembali hasil jawaban dengan benar. Dan dari total nilai rata-rata hasil studi pendahuluan kelas 4A dan kelas 4B dengan nilai rata-rata sebesar 27,15% terbukti bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa masih rendah. Oleh karena rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa di perlukan upaya yang tepat dalam meningkatkan pemecahan masalah agar siswa dapat memahami materi secara mendalam dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa dalam berpikir kritis dan kreatif.
Selain itu, berdasarkan hasil angket studi pendahuluan ditemukan bahwa guru kurang kreatif dalam menyajikan materi. Sehingga pembelajaran terasa membosankan dan hanya mengandalkan guru. Situasi ini membuat siswa tidak ikut aktif belajar, cepat merasa jenuh, dan sulit memahami materi yang diajarkan. Karena itu, diperlukan perubahan dalam penggunaan metode dan alat pembelajaran agar siswa lebih tertarik dan mudah memahami materi secara lebih baik dan bermakna. Pernyaatan ini juga didukung dengan hasil analisis angket siswa sebagai berikut: 

Tabel 1.2 Hasil Analisis Angket Siswa
	Indikator 
	Kelas 4A 
	Kelas 4B
	Rata-rata

	Media pembelajaran
	31,74%
	35,83%
	34%

	Model pembelajaran
	28,57%
	31,66%
	30%

	Pemecahan Masalah
	33,33%
	36,87%
	35%


Berdasarkan tabel diatas dapat dianalisis bahwa rendahnya kemampuan pemecahan masalah disebabkan oleh keterbatasan sumber belajar serta penggunaan model pembelajaran yang kurang tepat. Model pembelajaran yang digunakan oleh guru cenderung monoton. Dimana guru hanya menggunakan metode ceramah saja, hal ini membuat siswa bosan dan mudah mengantuk. Sehingga siswa tidak dapat menerima materi dengan baik. Selain itu, media pembelajaran yang digunakan guru sangat terbatas apalagi dalam pembelajaran matematika materi pecahan. Akibatnya tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa di kelas 4A mencapai presentase sebesar 33,33% sedangkan kelas 4B dengan presentae sebesar 36,87%.
Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan adanya penerapan model pembelajaran yang sesuai. Menurut Chikita et al. (2023) model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau dalam pembelajaran tutorial. Model pembelajaran Inkuiri adalah model pembelajaran yang berperan penting dalam menekankan keaktifan siswa, yang dimulai dari rasa ingin tahu mereka hingga kini mereka mampu mencari jawaban secara mandiri dalam proses belajar (Hulu et al., 2023). Model pembelajaran inkuiri membantu siswa menjadi lebih mandiri dengan cara meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka dari berbagai sumber, baik di dalam maupun di luar sekolah, tetapi guru tetap memberikan bimbingan secara penuh dalam proses belajarnya. Model pembelajaran inkuiri berlandaskan pada pandangan bahwa belajar adalah proses aktif untuk membangun pengetahuan. Model pembelajaran Inkuiri adalah model pembelajaran yang menekankan keterlibatan aktif siswa untuk mencari dan menemukan sendiri pengetahuan melalui proses bertanya, menyelidiki, mencoba, dan menarik kesimpulan.
Model pembelajaran menjadi strategi yang digunakan oleh seorang pendidik dalam proses pembelajaran yang dirancang sesuai dengan tujuan, ketercapaian suatu pembelajaran (Simbolon & Naibaho 2023). Model pembelajaran yang tepat sangat dibutuhkan dalam meningkatkan pemahaman siswa. Dengan adanya model yang sesuai membuat siswa lebih mudah menerima materi yang disampaikan. Selain itu, media pembelajaran juga sangat menunjang siswa dalam memahami konsep dengan lebih jelas, membuat siswa lebih tertarik belajar, serta memudahkan mereka dalam menghubungkan teori dengan penerapan di kehidupan sehari-hari. Dengan menggunakan media yang tepat, siswa bisa belajar secara lebih aktif, visual, dan interaktif, sehingga proses belajarnya menjadi lebih bermakna dan menyenangkan. 

Selain model pembelajaran, media pembelajaran juga sangat penting dalam menunjuang proses pembelajaran (Sakundari & Rizqi, 2024). Media pembelajaran adalah alat, bahan, atau cara yang digunakan dalam proses belajar mengajar agar materi yang diajarkan lebih mudah dipahami oleh siswa. Tujuannya adalah mempermudah interaksi antara guru dan siswa, membuat pembelajaran lebih menarik, serta membantu siswa dalam memahami konsep dengan lebih baik (Mutmainnah & Khaerunnisa, 2024). Media pembelajaran Lupika adalah permainan edukatif yang dimodifikasi dari permainan Ludo tradisional. Dalam konteks pembelajaran, setiap langkah atau kotak pada papan Lupika berisi soal, tantangan, atau pertanyaan yang berkaitan dengan materi pelajaran misalnya soal pecahan, operasi hitung, atau masalah kontekstual. Tujuannya bukan hanya untuk bermain, tetapi untuk mengaktifkan siswa secara kognitif, afektif, dan sosial melalui interaksi dan pemecahan masalah saat bermain. 
Kombinasi model pembelajaran inkuiri dan media pembelajaran menjadi solusi untuk mengatasi rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa (Nofitasari et al., 2020). Karena model inkuiri mendorong siswa untuk aktif mencari, bertanya, dan menemukan sendiri konsep melalui proses berpikir kritis, sedangkan media Lupika membantu menggambarkan konsep matematika yang abstrak menjadi lebih jelas dan menarik. Dengan cara ini, penggunaan kedua metode tersebut secara bersamaan dapat membangkitkan rasa ingin tahu, serta melatih kemampuan berpikir logis dan terstruktur dalam menyelesaikan berbagai masalah matematika.
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian yang berjudul Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Berbantuan Lupika Terhadap Pemecahan Masalah Siswa Kelas 4 SD”.

1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah melalui model pembelajaran Inkuiri berbantuan Lupika pada siswa kelas IV SDN Karangjati 04?

2. Apakah terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran Inkuiri berbantuan media Lupika terhadap kemampuan pemecahan masalah pada siswa kelas IV SDN Karangjati 04 ?

1.3 Tujuan 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dijabarkan, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah melalui model pembelajaran inkuiri berbantuan lupika pada siswa kelas IV SD Karangjati 04.
2. Terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran inkuiri berbantuan media lupika terhadap kemampuan pemecahan masalah pada siswa kelas IV SDN Karangjati 04. 

1.4 Manfaat 

1.4.1 Manfaat Teoritis

1. Menambah ilmu dan wawasan bagi peneliti mengenai pengaruh penggunaan model pembelajaran inkuiri berbantuan media lupika siswa kelas IV SD. 

2. Memberikan referensi bagi peneliti lanjutan mengenai pengembangan pembelajaran dengan model pembelajaran inkuiri berbantuan media lupika terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa kelas IV.
1.4.2 Manfaat Praktis
1. Bagi Guru

a. Mengetahui pengaruh model pembelajaran Inkuiri berbantuan media Lupika terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa kelas IV SD.

b. Sebagai alternatif pembelajaran dalam proses mengajar siswa.
c. Penelitian ini dapat memberikan wawasan dan referensi kepada guru mengenai penggunaan media Lupika sebagai alat bantu pembelajaran yang menarik, interaktif, dan efektif dalam melatih kemampuan pemecahan masalah siswa.
2. Bagi Siswa

a. Dengan pembelajaran inkuiri terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa dapat melatih kemampuan bekerja sama.

b. Penerapan model pembelajaran inkuiri terhadap kemampuan pemecahan masalah dalam pembelajaran dapat melatih kemampuan siswa dalam memecahkan masalah.
c. Media Lupika diharapkan dapat membantu siswa memahami materi dengan lebih mudah, meningkatkan minat belajar, melatih kemampuan berpikir kritis, serta mengembangkan kemampuan pemecahan masalah melalui kegiatan belajar yang menyenangkan.
3. Bagi sekolah

Memberikan dorongan bagi sekolah dalam meningkatkan pembelajaran yang kreatif  untuk meningkatkan kualitas pembelajaran serta menyediakan media pembelajaran inovatif yang berbasis permainan edukatif seperti Lupika khususnya dalam pemecahan masalah matematika. 
4. Bagi Peneliti

Sebagai pengalaman dan menambah wawasan keilmuan dalam penelitian model pembelajaran Inkuiri berbantuan media Lupika terhadap siswa, serta merancang, mengembangkan, dan menerapkan media Lupika sebagai media pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa.
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Kajian Relevan
Beberapa peneliti terdahulu telah melaksanakan penelitian berkaitan dengan Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Berbantuan Lupika Terhadap Pemecahan Masalah Siswa Kelas 4 SD. Adapun relevansinya dengan penelitian ini akan dijelaskan dalam uraian berikut ini:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Akadiyaningsih (2025) dengan judul; “Pengaruh Model Pembelajaran Number Head Together Berbantuan Media Komik “Flat Wake Advanture” Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa uji independent Sampel T-test menunjukkan nilai signifikansi 0,00 < 0,05, hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan model Numbered Head Together berbantuan media komik “flat wake adventure” dan model Numbered Head Together tanpa media komik “flat wake adventure” menghasilkan perbedaan dalam kemampuan pemecahan masalah siswa kelas III. Analisis uji regresi menunjukkan tingkat signifikansi sebesar 0,001< 0,05. menunjukkan bahwa Model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) berbantuan media komik “flat wake adventure” memiliki pengaruh pada kemampuan pemecahan masalah siswa. 
Persamaan: Kedua penelitian menggunakan variabel terikat sama, yaitu kemampuan pemecahan masalah siswa SD

Perbedaan: perbedaan penelitian terletak pada media dan model yang digunakan, dimana dalam penelitian terdahulu menggunakan model pembelajaran NHT berbantuan media komik. Sedangkan, peneliti sekarang menggunakan model pembelajaran Inkuiri berbantuan media Lupika

2. Penelitian yang dilakukan oleh Kristianto et al., (2020) yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran E-Komik untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Kelas IV”. Hasil uji pakar media memperoleh skor 80 dengan persentase 84% dan dikategorikan sangat valid dan layak. Hasil uji pakar pembelajaran memperoleh skor 24 dengan persentase 68% dan dikategorikan valid dan layak.
Persamaan: Subjek penelitian sama, yaitu siswa kelas IV Sekolah Dasar.

Perbedaan: fokus penelitian terdahulu yaitu Fokus pada media digital interaktif (e-komik)., sedangkan fokus penelitian sekarang yaitu pada kombinasi model pembelajaran inkuiri dan media permainan edukatif (Lupika).

3. Penelitian yang dilakukan oleh Widiya & Radia, (2023) yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar IPS”. Hasil penelitian menunjukkan perbedaan yang signifikan dalam nilai rata-rata antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, yang menunjukkan keefektifan model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan meningkatkan prestasi akademik dalam pelajaran IPS.
Persamaan: Keduanya sama-sama menggunakan model pembelajaran inkuiri sebagai variabel utama dalam penelitian.

Perbedaan: Penelitian terdahulu meneliti kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar IPS, sedangkan penelitian sekarang meneliti kemampuan pemecahan masalah siswa dengan materi KPK dan FPB kelas 4 SD.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Zain et al. (2022) yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas V Pada Mata Pelajaran IPS”. Hasil penelitian bahwa hasil uji static diperoleh nilai sig. (2-tailed) pada nilai rata-rata pretest 1-4 dan nilai rata-rata posttest 1-4 yaitu 0,000 < 0,05 yang berarti ada perbedaan rata-rata hasil pretest dan hasil posttest, karena ada perbedaan maka disimpulkan ada pengaruh model pembelajaran Inkuiri terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas V pada mata pelajaran IPS di SDN 3 Lendang Nangka tahun ajaran 2021/2022.
Persamaan: Kedua penelitian sama-sama menggunakan model pembelajaran inkuiri sebagai pendekatan utama dalam proses pembelajaran.

Perbedaan: penelitain terdahulu tidak menggunakan media pendukung khusus, sedangkan penelitian sekarang menggunakan media pembelajaran Lupika.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Prasetiyo & Rosy (2021) yang berjudul “Model Pembelajaran Inkuiri Sebagai Strategi Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Mochammad Bagas Praseti". Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada fungsi manajemen pembelajaran.
Persamaan: Model pembelajaran kedua penelitian menggunakan model inkuiri.

Perbedaan: Penelitian terdahulu mengukur kemampuan berpikir kritis (critical thinking). Penelitian sekarang mengukur kemampuan pemecahan masalah (problem solving). 
6. Penelitian yang dilakukan oleh Sarifah & Nurita (2023) dengan judul “Implementasi Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Dan Kolaborasi Siswa”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada fungsi manajemen pembelajaran

Persamaan: Kedua penelitian menggunakan model pembelajaran inkuiri sebagai pendekatan utama dalam proses pembelajaran

Perbedaan: fokus  pada penelitian terdahulu yaitu peningkatan keterampilan berpikir kritis dan kerja sama, fokus penelitian sekarang peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa

7. Penelitian yang dilakukan oleh Solikah & Putra (2023) yang berjudul “Keefektifan Model Pembelajaran Example NonExample dengan Pendekatan Realistik pada Materi Bangun Datar Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas IV SDN Ngempon 2”. Dimana terdapat perbedaan antara penggunaan model pembelajaran example dan non-example pada pendekatan realistik, maka nilai mean kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan nilai mean kelas kontrol yaitu 80,00 > 73,68.  Nilai signifikansi kelas eksperimen sebesar 0,011<.  0,05, dan 0,008 < 0,05 pada kelas kontrol.  Oleh karena itu, pengaruh penggunaan model pembelajaran example dan non-example pendekatan realistik terhadap peningkatan keterampilan pemecahan masalah pada b siswa kelas 4 SD dengan nilai a = 11,354 dan b = 0,783 SD N Ngempon 2 terdapat.  Jadi persamaan regresinya: ẏ = 11,354 + 0,783 x.  Sedangkan nilai F-value sebesar 5,441, sig = 0,031, dan nilai R-squared sebesar 0,232 = 23,2%.   Dengan menerapkan model pengaruh example-example, keterampilan pemecahan masalah siswa kelas IV SD N 20 Ngempon 2 meningkat, dan nilai rata-rata pretest meningkat dari 35,50 menjadi 80,00. Nilai korelasi sebesar 0,342.  Selanjutnya hasil uji sampel berpasangan menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001.
Persamaan: Kedua penelitian sama-sama berfokus pada peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa.

Perbedaan: Penelitian sebelumnya mengintegrasikan pendekatan realistik dalam model pembelajaran. Sedangkan, peneliti menggunakan media lupika sebagai alat bantu untuk mendukung implementasi model inkuiri. 

8. Penelitian yang dilakukan oleh Rini & Purwanti (2021) dengan judul “Problem Solving Ability Analysis Assessed FromSelf-Efficacy In The Missouri Mathematics Project Learning Model”.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa pada kelas eksperimen yang mencapai standar ketuntasan minimal 70 mencapai lebih dari 75%.  Setelah dihitung dari berbagai hasil tes, diperoleh rata-rata kemampuan pemecahan masalah sebesar thitung = 2,867.  Nilai aktual 5% dk = 66 menghasilkan ttabel = 1,997.  H0 ditolak karena thitung > ttabel.  Dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan siswa pada kelas eksperimen dan kontrol.

        Persamaan: Kedua penelitian berfokus pada kemampuan pemecahan masalah dalam pembelajaran Matematika. 


Perbedaan: Perbedaan penelitian ini yaitu penelitian sebelumnya mengaitkan kemampuan pemecahan masalah dengan self-efficacy. Sedangkan penelitian sekarang mengaitkan kemampuan pemecahan masalah dengan penggunaan media Lupika.

9. Penelitian yang dilakukan oleh Khaerunisah & Rini (2024) dengan judul  “Pengaruh Model Pembelajaran Team Games Tournament Berbantuan Media Papan Diagram (PADI) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa kelas V”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran TGT dengan menggunakan media papan diagram (PADI) berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa yang ditunjukkan dengan thitung = 5,805 > ttabel = 2,110, nilai signifikansi 0,000.<; 0,05 dan mempengaruhi variabel kemampuan pemecahan masalah sebesar 49,8%. Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Team Game Tournament (TGT) dengan menggunakan media papan diagram dapat mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah siswa.

Persamaan: Persamaan dalam penelitian ini adalah kedua penelitian tersebut bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. 

Perbedaan: Penelitian terdahulu menggunakan model Team Games Tournament (TGT), yang berfokus pada pembelajaran berbasis permainan dan kompetisi. Sedangkan, penelitian sekarang menggunakan model inkuiti

10. Penelitain yang dilakukan oleh Sari (2021)  yang berjudul “ The Effect of Problem Based Learning on Problem Solving and Scientific Writing Writing”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: model pembelajaran berbasis masalah berpengaruh signifikan terhadap keterampilan pemecahan masalah siswa.

Persamaan: Kedua penelitian sama-sama meneliti bagaimana suatu model pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah

Perbedaan: penelitian terdahulu menggunakan model pebelajaran Problem Based Learning (PBL), sedangkan peneliti sekrang menggunakan model pembelajaran inkuiri

11. Penelitian yang dilakukan oleh Simanjuntak et al. (2021) yang berjudul “Effectiveness of problem-based learning combined with computer simulation on students’ problem-solving and creative thinking skills”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengajaran menggunakan pembelajaran berbasis masalah yang dikombinasikan dengan metode simulasi jauh lebih efektif daripada hanya menggunakan pembelajaran berbasis masalah atau metode pengajaran konvensional.
Persamaan: Kedua penelitian sama-sama meneliti bagaimana suatu model pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah

Perbedaan: Penelitian terdahulu menggunakan model Problem-Based Learning (PBL) dikombinasikan dengan computer simulation. Penelitian sekarang menggunakan model Inkuiri dikombinasikan dengan media Lupika.

12. Penelitian yang dilakukan oleh Jiang et al. (2021) yang berjudul “Opportunities and challenges of artificial intelligence in the medical field: current application, emerging problems, and problem-solving strategies”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi teknologi (AI) dalam domain profesional menghadapi tantangan yang mirip dengan teknologi atau model pembelajaran di bidang pendidikan dalam mengembangkan strategi pemecahan masalah.
Persamaan: Kedua penelitian sama-sama meneliti kemampuan dalam memecahkan masalah

Perbedaan: fokus penelitian terdahulu pada bidang kesehatan, sedangkan fokus penelitian sekarang yaitu pada bidang pendidikan 

13. Penelitian yang di lakukan oleh Mekarsariningtyas & Rizqi (2024) yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem solving Berbantuan Canva Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa SD Negeri Ungaran 01”.  Kemampuan pemecahan masalah dalam pembelajaran didasarkan pada fakta bahwa sebagian siswa belum mampu menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah , terutama yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan apa yang telah mereka pelajari. Analisis data dalam penelitian ini adalah uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis dalam bentuk uji regresi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Terdapat perbedaan rata-rata dalam penerapan model pembelajaran pemecahan masalah yang dibantu oleh Canva terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa kelas III di SD Negeri Ungaran 01, hal ini dibuktikan dengan penilaian validator mengenai perkembangan silabus pembelajaran dengan rata-rata 3,73, RPP dengan rata-rata 3,90, LKPD dengan rata-rata 3,5, dan media dengan rata-rata 4,0. (2) Terdapat pengaruh model pembelajaran pemecahan masalah yang dibantu oleh Canva terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa kelas III di SD N Ungaran 01, sebagaimana dibuktikan dengan nilai pre-test, post-test, dan aktivitas yang menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa model pembelajaran pemecahan masalah yang dibantu media Canva efektif dan sangat berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa .
Persamaan: kedua penelitian sama-sama meneliti kemampuan pemecahan masalah.

Perbedaan: penelitian terdahulu menggunakan model pembelajaran problem solving berbantuan canva. Sedangkan penulis menggunakan model pembelajaran inkuiri berbantuan lupika
14. Penelitian yang dilakukan oleh Samadun et al. (2023) dengan judul Effectiveness of Inquiry Learning Models to Improve Students’ Critical Thinking Ability. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran inkuiri memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. Terdapat perbedaan signifikan dalam kemampuan berpikir kritis antara siswa yang menggunakan model pembelajaran inkuiri dan siswa yang diajar dengan model pembelajaran non-inkuiri. 
Persamaan: kedua penelitian sama-sama mengunakan model pembelajaran inkuiri

Perbedaan: penelitian terdahulu menggunakan variable Y yaitu kemampuan berpikir kritis siswa sedangkan peneliti sekarang menggunakan kemampuan pemecahan masalah sebagai variable Y.
Kebaruan secara umum penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini yaitu  terletak pada pengujian pengaruh model pembelajaran Inkuiri yang secara khusus dibantu oleh media Lupika terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa kelas IV Sekolah Dasar. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang umumnya menggunakan model kooperatif, (NHT,TGT)  Problem Based Learning, atau Inkuiri tanpa media permainan, dan mengutamakan kemampuan berpikir kritis, hasil belajar atau motivasi belajar sebagai variabel utama sedangkan penelitian ini memfokuskan pada kemampuan pemecahan masalah siswa. Penelitian terdahulu juga banyak memanfaatkan media digital seperti e-komik, simulasi computer, dan canva sebagai media pembelajaran, sedangkan penelitian ini mengintegrasikan media Lupika secara langsung ke dalam tahapan Inkuiri sebagai sarana eksplorasi dan penemuan konsep. Selain itu, penelitian ini secara spesifik memfokuskan variabel hasil pada kemampuan pemecahan masalah, bukan berpikir kritis atau hasil belajar umum, sehingga memberikan kontribusi baru yang lebih aplikatif dan sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar.
2.2 Kajian Teoritis

2.2.1 Model pembelajaran

Mahmudah & Irham (2018) berpendapat bahwa model pembelajaran adalah sebuah rencana atau pola yang bisa digunakan untuk menyusun kurikulum, merancang materi pembelajaran, serta membimbing proses belajar di kelas atau tempat lain. Model pembelajaran bisa dijadikan sebagai pilihan, artinya para guru dapat memilih model yang sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan (Ruhma et al., 2023). 
Model-model pembelajaran umumnya dibuat mengikuti berbagai prinsip atau teori ilmu pengetahuan. Para ahli membuat model pembelajaran dengan mengacu pada prinsip-prinsip pembelajaran, teori psikologis, sosiologis, analisis sistem, atau teori lainnya yang mendukung  (Azizah et al., 2025).
Model pembelajaran memainkan peran penting dalam menentukan hasil dari proses belajar mengajar. Model yang tepat bisa membantu siswa mencapai tujuan belajar dengan lebih baik. Memilih model pembelajaran yang sesuai perlu mempertimbangkan beberapa hal, seperti karakteristik siswa, materi pelajaran, dan tujuan yang ingin dicapai. Misalnya, jika tujuannya adalah membangun kemampuan berpikir kritis dan menganalisis masalah, guru bisa menggunakan model pembelajaran konstruktivisme seperti model inkuiri atau pembelajaran berbasis masalah (Hendri et al., 2023). Dengan demikian, model pembelajaran bukan hanya cara mengajar yang digunakan, tetapi juga strategi yang mengarahkan seluruh kegiatan belajar mengajar agar berjalan dengan efektif dan memberi makna.

Selain itu, penggunaan model pembelajaran juga harus mengikuti kemajuan teknologi dan tuntutan zaman sekarang. Di era digital, banyak metode pembelajaran yang menggunakan media interaktif atau permainan belajar untuk meningkatkan semangat dan partisipasi siswa dalam belajar. Keberhasilan inovasi dalam model pembelajaran modern diharapkan bisa menciptakan suasana belajar yang lebih hidup, kreatif, dan menyenangkan, sehingga anak didik tidak hanya memahami materi secara teori, tetapi juga bisa menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

2.2.2 Model pembelajaran Inkuiri

a. Pengertian Model Pembelajaran Inkuiri
Model pembelajaran inkuiri berfokus pada kegiatan yang melatih siswa berpikir kritis dan kreatif dalam mencari dan memahami konsep melalui pengalaman langsung (Zain et al., 2022). Dalam pendekatan ini, siswa bukan hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga belajar untuk mencari dan membangun pengetahuan sendiri berdasarkan pengamatan dan penyelidikan yang mereka lakukan. Cara belajar seperti ini sangat efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, karena siswa terbiasa menganalisis, mengevaluasi, dan menggabungkan informasi yang diperoleh selama proses belajar (Jannah & Miftah, 2025). 
Menurut Nurjannah (2024) berpendapat bahwa pembelajaran inkuiri berarti suatu rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri. Hulu et al. (2023) menyatakan model pembelajaran inkuiri adalah model pembelajaran yang dikembangkan agar peserta didik menemukan dan menggunakan berbagai sumber informasi dan ide-ide untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang masalah, topik, dan isu tertentu. Hendracipta et al. (2017) menyatakan model pembelajaran inkuiri bertujuan untuk melibatkan siswa dalam investigasi terhadap fenomena dunia nyata.
Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka dapat di simpulkan model Inkuiri adalah suatu pendekatan pembelajaran yang menekankan pada pengembangan keterampilan berpikir kritis dan saintifik siswa melalui penyelidikan dan eksplorasi. Inkuiri melibatkan siswa dalam proses mencari dan menemukan informasi, membuat pertanyaan, dan memecahkan masalah dengan menggunakan kemampuan berpikir kritis dan logis.
b. Ciri-ciri Model Pembelajaran Inkuiri
Berikut ini ciri-ciri model pembelajaran inkuiri menurut Nursyifah (2019) yaitu:
1) Belajar berpusat pada siswa berarti siswa adalah pusatnya proses belajar, bukan hanya orang yang mendengar saja.

2) Guru bertindak sebagai orang yang membantu dan memberikan panduan.

3) Proses belajar lebih mengutamakan bertanya dan mencari jawaban sendiri.

4) Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan atau masalah yang bisa memicu rasa ingin tahu siswa.

5) Siswa diajak untuk mencari tahu, mengumpulkan data, dan menemukan jawaban secara mandiri.

6) Siswa dilatih untuk menganalisis informasi, menghubungkan berbagai fakta, dan membuat kesimpulan yang masuk akal

7) Tujuannya bukan hanya menghafal materi, tetapi memahami konsep melalui cara menemukan sendiri.
c. Sintaks Model Pembelajaran Inkuiri
Menurut Depin et al. (2024) berikut ini sintaks model pembelajaran inkuiri:

Tabel 2. 1 Sintaks Model Pembelajaran Inkuiri
	Tahap 
	Aktivitas Siswa

	Fase 1

Exploration Tutorial
	Siswa mengidentifikasi masalah berdasarkan pemahaman awal yang dimilikinya. Aktivitas ini melatih siswa pada tahap memahami masalah.

	Fase 2

SelfDirected Learning
	Siswa secara kelompok merumuskan dugaan sementara atau strategi penyelesaian, mencoba berbagai langkah penyelesaian, dan mencatat hasil yang diperoleh, sehingga siswa terlatih pada tahap merencanakan dan melaksanakan penyelesaian.

	Fase 3

Review Tutorial
	Siswa mempresentasikan jawaban dan strategi yang digunakan, kemudian mendiskusikannya bersama guru dan teman sekelas untuk menguji kebenaran hasil temuan. Kegiatan ini mengembangkan kemampuan siswa dalam melaksanakan penyelesaian masalah.

	Fase 4

Consolidation Tutorial
	Siswa membandingkan berbagai cara penyelesaian antar kelompok, menyepakati konsep dan prosedur yang benar, serta memperkuat pemahaman terhadap strategi pemecahan masalah yang efektif. Kegiatan ini mengembangkan kemampuan siswa dalam memeriksa kembali hasil temuan mereka.

	Fase 5

Plenary Tutorial
	Siswa merefleksikan pengalaman belajar individu dan kelompok, sementara guru memberikan penguatan dan menegaskan kembali konsep-konsep inti serta langkah-langkah pemecahan masalah matematika yang telah dipelajari.


d. Kelebihan dan kekurangan

Menurut Jannah & Miftah (2025) model pembelajaran inkuiri memiliki kelebihan dan kekurangan sebagai berikut:

Kelebihan Model Pembelajaran Inkuiri:

1) Membantu mengembangkan kemampuan berpikir ilmiah dan kritis.

2) Siswa belajar mencari dan menyelesaikan masalah dengan cara yang terorganisir.

3) Meningkatkan rasa ingin tahu siswa.

4) Siswa didorong untuk bertanya dan mencari jawaban sendiri, bukan hanya menerima informasi dari guru.

5) Membentuk sikap mandiri dan tanggung jawab dalam belajar. Karena siswa terlibat secara aktif dalam proses menemukan pengetahuan.

6) Memperdalam pemahaman tentang konsep-konsep. Pengetahuan didapatkan melalui pengalaman langsung, bukan hanya menghafal.

7) Melatih keterampilan sosial dan komunikasi.

Karena pembelajaran sering dilakukan melalui kerja kelompok, diskusi, dan presentasi hasil penyelidikan.
Kekurangan Model Pembelajaran Inkuiri:

1. Membutuhkan waktu yang relatif lama. Proses menemukan konsep melalui penyelidikan memerlukan waktu lebih panjang dibanding metode ceramah. 

2. Tidak semua siswa siap belajar mandiri. Siswa yang pasif atau kurang percaya diri sering kesulitan mengikuti langkah inkuiri tanpa bimbingan intensif. 

3. Menuntut kemampuan guru yang tinggi. Guru harus mampu mengelola kelas, menyusun pertanyaan pemicu, dan membimbing siswa tanpa terlalu mendominasi. 

4. Sulit diterapkan jika sarana dan sumber belajar terbatas. Karena kegiatan inkuiri sering memerlukan alat peraga, bahan eksperimen, atau sumber informasi yang memadai. 

5. Evaluasi hasil belajar lebih kompleks. Karena yang dinilai bukan hanya hasil akhir, tetapi juga proses berpikir, kerja sama, dan kemampuan bertanya siswa.
2.2.3 Lupika

Media pembelajaran lupika adalah permainan edukatif yang dimodifikasi dari permainan Ludo tradisional. Dalam konteks pembelajaran, setiap langkah atau kotak pada papan Lupika berisi soal, tantangan, atau pertanyaan yang berkaitan dengan materi pelajaran misalnya soal pecahan, operasi hitung, atau masalah kontekstual. Tujuannya bukan hanya untuk bermain, tetapi untuk mengaktifkan siswa secara kognitif, afektif, dan sosial melalui interaksi dan pemecahan masalah saat bermain.

Media pembelajaran Lupika dibuat agar suasana belajar jadi lebih menyenangkan dan interaktif. Dengan bermain permainan ini, siswa bisa belajar sambil bermain, sehingga proses belajar tidak terasa membosankan. Selain itu, permainan Ludo juga mampu meningkatkan semangat belajar siswa karena mereka terdorong untuk menjawab soal dengan tepat agar bisa maju dan sampai ke garis akhir lebih dulu.

Selain membantu meningkatkan kemampuan belajar, Lupika juga membantu siswa mengembangkan keterampilan dalam berinteraksi sosial dan mengelola emosi. Saat bermain, siswa belajar bekerja sama, menghormati giliran, dan berkomunikasi secara positif dengan teman-temannya. Dengan demikian, menggunakan media Lupika tidak hanya membuat siswa lebih pintar, tetapi juga membentuk sikap baik dan semangat sportif dalam diri mereka. Berikut adalah gambar media Lupika.
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Gambar 1.1 Media Pembelajaran Lupika
2.2.4 Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Berbantuan Media Lupika

Tabel 2. 2 Sintaks Model Pembelajaran Inkuiri Berbantuan Media Lupika
	Fase
	Kegiatan Guru
	Kegiatan Siswa

	Exploration Tutorial
	1. Guru menyiapkan papan permainan Ludo berisi soal atau tantangan yang mendorong siswa mengeksplorasi konsep-konsep baru. 
2. Guru memberikan arahan umum tentang aturan permainan dan mengamati proses eksplorasi siswa.
	Siswa bermain Lupika sesuai aturan yang diberikan, melempar dadu, menggerakkan pion, serta mengerjakan soal atau tantangan yang terdapat pada petak permainan untuk mengeksplorasi konsep-konsep awal.

	SelfDirected Learning:
	Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempelajari dan menelusuri konsep yang mereka temukan melalui papan Lupika
	Siswa mencatat hasil jawaban, strategi penyelesaian, serta konsep-konsep baru yang ditemukan selama bermain Lupika, kemudian mendiskusikannya dengan anggota kelompok.

	Review Tutorial
	1. Guru memberikan waktu bagi setiap kelompok untuk menyampaikan hasil temuan mereka yang diperoleh dari permainan Lupika. Guru menanggapi, memberikan klarifikasi, dan meluruskan konsep yang masih keliru.

2. Guru juga memberikan umpan balik yang membangun untuk memperkuat pemahaman siswa.
	Siswa menyampaikan jawaban, cara berpikir, dan kesulitan yang dialami selama bermain Lupika, serta memperbaiki pemahaman berdasarkan klarifikasi dan umpan balik dari guru.



	Consolidation Tutorial
	1. Guru memfasilitasi diskusi kelompok dengan memandu jalannya pertukaran ide. 

2. Guru mengaitkan hasil diskusi antar kelompok berdasarkan pertanyaan atau soal pada papan Lupika, sehingga siswa memperoleh pemahaman yang utuh dan saling melengkapi. 

3. Guru juga membantu menyimpulkan hasil pembelajaran kelompok.
	Siswa mempresentasikan hasil permainan dan temuan konsep yang diperoleh, membandingkan strategi antar kelompok, serta menyusun kesimpulan bersama berdasarkan diskusi.

	Plenary Tutorial
	2.1 Guru memberikan penguatan konsep dan motivasi, menegaskan nilai-nilai positif seperti sportivitas, kerja sama, dan tanggung jawab dalam belajar.

2.2 Guru juga menutup pembelajaran dengan menyimpulkan hasil belajar yang diperoleh siswa.
	Siswa mendengarkan penguatan dan kesimpulan dari guru, merefleksikan pengalaman belajar melalui permainan Lupika, serta menegaskan kembali konsep-konsep yang telah dipelajari.


2.2.5  Pemecahan Masalah

Polya dalam penelitian Satuti et al. (2023) mengatakan bahwa pemecahan masalah adalah upaya mencari cara untuk keluar dari kesulitan agar bisa mencapai tujuan yang tidak bisa dicapai dengan mudah segera. Menurut Putra & Rizki (2023) pemecahan masalah adalah pemikiran yang terarah secara langsung untuk menentukan solusi atau jalan keluar dari suatu masalah yang spesifik. . Menurut Satuti et al. (2023) proses pemecahan masalah terdiri dari langkah-langkah: mengenali masalah, mendefinisikan masalah, mengembangkan beberapa solusi potensial, dan menguji ide-ide tersebut. 
Berdasarkan pendapat Polya serta Satuti et al. (2023) dan Putra & Rizki (2023), dapat disimpulkan bahwa pemecahan masalah merupakan proses berpikir yang terarah dan sistematis untuk menemukan solusi terhadap suatu permasalahan yang tidak dapat diselesaikan secara langsung. Proses ini menuntut individu untuk mengenali dan mendefinisikan masalah secara tepat, mengembangkan berbagai alternatif solusi, serta menguji solusi yang paling efektif agar tujuan yang diinginkan dapat tercapai. Dengan demikian, pemecahan masalah bukan hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada tahapan berpikir logis dan terstruktur dalam menghadapi kesulitan.

Tujuan utama dari pembelajaran pemecahan masalah adalah membantu siswa belajar berpikir mandiri dan bisa mengambil keputusan yang tepat ketika menghadapi berbagai masalah (Ilhamdi et al., 2020). Selain itu, pembelajaran ini juga bertujuan untuk melatih siswa dalam memahami masalah, merancang cara menyelesaikannya, melaksanakan rencana tersebut, serta mengecek hasil yang diperoleh. Dengan begitu, siswa tidak hanya mendapatkan jawaban dari suatu masalah, tetapi juga belajar bagaimana berpikir dan mengambil langkah-langkah untuk mencapai solusi.

Oleh karena itu, pemecahan masalah tidak hanya menjadi cara belajar, tetapi juga sarana untuk membentuk kemampuan berpikir dan karakter siswa secara utuh. Sesuai dengan indikator pemecahan masalah menurut polya dalam penelitian Satuti et al. (2023) siswa dilatih untuk mengenali masalah, menganalisis informasi yang penting, mencari berbagai kemungkinan solusi, serta memilih solusi yang paling tepat dengan dasar logis. Proses ini membuat pembelajaran lebih bermakna karena siswa terlibat secara aktif dalam mencari pengetahuan, bukan hanya menerima materi dari guru.
2.2.5.1 Indikator Pemecahan Masalah

Menurut Polya (2023)  indikator pemecahan masalah ada 4 yaitu:

1. Memahami masalah (Understanding the Problem) 
Pada tahap ini siswa menyebutkan informasi yang diketahui dalam soal.menyebutkan apa yang ditanyakan dalam soal.dan menuliskan kembali masalah dengan bahasa sendiri dengan tujuan memastikan siswa benar-benar memahami masalah sebelum mencari solusi.
2. Merencanakan masalah (Devising a Plan) 
Tahap ini siswa menentukan strategi atau cara yang akan digunakan,dan memilih rumus atau langkah yang sesuai. Di tahap ini siswa belum menghitung tetapi Menyusun rencana penyelesaian.
3. Melaksanakan perencanaan masalah (Carrying Out the Plan) 
Dalam tahap ini siswa melaksanakan langkah-langkah penyelesaian sesuai rencana, melakukan perhitungan dengan benar dan sistematis, serta menggunakan rumus atau strategi yang telah di pilih dengan tujuan menekankan ketepatan prosedur dan perhitungan.
4. Memeriksa kembali (Looking Back) 
Dalam tahap ini siswa memeriksa Kembali hasil perhitungan, menilai kebenaran jawaban dan menyimpulkan hasil akhir dengan tujuan melatih siswa untuk berpikir reflektif dan kritis.
2.2.5 Kerangka Berpikir
Kemampuan pemecahan masalah siswa di SD N Karangjati 04 masih tergolong rendah, terlihat dari hasi nilai studi pendahuluan yang masih belum mencapai standar KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) sebesar 70. Pada kelas 4A nilai studi pendahuluan diperoleh presentase sebesar 25,93%, sedangkan kelas 4B diperoleh nilai presentase sebesar 28,37%, sehingga diperoleh nilai rata-rata secara keseluruhan dari hasil studi pendahuluan uji coba test sebesar 27,15%. Selain itu, kurangnya inovasi media pembelajaran yang di buktikan dengan hasil angket kelas IVA 31,74% dan kelas IVB 35,83%, model pembelajaran yang belum bervariasi. Hal ini dibuktikan dengan angket  kelas IVA 28,57% dan kelas IVB 31,66%.
Rendahnya kemampuan pemecahanan masalah ini dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti kurangnya kemampuan pemecahan masalah, model pembelajaran yang bervariasi, media pembelajaran yang kurang inovatif. Model pembelajaran yang diterapkan di SD tersebut khususnya kelas 4 masih kurang bervariasi, dimana guru sering menggunakan metode ceramah saja, hal ini membuat siswa menjadi bosan dan mudah mengantuk. Selain itu, media pembelajaran yang digunakan oleh guru sangat terbatas dan kurang menarik. Hal ini membuat antusias siswa dalam proses pembelajaran kurang baik. Yang pada akhirnya mengakibtakan kemampuan pemecahan masalah siswa rendah.

Dengan demikian, peneliti menerapkan model pembelajaran Inkuiri berbantuan Lupika. Kedua kelas yang telah ditentukan akan di berikan perlakuan yang berbeda yaitu kelas 4A akan menerapkan model pembelajaran Inkuiri berbantuan Lupika dan kelas 4B akan menerapkan model pembelajaran Inkuiri. Penulis melakukan penelitian dengan menggunakan model pembelajaran Inkuiri berbantuan Lupika untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Dengan penerapan model Inkuiri berbantuan Lupika harapan dalam penelitian ini adalah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah siswa kelas IV SDN Karangjati 04. Kemudian terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran berbantuan Lupika terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa kelas IV SD.







Gambar 1. 1 Kerangka Berpikir
Gambar 1.2 Kerangka Berpikir
2.3  Hipotesis Penelitian
1. Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah terhadap penggunaan model pembelajaran inkuiri berbantuan lupika pada siswa kelas IV SD Karangjati 04.

2. Terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran inkuiri berbantuan media lupika  terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa kelas IV SD Karangjati 04.
BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode ekperimen. Sugiyono (2022) menjelaskan bahwa penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang didasarkan pada filsafat positivisme yang memandang kebenaran sebagai sesuatu objektif, terukur dan dapat di buktikan secara ilmiah. Metode ini digunakan untuk meneliti terhadap populasi atau sampel tertentu. Proses pengumpulan datanya dilakukan dengan menggunakan instrumen penelitian. Selanjutnya, data yang dikumpulkan dianalisis secara kuantitatif atau statistik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggambarkan suatu fenomena serta menguji hipotesis yang sudah ditentukan. Metode ini dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu untuk membandingkan hasil dari dua jenis perlakuan yang berbeda agar dapat mengetahui dampaknya. Penelitian ini menerapkan desain eksperimen semu atau quasi experimental design, dengan model nonequivalent control group test yaitu desain penelitian yang melibatkan dua kelompok, yakni kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, tanpa melakukan pengacakan secara acak terhadap subjek penelitian. 

Dalam desain ini, kelompok eksperimen kelas 4A diberikan perlakuan berupa penerapan model pembelajaran dan media tertentu, sedangkan kelompok kontrol kelas 4B menggunakan model pembelajaran tanpa bantuan media. Kelas 4A sebagai kelas eksperimen karena memiliki nilai yang paling rendah sebesar 25,93% di bandingkan kelas 4B kelas kontrol yang memiliki nilai sebesar 28,37% terhadap kemampuan pemecahan masalah.
Tabel 3. 1 Tabel Desain Penelitian

	Treatment Group
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    Sumber : Sugiyono (2019)
Keterangan :
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Pre-test kelas eksperimen
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Post-test kelas eksperimen
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Pre-test kelas kontrol
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Post-test kelas kontrol
X1  
: 
Penerapan Model pembelajaran inkuiri berbantuan media Lupika
X2 
  :
Penerapan Model pembelajaran inkuiri
3.2 Populasi Dan Sampel 

3.2.1 Populasi

Populasi menurut Sugiyono (2021) adalah wilayah yang digeneralisasi, terdiri dari objek atau subjek yang memiliki jumlah dan sifat tertentu, yang ditentukan oleh peneliti untuk diteliti, lalu diambil kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SD N Karangjati 04. 

3.2.2 Sampel

Sampel menurut Sugiyono (2019) adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut sampel yang diambil dari populasi tersebut harus betul-betul representative (mewakili). Sampel dalam penelitian ini adalah 2 kelas yaitu kelas 4A sebanyak 21 siswa dan kelas 4B sebanyak 20 siswa di SDN Karangjati 04.
Kelas 4A dipilih sebagai kelas eksperimen karena memiliki kemampuan pemecahan masalah yang lebih rendah dibandingkan dengan kelas 4B, sehingga diharapkan dapat memberikan hasil yang lebih signifikan dalam penelitian ini. Sementara itu, kelas 4B dipilih sebagai kelas kontrol karena memiliki kemampuan pemecahan masalah yang lebih tinggi dan dapat menjadi acuan untuk membandingkan hasil penelitian.
Sampel menurut Sugiyono (2024: 131) adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut sampel yang diambil dari populasi tersebut harus betul-betul 

3.3 Variabel Penelitian

3.3.1 Variabel Bebas (Independent)

         Menurut Sugiyono (2019) variabel bebas (Independent) adalah variabel yang dapat menjadi pengaruh atau penyebab dari munculnya variabel dependent (terikat). Dalam penelitian ini variabel Independent adalah model inkuiri berbantuan media Lupika. Variabel ini diharapkan mempengaruhi variabel terikat yang diukur.
3.3.2 Variabel Terikat (Dependent)

Menurut Sugiyono (2022) variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan pemecahan masalah siswa. Variabel ini merupakan hasil yang ingin dilihat perubahan atau perubahannya sebagai akibat dari perlakuan yang diberikan.

3.4 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

3.4.1 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara atau prosedur yang digunakan peneliti untuk memperoleh data yang diperlukan dalam suatu penelitian (Hartono, 2018). Teknik ini bertujuan agar data yang dikumpulkan akurat, relevan, dan dapat mendukung pencapaian tujuan penelitian. Berikut penjelasan teknik yang digunakan dalam penelitian ini :

1. Teknik Tes

Teknik tes adalah salah satu metode pengumpulan data yang digunakan untuk mengukur kemampuan, pengetahuan yang harus diselesaikan oleh responden. Dalam penelitian ini, teknik tes digunakan pada siswa kelas 4 sebanyak dua kali, yaitu sebelum diberi perlakuan (pre-test) dan setelah diberi perlakuan (post-test). Alat yang digunakan adalah tes berupa soal uraian yang bertujuan mengukur kemampuan siswa dalam menjawab soal-soal yang berkaitan dengan kemampuan pemecahan masalah.(Son, 2019).
2. Non tes

Teknik non tes dalam penelitian ini menggunakan metode observasi, angket, dan dokumentasi.

a. Observasi 

Observasi digunakan untuk mengamati kemampuan pemecahan masalah, dan pelaksanaan kegiatan pembelajaran selama diberi perlakuan ( Sugiyono, 2019).
b. Angket

Instrumen penelitian yang digunakan berupa angket atau kuesioner yang diberikan kepada responden untuk memperoleh data mengenai tanggapan siswa. Responden diminta memberi tanda centang (✓) pada pilihan jawaban yang paling sesuai dengan pendapat atau kondisi mereka. Angket ini menggunakan dua pilihan jawaban, yaitu “Ya” dengan nilai 1 dan “Tidak” dengan nilai 0. ( Sugiyono, 2019).
c. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan peneliti untuk memperkuat hasil penelitian yang telah dilakukan. Dokumentasi yang dimaksud adalah kegiatan pembelajaran kelas kontrol dan eksperimen
3.4.2 Instrumen Penelitian
1. Perangkat Pembelajaran

a. ATP (Alur Tujuan Pembelajaran)

ATP (Alur Tujuan Pembelajaran) adalah susunan tujuan pembelajaran yang menjelaskan langkah-langkah pengembangan kompetensi yang harus dicapai oleh siswa dalam suatu mata pelajaran. ATP dibuat secara teratur mulai dari awal sampai akhir proses pembelajaran agar kegiatan belajar mengajar berjalan dengan terarah dan berkelanjutan (Arwasih et al., 2025)
b. Modul

Modul pembelajaran adalah bahan ajar yang disusun secara sistematis dan lengkap, berisi tujuan pembelajaran, materi, latihan, dan evaluasi yang dirancang agar siswa dapat belajar secara mandiri (Salsabilla et al., 2023). Modul yang digunakan untuk kelas eksperimen disusun dengan model inkuiri berbantuan media Lupika yang mengarah terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa. Modul ini di harapkan dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar dan membantu mereka mengatasi tantangan dalam pembelajaran dengan cara yang lebih aktif dan kreatif.
c. Media Pembelajaran

Media pembelajaran lupika adalah permainan edukatif yang dimodifikasi dari permainan Ludo tradisional. Lupika ini bertujuan untuk meningkatkan media belajar siswa, dengan adanya media Lupika ini siswa di harapkan mampu mengaktifkan sifat bersaing dan sportivitas siswa.
2. Instrumen Pengumpulan Data

a. Instrumen Soal Tes Kemampuan Pemecahan Masalah
Instrumen soal yang digunakan oleh peneliti berbentuk uraian, yang berfungsi untuk mengumpulkan data dari kelas eksperimen dan kontrol terkait kemampuan siswa dalam pemecahan masalah. Soal-soal tersebut disusun berdasarkan indikator pemecahan masalah menurut Polya. 

Tabel 3. 2 Kisi-Kisi Soal Uji Coba Kemampuan Pemecahan Masalah
	Indikator soal Pemecahan Masalah
	Ranah Kognitif
	Bentuk Soal
	Skor

	Memahami Masalah
	C4
	Uraian
	10

	Merencanakan Penyelesaiaan
	C4
	Uraian
	10

	Melaksanakan Perencanaan Pemecahan Masalah
	C4
	Uraian
	10

	Memeriksa Kembali Hasil
	C4
	Uraian
	10


Berikut ini pedoman penskoran yang dilakukkan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah menurut Polya.
Tabel 3. 3 Kriteria Pemecahan Masalah
	Tingkat Keberhasilan
	Kriteria 

	76% – 100%
	Sangat Baik

	51% – 75%
	Baik 

	26% – 50%
	Cukup

	0% – 25%
	Kurang



            Sumber Arikunto (2013)
b. Instrumen Lembar Angket

c. Lembar Angket Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa

Lembar angket ini disusun berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah. Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda checklist pada kolom skor yang yang dipeoleh masing-masing siswa. Berikut ini kisi-kisi angket kemampuan pemecahan masalah siswa:

Tabel 3. 4 Kisi-kisi Angket Kemampuan Pemecahan Masalah
	No
	Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa
	Indikator
	Positif
	Negatif 

	1
	Memahami Masalah
	Siswa dapat memahami masalah 
	1,2
	11

	2
	Merencanakan Penyelesaiaan
	Siswa dapat inti permasalahan dan merencanakan penyelesaiannya
	3-5
	12

	3
	Melaksanakan Perencanaan Pemecahan Masalah
	Siswa dapat melaksanakan perenccanaan pemecahan masalah 
	6-8
	13

	4
	Memeriksa Kembali Hasil
	Siswa dapat mengecek kembali jawaban sesuai dengan langkah-langkah pemecahan masalah
	9,10
	14,15


Berikut merupakan pedoman penskoran angket siswa untuk menentukan skor rata-rata sebagai berikut:
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      Setelah mengetahui skor rata-rata dapat ditentukan kriteria dalam angket kemampuan pemecahan masalah siswa sebagai berikut:
Tabel 3. 6 Kriteria Angket Kemampuan Pemecahan Masalah
	Tingkat Keberhasilan
	Kriteria 

	76% – 100%
	Sangat Baik

	51% – 75%
	Baik 

	26% – 50%
	Cukup

	0% – 25%
	Kurang


           Sumber : Arikunto (2013)
Berikut merupakan pedoman penskoran lembar angket respon dalam pembelajaran:
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d. Angket Respon Siswa Terhadap Proses Pembelajaran
Angket ini diberikan setelah siswa menyelesaikan kegiatan pembelajaran. Adapun instrumen angket tersebut sebagai berikut:

Tabel 3. 8 Kisi-Kisi Angket Respon Siswa
	Aspek yang Diamati
	Pernyataan
	Sifat pernyataan
	No. Soal

	Sikap atau respon siswa terhadap soal kemampuan pemecahan masalah dengan model pembelajaran Inkuiri  berbantuan media Lupika
	Saya merasa media pembelajaran yang di berikan oleh guru menarik
	Positif
	1

	
	Saya lebih semangat belajar
	Positif
	2

	
	Saya merasa kesulitan dalam memahami soal pemecahan masalah 
	Negatif
	3

	
	Saya tidak bisa memahami bagaimana langkah pemecahan masalah yang telah diajarkan
	Negatif
	4

	
	Saya tidak memperhatikan guru pada saat menjelaskan cara mengerjakan soal kemampuan pemecahan masalah
	Negatif
	5

	
	Saya lebih suka diskusi kelompok saat belajar
	Positif
	6

	
	Saya dapat menyelesaikan sendiri soal yang diberikan dengan tepat waktu sesuai waktu yang diberikan
	Positif
	7

	
	Saya menjadi lebih mengerti dalam mengerjakan soal pemecahan masalah dengan benar
	Positif
	8

	
	saya lebih menguasai dan percaya diri dalam menyelesaikan soal matematika dengan benar
	Positif
	9

	
	Saya tidak bisa bekerjasama dengan kelompok dengan baik untuk menyelesaikan pemecahan masalah
	Negatif
	10

	
	Saya bisa menyelesaikan pemecahan masalah tanpa menyalin jawaban teman
	Positif
	11

	
	Saya lebih suka mengobrol saat pembelajaran matematika dibandingkan mengikutinya
	Negatif
	12

	
	Saya tidak bertanya jika ada sesuatu yang belum saya ketahui/pahami kepada guru
	Negatif
	13

	
	Saya merasa ingin menyerah ketika mendapatkan soal matematika yang sulit
	Negatif
	14

	
	Saya mampu menyelesaikan soal pemecahan masalah matematika dengan baik
	Positif
	15


Setalah dilakukan penilaian kemudaian hasil dari angket tersebut dihitung skor rata-rata dengan rumus sebagai berikut::
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Penentuan respon siswa menggunakan kriteria sebagai berikut:

Tabel 3. 10 Kriteria Angket Respon Siswa
	Tingkat Keberhasilan
	Kriteria 

	76%  – 100%
	Sangat Baik

	51% – 75%
	Baik 

	26% – 50%
	Cukup

	0% – 25%
	Kurang


Berdasarkan tabel diatas, dapat ditentukan kriteria dalam penilaian angket respon siswa kemudian, dilakukan untuk penilaian presentase  dalam lembar angket respon dalam pembelajaran sebagai berikut:
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Setelah menentukan hasil presentase, nilai presentase yang didapatkan diubah dalam kriteria tertentu. Berikut kriteria pelaksanaan pembelajaran:
Tabel 3. 11 Presentase Angket Respon Siswa
	Kriteria
	Skor Pernyataan

	Kurang 
	0% ≤ NR ≥ 25%

	Cukup 
	26% ≤ NR ≥ 50%

	Baik 
	51% ≤ NR ≥ 75%

	Sangat Baik
	76% ≤ NR ≥ 100%



Sumber : Arikunto (2013)
3. Lembar Instrumen Observasi

a. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

Lembar pengamatan kegiatan pembelajaran adalah suatu pengamatan langsung terhadap peneliti dalam melakukan penelitian pada saat pembelajaran baik di kelas kontrol maupun di kelas eksperimen. Pengamatan ini dilakukan oleh pengamat lain yang berada dalam lapangan pada saat peneliti melakukan penelitian.

Tabel 3. 12 Kisi-Kisi Obseravsi Keterlaksanaan Pembelajaran
	No.
	Komponen
	Indikator

	1.
	Kegiatan Pendahuluan
	Apresiasi dan Motivasi

	
	
	Penyampaian Kompetensi dan Rencana Kegiatan

	2.
	Kegiatan Inti
	Mengenalkan materi dengan model pembelajaran inkuiri

	
	
	Mengeksplorasi materi dalam model pembelajaran inkuiri berbatuan media Lupika

	
	
	Mendiskusikan konsep yang diperoleh dan mengaitkannya dengan materi pembelajaran

	
	
	Menunjukkan kemampuan terhadap pengetahuan yang dipelajari dan menerapkannya dalam situasi dan konteks baru

	3.
	Kegiatan Penutup
	Penutup Pembelajaran


Dalam setiap indikator mempunyai kriteria penilaian yang disediakan dalam empat aspek jawaban, dengan ketentuan sebagai berikut:

Tabel 3. 13 Kriteria Lembar Observasi Siswa
	Kriteria
	Skor Pernyataan

	Kurang
	1

	Cukup
	2

	Baik
	3

	Sangat Baik
	4


Berikut merupakan pedoman penskoran observasi Keterlaksanaan Pembelajaran:
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Setelah menentukan hasil presentase, nilai presentase yang didapatkan diubah dalam kriteria tertentu. Berikut kriteria pelaksanaan pembelajaran:

Tabel 3. 14 Presentase Lembar Observasi Siswa
	Kriteria
	Skor Pernyataan

	Kurang 
	0% ≤ NR ≥ 25%

	Cukup 
	26% ≤ NR ≥ 50%

	Baik 
	51% ≤ NR ≥ 75%

	Sangat Baik
	76% ≤ NR ≥ 100%


                    Sumber : Arikunto (2010)


3.5 Uji Coba Instrumen

Dalam mengumpulkan data untuk penelitian, alat yang digunakan harus memenuhi dua aspek penting, yaitu validitas dan reliabilitas. Ini karena data yang baik harus valid dan dapat dipercaya. Menurut Msyud (dalam buku Nuzuli, 2021), instrumen yang baik harus (1) valid, (2) reliabel, dan (3) bermanfaat. Instrumen yang akan digunakan peneliti untuk mengukur kemampuanpemecahan masalah siswa berupa soal uraian harus memenuhi syarat validitas dan reliabilitas. 
1. Validitas

Menurut Sugiyono (2005), validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan apakah alat ukur itu mampu benar-benar mengukur hal yang seharusnya diukur.  Uji validitas dinyatakan valid apabila suatu instrumen atau kuesioner mampu mengukur apa yang seharusnya diukur dengan tepat, yang dibuktikan dengan perbandingan antar:

1. Jika nilai rhitung lebih besar dari nilai rtabel dan bernilai positif, maka butir pertanyaan tersebut valid. 

2. Jika nilai rhitung lebih kecil dari nilai rtabel dan bernilai positif, maka butir pertanyaan tersebut tidak valid

3. Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil dari 0,05 (Sig. < 0,05). Dikatakan valid

4. Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05. Dikatakan tidak valid

Tabel 3. 15 Kategori Uji Validitas
	Rentang
	Keterangan

	0,80 – 1,00
	Sangat tinggi

	0,60 – 0,80
	Tinggi

	0,40 – 0,60
	Cukup

	0,20 – 0,40
	Rendah

	0,0 – 0,20
	Sangat rendah


Sebelum melakukan penelitian kepada subjek penelitian, peneliti membuat soal sejumlah 8 soal lalu dilakukan uji coba kepada siswa kelas 4 di SD  N Karangjati 04. Berikut ini hasil dari uji validitas kegiatan uji coba soal yang diberikan kelas 4 di SD  N Karangjati 04.
Tabel 3. 16 Hasil Uji Validitas
	No. Soal
	Corrected item-Total

Correlation
	Keterangan

	1.
	0,839
	Valid/sangat tinggi

	2.
	0,784
	Valid/ Tinggi

	3.
	0,466
	Valid / Cukup

	4.
	0,644
	Valid / Tinggi

	5.
	0,658
	Valid / Tinggi

	6.
	0,612
	Valid / Tinggi

	7.
	0,642
	Valid / Tinggi

	8.
	0,673
	Valid / Tinggi


        Berdasarkan hasil uji validitas dari 8 soal menunjukkan bahwa terdapat 8 soal dengan kategori valid. 6 soal dengan kategori valid/tinggi, 1 soal dengan kategori valid/cukup, dan 1 soal dengan kategori valid/sangat tinggi. Para ahli diminta untuk memberikan evaluasi terhadap instrumen yang telah dibuat oelh peneliti. Adapun pakar pertama oleh Hesti Yunitiara Rizqi, S.Pd., M.Pd., pakar kedua oleh Zulmi Roestika Rini, S.Pd., M.Pd., dan Praktisi Yuni Harwati, S.E., S.Pd. Menurut Rahmatin, (2016) Kriteria validitas isi sebagai berikut:
Tabel 3. 11 Kriteria Validitas Isi
	Rentang
	Kriteria

	0,71 ≤ RV ≤ 1,78
	Tidak Valid

	1,78 ≤ RV ≤ 2,85
	Kurang Valid

	2,85 ≤ RV ≤ 3,93
	Valid

	3,93 ≤ RV ≤ 5
	Sangat Valid


Berikut adalah hasil kevalidan isi instrument menurut para ahli:
Tabel 3. 12 Hasil Validitas Isi
	Aspek
	Aspek Penilaian
	Penilaian Validator
	Rata-rata per Kriteria
	Rata-rata Per Aspek

	
	
	Pakar 
    1
	Pakar 2
	Praktisi
	
	

	Format
 
	Kejelasan petunjuk pengerjaan soal uji coba tes siswa untuk
pemahaman konsep
	4
	5
	4
	4,3
	   4,3

	
	jenis dan ukuran huruf pada soal uji
	4
	5
	4
	4,3
	

	
	Coba tes yang mudah di baca siswa
	
	
	
	
	

	 Materi 
	Kesesuaian soal uji coba tes siswa dengan kompetensi dasar dan indikator pembelajaran
	3
	4
	3
	3,3
	4

	
	Kesesuaian soal uji coba tes siswa

dengan tujuan pembelajaran
	4
	4
	4
	4
	

	
	Adanya pedoman penskoran
	4
	5
	4
	4,3
	

	Bahasa
	Bahasa yang digunakan mudah dipahamai
	3
	5
	3
	4
	3,67

	
	Menggunakan pilihan kata yang jelas, sederhana dan tidak mengandung makna

ganda
	3
	4
	4
	3,7
	

	Rata-rata Validitas isi
	3,69

	Kevalidan isi
	Sangat Valid


Berdasarkan hasil analisis validasi isi instrument penelitian dari 3 ahli yaitu 2 pakar dan 1 praktisi, menunjukan rata-rata sebesar 3,96 soal dinyatakan sangat valid dan dapat digunakan dengan sedikit revisi. Adapun masukan dari para ahli untuk memperbaiki kalimat soal agar mudah dipahami oleh siswa dalam mengerjakan dan menyelesaikan soal sesuai dengan indikator pemecahan masalah.

2. Reliabilitas

Arikunto (2010): Reliabilitas adalah tingkat kestabilan hasil pengukuran bila dilakukan pengukuran ulang pada waktu yang berbeda. Uji reliabilitas dilakukan setelah uji validitas dan bertujuan untuk mengetahui apakah pernyataan atau pertanyaan yang sudah valid tersebut konsisten dan dapat dipercaya. Nilai Cronbach’s alpha digunakan untuk mengukur reliabilitas, dengan rentang antara 0,50 hingga 0,60. Dalam penelitian ini, peneliti memilih 0,60 sebagai standar koefisien reliabilitas. Kriteria pengujian reliabilitas adalah sebagai berikut:

a) Jika nilai Cronbach’s alpha lebih besar dari 0,60, maka instrumen dianggap memiliki reliabilitas yang baik, artinya instrumen tersebut dapat dipercaya.

b) Jika nilai Cronbach’s alpha kurang dari 0,60, maka instrumen tersebut dianggap tidak reliabel.

Tabel 3. 17 Kategori Uji Reliabilitas
	Batasan
	Kategori

	0,81 – 1,00
	Sangat Tinggi

	0,61 -0,80
	Tinggi

	0,41 -0,60
	Cukup

	02- 0,40
	Rendah

	0,0 – 0,20
	Sangat Rendah


          Sumber : Arikunto (2010)        
Berikut ini hasi uji reliabilitas :
Tabel 3. 18 Hasil Uji Reliabilitas
	Cronbach's Alpha
	Keterangan

	0,789
	Sangat Tinggi


          Sumber : Arikunto (2010)
Berdasarkan tabel diatas bahwa hasil 0,789 > 0,600 sehingga menunjukan bahwa soal dinyatakan reliabel dan termasuk dalam kategori reliabilitas tinggi.

3. Tingkat Kesukaran

Menurut Arikunto (2010), indeks tingkat kesukaran adalah angka yang menunjukkan proporsi siswa yang menjawab benar. Ia juga memberikan perbandingan proporsi soal mudah, sedang, dan sukar untuk tes yang baik. 

Tabel 3. 19 Kategori Uji tingkat Kesukaran
	Batasan
	Kategori

	0,00 – 0,30
	Sukar

	0,31 -0,70
	Sedang

	0,71 -1,00
	Mudah


Berdasarkan hasil uji tingkat kesukaran yang telah dilakukan diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 3. 20 Hasil Uji Tingkat Kesukaran
	No. soal
	Nilai Statik
	Keterangan

	1
	0,574
	Sedang

	2
	0,610
	Sedang

	3
	0,830
	Mudah

	4
	0,823
	Mudah

	5
	0,238
	Sukar

	6
	0,815
	Mudah

	7
	0,825
	Mudah

	8
	0,243
	Sukar


Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa soal dengan kategori sukar yaitu soal no 5 dan 8, soal dengan kategori sedang yaitu soal no 1 dan 2. Sedangkan, soal dengan kategori mudah yaitu soal no 3,4,6 dan 7.

4. Daya Pembeda

Daya pembeda adalah kemampuan dari suatu alat ukur, terutama soal atau item tes, untuk membedakan antara siswa atau responden yang memiliki kemampuan tinggi dengan yang memiliki kemampuan rendah.

Tabel 3. 21 Kategori Uji Daya Pembeda
	Batasan
	Kategori

	0,0-0,20
	Jelek

	0,21-0,40
	Cukup

	0,41-0,70
	Baik

	0,71-1,00
	Baik Sekali


Berdasarkan hasil uji daya pembeda telah dilakukan  dipeoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 3. 22 Hasil Uji Daya Pembeda
	No
	Corrected Item-Total Correlation
	Kriteria

	1
	0,707
	Baik sekali

	2
	0,597
	Baik

	3
	0,394
	Cukup 

	4
	0,578
	Baik

	5
	0,514
	Baik

	6
	0,547
	Baik

	7
	0,571
	Baik

	8
	0,545
	Baik 


Berdasarkan hasil uji daya pembeda dikatahui bahwa dari 8 soal yang valid dikategorikan baik sekali terdapat pada no 1. Selain itu dengan kategori baik terdapat pada no 2,4,5,6,7 dan 8. Sedaangkan dengan kategori cukup terdapat pada no.3  Sehingga berdasarkan hasil dari uji validitas, realiabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda, peneliti memutuskan 8 soal yang diujikan sebagai soal pretest dan posttest dalam penelitian kelas 4. Soal tersebut meliputi soal nomor 1,2,3,4,5,6,7, dan 8.
3.6 Teknik Analisis Data 

3.6.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas dipergunakan sebagai prosedur statistik untuk menilai sebaran data pada setiap variabel penelitian, apakah mengikuti pola normal atau tidak. Pengujian dilakukan melalui metode Shapiro Wilk. Quraisy (2022) menjelaskan bahwa uji Shapiro Wilk merupakan teknik statistik yang dikembangkan oleh Shapiro dan Wilk sebagai alat evaluasi distribusi data. Metode ini dinilai memiliki tingkat ketelitian yang baik dan layak diterapkan pada penelitian dengan ukuran sampel terbatas. Penggunaan uji Shapiro Wilk direkomendasikan pada jumlah sampel di bawah 50. 

Menurut Sugiyono (2019), nilai signifikansi menjadi dasar penentuan hasil uji normalitas. Data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi > 0,05. Data dinyatakan tidak berdistribusi normal apabila nilai signifikansi < 0,05.
Tabel 3.23 Uji Normalitas

	Test
	Kelas
	Shapiro-Wilk
	Keterangan

	
	
	Statistic
	df
	Sig.
	

	Pre-Test
	Eksperimen
	,915
	21
	,067
	Normal

	
	Kontrol
	,930
	20
	,156
	Normal

	Post-Test 
	Eksperimen
	,931
	21
	,146
	Normal

	
	Kontrol
	,957
	20
	,493
	Normal


Berdasarkan data hasil uji normalitas Shapiro-Wilk yang dilakukan oleh siswa kelas IV A dan IV B, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Nilai signifikansi pre-test pada kelas eksperimen sebesar 0,067 berada di atas batas 0,05, sehingga data pre-test kelas eksperimen dinyatakan berdistribusi normal. 

2. Nilai signifikansi pre-test pada kelas kontrol sebesar 0,156 melebihi nilai 0,05, sehingga data pre-test kelas kontrol memenuhi asumsi normalitas.

3. Nilai signifikansi post-test pada kelas eksperimen sebesar 0,146 lebih besar dari 0,05, sehingga data post-test kelas eksperimen termasuk dalam distribusi normal.

4. Nilai signifikansi post-test pada kelas kontrol sebesar 0,493 berada di atas 0,05, sehingga data post-test kelas kontrol dinyatakan berdistribusi normal.

Keseluruhan hasil tersebut menunjukkan bahwa data pre-test dan post-test pada kedua kelas memenuhi syarat normalitas sebagai dasar analisis statistik lanjutan.

3.6.2 Uji Homogenitas 

Uji homogenitas berfungsi menilai keseragaman varians data penelitian. Pengujian dilakukan melalui Levene’s test dengan taraf signifikansi α sebesar 0,05. Data dinyatakan homogen pada nilai signifikansi yang berada di atas 0,05.

Tabel 3.24 Uji Homogenitas

	 
	Kelas
	Levene Statistic 
	df1 
	df2 
	Sig. 
	Keterangan 

	Pre-test 
	Eksperimen

Kontrol 
	1,304
	4
	14
	,316
	Homogen 

	Postest 
	Eksperimen
Kontrol
	,021
	1
	13
	,140
	Homogen 


Hasil pengujian homogenitas pada taraf signifikansi menunjukkan nilai pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 0,316 yang berada di atas 0,05. Nilai signifikansi post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol tercatat sebesar 0,140 yang juga lebih besar dari 0,05. Temuan tersebut menegaskan bahwa data pada kelas eksperimen dan kelas kontrol siswa kelas IV A dan IV B memiliki kesamaan varians. Uji homogenitas pada kedua kelompok dapat diterima dan memenuhi asumsi homogen.
3.6.3 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis digunakan sebagai langkah analisis statistik untuk menilai ada tidaknya pengaruh yang signifikan antara variabel independen dan variabel dependen. Pengujian hipotesis pada penelitian ini dilakukan melalui dua teknik analisis statistik berikut: 

3.6.3.1 Independent Sample T-Test 

Menurut Sugiyono (2019), uji independent sample t-test dipergunakan untuk membandingkan nilai rata-rata dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, guna melihat kesamaan maupun perbedaan rata-rata yang dihasilkan. Dasar pengambilan keputusan ditentukan berdasarkan nilai signifikansi. Kriteria diterima atau ditolaknya hipotesis yaitu jika nilai sig-nya > 0,05 maka H1 diterima HO ditolak, sebaliknya jika nilai sig-nya < 0,05 maka HO diterima dan H1 ditolak.

3.6.3.2 Regresi Linier Sederhana

Menurut Sugiyono (2019), analisis regresi linier sederhana dipakai untuk mengukur besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Analisis ini juga berfungsi memperkirakan perubahan pada variabel terikat berdasarkan perubahan nilai variabel bebas. Penentuan diterima atau ditolaknya hipotesis dilakukan melalui perbandingan nilai t hitung dan t tabel dengan kriteria berikut : 
a) Nilai signifikansi (sig) < 0,05 menunjukkan adanya pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri berbantuan Lupika terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa.

b) Nilai signifikansi (sig) > 0,05 menunjukkan tidak terdapat pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri berbantuan Lupika terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa.
BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Perbedaan Pemecahan Masalah Siswa Kelas IV Dalam Penggunaan  Model Pembelajaran Inkuiri Berbantuan Lupika  
4.1.1 Hasil

Uji independent sample t-test digunakan sebagai dasar penarikan keputusan pada pengujian hipotesis penelitian. Pengujian ini bertujuan menilai perbedaan hasil antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berdasarkan data yang diperoleh. Berikut merupakan uji independent sample t test dari penelitian ini.

Tabel 4. 1 Uji Independent Sample T Test
	Group Statistics
	Levene's Test for Equality of Variances

	
	Kelas
	N
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	Sig. (2-tailed)

	Hasil_Belajar
	eksperimen
	21
	93,90
	2,256
	,492
	,000

	
	kontrol
	20
	67,30
	4,169
	,932
	,000


Hasil pengolahan data pada Tabel 4.1 menunjukkan nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar 93,90 dan kelas kontrol sebesar 67,30. Perbedaan nilai rata rata tersebut menunjukkan kelas eksperimen memperoleh hasil yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000 < 0,05. Temuan tersebut menunjukkan bahwa hipotesis alternatif diterima sedangkan hipotesis nol ditolak. Hasil ini menegaskan adanya perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah penerapan model pembelajaran inkuiri berbantuan Lupika pada kemampuan pemecahan masalah siswa.

Tabel 4. 2  Hasil LKPD Siswa

	KELAS
	Pertemuan
	Presentase
	Kriteria

	
	Ke-
	
	

	Kelas Eksperimen
	1
	75,12%
	Baik  

	
	2
	79,5%
	Baik

	
	3
	87,26%
	Sangat baik

	80,48% (baik )

	Kelas Kontrol
	1
	74,13%
	Cukup

	
	2
	75%
	Baik

	
	3
	75,38%
	Baik

	
	
	
	

	74,75% (baik) 




Dari tabel 4.2, hasil LKPD menunjukkan perbedaan rata rata kemampuan pemecahan masalah siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen yang menerapkan model pembelajaran Inkuiri berbantuan lupika memperoleh rata rata sebesar 80,48% dengan kriteria baik, sedangkan kelas kontrol memperoleh rata rata sebesar 74,75%  dengan kriteria baik. Perbedaan nilai rata rata tersebut menunjukkan bahwa kelas eksperimen memiliki capaian pemecahan masalah yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, sehingga penerapan model pembelajaran Inkuiri berbantuan lupika memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan masalah  siswa sekolah dasar.

4.1.2 Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh model pembelajaran inkuiri berbantuan Lupika terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa. Temuan ini terlihat dari perbedaan nilai rata-rata hasil belajar setelah pelaksanaan pembelajaran tatap muka selama tiga kali pertemuan. Kelas yang memperoleh perlakuan melalui penerapan model pembelajaran inkuiri berbantuan Lupika menunjukkan capaian yang lebih tinggi dibandingkan kelas yang tidak memperoleh perlakuan. Perbedaan hasil juga tampak pada data observasi pembelajaran. Nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa pada kelas eksperimen mencapai 93,3%, sedangkan kelas kontrol memperoleh rata-rata sebesar 67,3%. Selisih nilai tersebut menunjukkan bahwa aktivitas pembelajaran yang menuntut siswa terlibat dalam proses menemukan, menganalisis, dan menyelesaikan permasalahan memberikan dampak nyata terhadap kemampuan pemecahan masalah. 

Model pembelajaran inkuiri berorientasi pada keterlibatan aktif siswa dalam mengidentifikasi masalah, merumuskan dugaan, serta menentukan langkah penyelesaian secara sistematis (Prasetiyo & Rosy, 2021). Ningrum et al., (2023) menyatakan bahwa pembelajaran inkuiri mampu melatih kemampuan berpikir logis dan keterampilan pemecahan masalah melalui kegiatan eksplorasi dan diskusi terarah. Penggunaan media pembelajaran juga berperan mendukung proses tersebut. Agustira & Rina (2022) menjelaskan bahwa media pembelajaran membantu menjaga perhatian siswa dan mempermudah keterlibatan dalam aktivitas belajar. Media Lupika mendukung penerapan pembelajaran inkuiri melalui kegiatan yang menuntut siswa berinteraksi langsung dengan permasalahan yang disajikan. Proses ini mendorong siswa mengembangkan strategi penyelesaian masalah secara mandiri maupun melalui diskusi kelompok. Hasil uji independent sample t-test menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Temuan tersebut menegaskan bahwa model pembelajaran inkuiri berbantuan Lupika berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa.
4.2 Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Inkuiri Berbantuan Lupika Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa
4.2.1 Hasil

Uji regresi linier sederhana digunakan sebagai teknik analisis statistik untuk menilai hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini. Hasil perhitungan uji regresi linier sederhana disajikan sebagai dasar penjelasan pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat yang diteliti. Berikut adalah hasil uji regresi linear sederhana dari penelitian.

Tabel 4. 4 Hasil Uji Regresi Linier Sederhana
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	7250,771
	1
	7250,771
	654,569
	,000b

	
	Residual
	432,010
	39
	11,077
	
	

	
	Total
	7682,780
	40
	
	
	

	a. Dependent Variable: Hasil belajar

	b. Predictors: (Constant), Model Pembelajaran Inkuiri


Hasil output analisis menunjukkan nilai F hitung sebesar 654,569 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Temuan tersebut menunjukkan adanya pengaruh model pembelajaran inkuiri berbantuan Lupika terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa. Penjelasan lebih rinci mengenai besarnya pengaruh tersebut tercermin pada hasil model summary dari uji regresi linier sederhana yang telah dilakukan.

Tabel 4. 5 Model Summary Uji Regresi Linier Sederhana
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,715
	,769
	,742
	3,328

	a. Predictors: (Constant), Model Inkuiri


Berdasarkan Tabel 4.4 Model Summary pada uji regresi linier sederhana, diperoleh nilai R sebesar 0,715 yang mencerminkan kuatnya pengaruh model pembelajaran inkuiri berbantuan Lupika terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa. Nilai R Square sebesar 0,769 menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran inkuiri berbantuan Lupika memberikan sumbangan pengaruh sebesar 76,9% terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa sekolah dasar. Sisa persentase dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel yang dikaji dalam penelitian ini.

Tabel 4. 6 Hasil Angket Respons Siswa

	Kelas 
	Rata-rata

	Eksperimen
	79,68%

	Kontrol
	66,67%




Berdasarkan Tabel 4.6, hasil angket respon siswa setelah penerapan model pembelajaran menunjukkan perbedaan rata rata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen yang menggunakan Model Pembelajaran Inkuiri berbantuan Lupika memperoleh rata rata respon sebesar 79,68%. Kelas kontrol memperoleh rata rata respon sebesar 66,67%. Selisih rata rata respon siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 13,01%. Hasil tersebut menunjukkan adanya pengaruh penggunaan Model Pembelajaran Inkuiri berbantuan Lupika terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa yang tercermin melalui respon belajar yang lebih positif pada kelas eksperimen. 
Hal ini juga terlihat dari hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran yang tercatat sebagai berikut:
Tabel 4. 7 Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

	KELAS
	Pertemuan
	Presentase
	Kriteria

	
	Ke-
	
	

	Kelas Eksperimen
	1
	78,19%
	Baik  

	
	2
	79,79%
	Baik

	
	3
	86,17%
	Sangat baik

	81,38% (Baik)

	Kelas Kontrol
	1
	69,68%
	Cukup

	
	2
	74,47%
	Baik

	
	3
	78,72%
	Baik

	
	
	
	

	72,87% (Baik)


Rata rata persentase keterlaksanaan pembelajaran pada kelas eksperimen tercatat sebesar 81,38% dengan kriteria baik, yang menunjukkan adanya peningkatan dari setiap pertemuan. Pertemuan pertama memperoleh persentase 78,19% dengan kriteria baik, pertemuan kedua meningkat menjadi 79,79% dengan kriteria baik, sedangkan pertemuan ketiga mencapai 86,17% dengan kriteria sangat baik. Kelas kontrol menunjukkan rata rata persentase keterlaksanaan pembelajaran sebesar 72,87% dengan kriteria baik, yang terdiri atas 69,68% pada pertemuan pertama dengan kriteria cukup, meningkat menjadi 74,47% pada pertemuan kedua dengan kriteria baik, serta mencapai 78,72% pada pertemuan ketiga dengan kriteria baik. Perbandingan tersebut menunjukkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran pada kelas eksperimen berada pada tingkat yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran inkuiri berbantuan Lupika mampu mendukung proses pembelajaran secara lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa.

4.2.2 Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran inkuiri berbantuan Lupika memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa. Temuan ini terlihat dari hasil uji regresi linier sederhana yang menempatkan kemampuan pemecahan masalah sebagai variabel terikat dan penerapan model pembelajaran inkuiri berbantuan Lupika sebagai variabel bebas. Analisis statistik memperlihatkan adanya pengaruh nyata dari penerapan model tersebut terhadap peningkatan kemampuan siswa dalam menyelesaikan permasalahan pembelajaran. Pembelajaran berbasis inkuiri berbantuan Lupika menempatkan siswa pada aktivitas pencarian solusi melalui tahapan berpikir yang sistematis. Penelitian Sriyani & Suryani (2023) menjelaskan bahwa pendekatan berbasis permainan dan interaksi mampu membantu siswa merumuskan jawaban secara lebih terarah dan tepat. Penelitian Wijayanti & Trisiana (2018) juga menunjukkan bahwa penggunaan permainan edukatif seperti Lupika mampu melatih kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar, yang berkaitan langsung dengan keterampilan pemecahan masalah.

Penerapan model pembelajaran inkuiri berbantuan Lupika mendorong siswa bekerja secara kolaboratif dalam menyelesaikan soal yang disajikan pada setiap tahapan kegiatan. Aktivitas tersebut menuntut siswa mengidentifikasi permasalahan, menyusun strategi penyelesaian, serta menarik kesimpulan berdasarkan hasil diskusi (Mekarsariningtyas & Rizqi, 2024). Model berbasis kerja kelompok dan tutor sebaya mampu meningkatkan keaktifan belajar serta mengasah kemampuan individu dalam menyelesaikan permasalahan secara mandiri maupun bersama (Sakundari & Rizqi, 2024). Penggunaan model pembelajaran inkuiri berbantuan Lupika juga berkontribusi dalam meningkatkan efektivitas proses pembelajaran dan mendorong keterlibatan siswa secara optimal. Diah & Siregar (2023) membuktikan bahwa penerapan pembelajaran berbasis permainan dengan modifikasi media mampu meningkatkan hasil belajar matematika dan cara berpikir siswa dalam memecahkan masalah secara signifikan. Temuan tersebut selaras dengan hasil penelitian ini yang menegaskan adanya pengaruh model pembelajaran inkuiri berbantuan Lupika terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa.
BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian mengenai pengaruh model pembelajaran inkuiri berbantuan Lupika terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa sekolah dasar, diperoleh simpulan sebagai berikut:

1. Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah antara kelas yang mengikuti pembelajaran menggunakan model pembelajaran inkuiri berbantuan Lupika dan kelas yang mengikuti pembelajaran inkuiri tanpa bantuan media. Temuan ini dibuktikan melalui hasil uji Independent Sample T-Test dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05, sehingga hipotesis alternatif diterima dan hipotesis nol ditolak. Hasil tersebut menunjukkan adanya perbedaan capaian kemampuan pemecahan masalah antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa pada kelas eksperimen mencapai 93,3%, sedangkan kelas kontrol memperoleh rata-rata sebesar 67,3%. Selain itu, diketahui hasil rata-rata persentase observasi keterlaksanaan pembelajaran pada siswa kelas eksperimen mencapai 81,38% dengan kriteria baik dan kelas kontrol mencapai 72,87% dengan kriteria baik. Hal ini diperkuat juga berdasarkan hasil LKPD kelas eksperimen yang menerapkan model pembelajaran Inkuiri berbantuan Lupika memperoleh rata-rata 80,48% dengan kriteria baik, sedangkan kelas control memperoleh nilai rata-rata sebesar 74,75% dengan kriteria baik. Perbedaan nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa kelas eksperimen memiliki capaian kemampuan pemecahan masalah yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.
2. Terdapat pengaruh penggunaan Model Pembelajaran Inkuiri Berbantuan Lupika Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa. Hal ini dibuktikan dari hasil Uji Regresi Linear Sederhana dengan nilai F hitung sebesar 654,569 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Besarnya nilai korelasi atau hubungan (nilai R) yaitu sebesar 0,715 dan koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,769, yang artinya bahwa pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Berbantuan Lupika Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa SD sebesar 76,9%. Selain itu, berdasarkan hasil angket respon siswa hasil pengukuran pemecahan masalah siswa setelah penerapan model pembelajaran, kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran Inkuiri   berbantuan Lupika memperoleh rata-rata sebesar 79,68%. Kelas kontrol  memperoleh rata-rata sebesar 66,67%. Selisih capaian pemecahan masalah antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 13,01%. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Inkuiri berbantuan Lupika memberikan hasil pemecahan masalah yang lebih baik pada siswa kelas 4 SD.
5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, beberapa saran dapat disampaikan sebagai berikut:

1. Guru yang ingin meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa dapat menggunakan model pembelajaran inkuiri berbantuan Lupika sebagai alternatif pembelajaran yang mendorong keaktifan dan keterlibatan siswa selama proses belajar.

2. Siswa diharapkan berpartisipasi secara aktif dalam setiap tahapan pembelajaran inkuiri berbantuan Lupika agar kemampuan pemecahan masalah dapat berkembang secara optimal melalui kegiatan diskusi, analisis soal, dan pencarian solusi.
3. Pembaca atau peneliti selanjutnya dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai bahan rujukan dalam penerapan model pembelajaran inkuiri berbantuan Lupika, dengan perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran yang disiapkan secara matang agar hasil yang diperoleh lebih maksimal.
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LAMPIRAN
LAMPIRAN

Lampiran 1. Daftar Nama Sampel Penelitian
Daftar Nama Sampel Penelitian
	Daftar Nama Siswa Kelas 4A (Kelas Eksperimen)
	Daftar Nama Siswa Kelas 4B (Kelas Kontrol)

	No.
	Nama Siswa
	Kode Nama Siswa
	No.
	Nama Siswa
	Kode Nama Siswa

	1.
	EKS 1
	  KAN
	1.
	 KON 1
	  TB

	2.
	EKS 3
	  FA
	2.
	 KON 2
	  SHNS

	3.
	EKS 3
	  AL
	3.
	 KON 3
	  RK

	4.
	EKS 4
	  MSA
	4.
	 KON 4
	  NMAA

	5.
	EKS 5
	  AFZ
	5.
	 KON 5
	  PKC

	6.
	EKS 6
	  ANA
	6.
	 KON 6
	  UAFZ

	7.
	EKS  7
	  BDK
	7.
	 KON 7
	  SEP

	8.
	EKS  8
	  AFA
	8.
	 KON 8
	  MZS

	9.
	EKS  9
	  HAB
	9.
	 KON 9
	  MFA

	10.
	EKS 10
	  DNAZ
	10.
	 KON 10
	  PDTM

	11.
	EKS 11
	  ADM
	11.
	 KON 11
	  RAZ

	12.
	EKS 12
	  HNP
	12.
	 KON 12
	  NAA

	13.
	EKS 13
	  MRA
	13.
	 KON 13
	  SCC

	14.
	EKS 14
	  MGA
	14.
	 KON 14
	  RE

	15.
	EKS 15
	  NAM
	15.
	 KON 15
	  TBA

	16.
	EKS 16
	  KAA
	16.
	 KON 16
	  NRD

	17.
	EKS 17
	  AZAN
	17.
	 KON 17
	  RA

	18.
	EKS 18
	  DR
	18.
	 KON 18
	  SHA

	19.
	EKS 19
	  KI
	19.
	 KON 19
	  SDR

	20.
	EKS 20
	  AFNA
	20.
	 KON 20
	  SRA

	21.
	EKS 21
	ASAA


Lampiran 2. Studi Pendahuluan
Kisi-kisi Soal Studi Pendahuluan
	No.
	Indikator Soal Pemecahan Masalah
	Ranah Kognitif
	Bentuk Soal
	No. Soal
	Skor

	1.
	Siswa mampu mengidentifikasi informasi yang diketahui dan yang ditanyakan pada masalah pecahan.
	   C4
	   Uraian
	   1
	   8

	2.
	Siswa mampu menentukan strategi penyelesaian yang tepat dengan perkalian pecahan 
	   C4
	   Uraian
	   2
	  8

	3.
	Siswa mampu melakukan perhitungan perkalian pecahan dengan benar.
	   C4
	   Uraian
	   3
	  8

	4.
	Siswa mampu memeriksa dan menjelaskan kembali kebenaran hasil yang diperoleh.
	   C4
	   Uraian
	   4
	  8


Lembar Soal Studi Pendahuluan
	No
	Soal Pemecahan Masalah 
	Jawaban

	1
	Dalam suatu perlombaan, Ani membaca [image: image28.png]


 dari buku cerita yang dibawanya. Jika buku cerita tersebut memiliki 120 halaman, berapa halaman yang telah dibaca Ani?


	

	2
	Sebuah kue dipotong menjadi 8 bagian sama besar. Budi makan 3 potong kue. Berapa bagian kue yang masih tersisa dan berapa pecahan yang menyatakan bagian yang tersisa?


	

	3
	Sebuah kolam diisi air sebanyak [image: image30.png]


​ dari kapasitasnya.
Jika kapasitas kolam tersebut adalah 600 liter, berapa liter air yang ada di kolam sekarang?

	

	4
	Dedi memiliki pita sepanjang [image: image32.png]


​ meter dan ingin membagi pita tersebut menjadi beberapa bagian yang masing-masing panjangnya [image: image34.png]


meter.
Berapa bagian pita yang dapat dibuat?

	


Kunci Jawaban Soal Studi Pendahuluan
	No
	Soal Pemecahan Masalah 
	Jawaban
	Skor

	1
	Dalam suatu perlombaan, Ani membaca [image: image36.png]


 dari buku cerita yang dibawanya. Jika buku cerita tersebut memiliki 120 halaman, berapa halaman yang telah dibaca Ani?


	Memahami Masalah

Diketahui:Ani membaca [image: image38.png]


 bagian buku.
Jumlah seluruh halaman: 120 halaman.
Ditanya: Berapa halaman yang telah dibaca Ani?

Merencanakan Penyelesaian

Karena Ani membaca [image: image40.png]


 dari 120 halaman, maka operasi yang digunakan adalah perkalian pecahan dengan bilangan bulat: [image: image42.png]


 ×120.

Melaksanakan Rencana Penyelesaian

[image: image44.png]


 × 120 = (3 × 120) ÷ 4 = 360 ÷ 4 = 90 halaman.

Memeriksa Kembali

Jika seluruh buku 120 halaman,maka [image: image46.png]


 bagian adalah 30 halaman.jadi Ani membaca 3x30 =90 halaman.
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	2
	Sebuah kue dipotong menjadi 8 bagian sama besar. Budi makan 3 potong kue. Berapa bagian kue yang masih tersisa dan berapa pecahan yang menyatakan bagian yang tersisa?


	Memahami Masalah

Diketahui:
· Total bagian kue = 8

· Bagian yang dimakan Budi = 3

 Ditanyakan:

· Berapa bagian kue yang tersisa?

· Berapa pecahan kue yang tersisa?

Merencanakan Penyelesaian

Untuk mengetahui bagian yang tersisa, kita kurangkan jumlah seluruh bagian dengan bagian yang dimakan:

Bagian tersisa=8−3

​Melaksanakan Rencana

Hitung bagian yang tersisa:

8−3=5 Jadi bagian kue yang tersisa ada 5 potong.
​

Memeriksa Kembali
Jika Budi makan 3 dari 8 potong berarti tersisa 5 dari 8.maka pecahan [image: image48.png]


 benar menunjukkan bagian tersisa.
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	3
	Sebuah kolam diisi air sebanyak [image: image50.png]


​ dari kapasitasnya.
Jika kapasitas kolam tersebut adalah 600 liter, berapa liter air yang ada di kolam sekarang?

	Memahami Masalah 

Diketahui:
Kapasitas penuh kolam = 600 liter
Kolam terisi = [image: image52.png]


​ bagian dari kapasitasnya

Ditanyakan:
Berapa liter air yang ada di kolam sekarang?
Merencanakan Penyelesaian Untuk mencari jumlah air yang ada, kita kalikan kapasitas kolam dengan pecahan bagian yang terisi:

Jumlah air= [image: image54.png]


×600

Melaksanakan Rencana
Hitung langkah demi langkah:

[image: image56.png]


×600= [image: image58.png]5x600




 ​ =[image: image60.png]


=500

​Memeriksa Kembali

Jika kolam penuh 600 liter, maka [image: image62.png]


​ dari 600 adalah 100 liter.
Karena terisi [image: image64.png]


​, maka 5×100=500 liter.


	8

	4
	Dedi memiliki pita sepanjang [image: image66.png]


​ meter dan ingin membagi pita tersebut menjadi beberapa bagian yang masing-masing panjangnya [image: image68.png]


meter.
Berapa bagian pita yang dapat dibuat?

	Memahami Masalah

Diketahui:
Panjang pita seluruhnya = [image: image70.png]


meter
Panjang setiap potongan = [image: image72.png]


​ meter

Ditanyakan:
Berapa banyak potongan pita yang dapat dibuat
Merencanakan Penyelesaian
Untuk mencari banyak potongan, kita membagi panjang seluruh pita dengan panjang tiap potongan.

Banyak potongan = [image: image74.png]


atau [image: image76.png]


​
Melaksanakan Rencana
Gunakan aturan pembagian pecahan:

[image: image78.png]


÷[image: image80.png]


=[image: image82.png]


​ =[image: image84.png]E|E



​=[image: image86.png]


​=6

Memeriksa Kembali

Setiap potongan panjangnya [image: image88.png]


 m,dan total Panjang pita [image: image90.png]


m Maka [image: image92.png]


 [image: image94.png]


 [image: image96.png]


 =6  jadi,banyak potongan pita yang dapat dibuat: 6 potongan.
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            Pedoman Penskoran Soal Studi Pendahuluan

	No.
	Aspek Penilaian
	Kriteria
	Skor

	1.
	Memahami Masalah
	Jika menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan secara tepat
	  3

	
	
	Jika menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan tetapi kurang tepat
	  3

	
	
	Jika menyebutkan apa yang diketahui tanpa menyebutkan apa yang ditanyakan atau sebaliknya
	  3

	
	
	Tidak menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan
	  3

	2.
	Merencanakan Perencanaan Masalah
	Jika merencanakan perencanaan masalah sesuai dengan langkah-langkah yang tepat
	  3

	
	
	Jika merencanakan perencanaan masalah sesuai dengan langkah-langkah yang  kurang tepat
	  3

	
	
	Tidak merencanakan perencanaan masalah sama sekali
	  3

	3.
	Melaksanakan Perencanaan Penyelesaian Masalah
	Jika menyelesaikan perencanaan penyelesaian masalah dengan menuliskan jawaban dengan lengkap dan benar
	  3

	
	
	Jika menyelesaikan perencanaan penyelesaian masalah dengan menuliskan jawaban dengan sebagian besar jawaban benar
	  3

	
	
	Jika menyelesaikan perencanaan penyelesaian masalah dengan menuliskan jawaban tetapi jawaban salah
	  3

	
	
	Tidak ada jawaban sama sekali
	  3

	4.
	Memeriksa Kembali
	Jika memeriksa dan menafsirkan Kembali jawaban akhir dengan soal
	  3

	
	
	Jika hanya menuliskan hasil akhir tanpa memeriksa kembali
	  3

	
	
	Tidak menuliskan kesimpulan atau hasil akhir sama sekali
	  3


Hasil Analisis Soal  Studi Pendahuluan
[image: image97.emf]NAMA

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

EKS_1 3 1 3 0 2 0 2 3 1 0 3 0 2 0 0 0

EKS_2 2 1 3 1 2 1 2 1 1 0 3 1 2 1 3 1

EKS_3 1 2 2 1 2 1 2 1 1 1 2 1 2 1 0 1

EKS_4 0 0 1 2 1 2 1 2 0 1 1 2 1 2 1 2

EKS_5 0 2 1 0 0 0 1 0 1 2 1 0 0 0 1 0

EKS_6 0 0 1 2 0 2 1 3 1 0 1 2 0 2 1 2

EKS_7 2 2 1 0 0 0 1 0 2 2 1 0 0 0 1 0

EKS_8 3 1 2 2 2 2 2 3 0 0 2 2 2 2 2 2

EKS_9 2 1 0 2 3 2 0 2 3 2 0 2 3 2 0 2

EKS_10 0 0 3 2 2 2 2 2 0 2 3 2 2 2 3 2

EKS_11 0 0 0 1 0 1 0 1 3 2 0 1 0 1 0 1

EKS_12 0 1 3 1 0 2 2 1 2 1 3 0 0 2 3 1

EKS_13 1 2 2 0 0 0 2 1 2 1 2 3 0 0 2 0

EKS_14 1 1 2 0 1 3 2 0 0 1 1 0 1 3 2 0

EKS_15 2 2 0 0 1 0 2 0 0 0 1 3 1 0 0 0

EKS_16 0 2 0 2 2 3 2 2 0 0 2 2 2 3 0 2

EKS_17 3 2 0 1 0 2 2 2 0 0 0 2 0 2 0 1

EKS_18 0 2 0 2 3 2 1 0 0 0 3 2 3 2 0 2

EKS_19 3 1 2 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 2 1

EKS_20 2 2 3 1 3 1 0 0 1 1 3 1 3 1 3 1

EKS_21 2 1 2 1 2 1 1 1 2 0 2 1 2 1 2 1

TOTAL 27 26 31 22 26 28 28 25 21 17 34 28 26 28 26 22

RATA-RATA1,28571 1,2381 1,47619 1,04762 1,2381 1,33333 1,33333 1,19048 1 0,80952 1,61905 1,33333 1,2381 1,33333 1,2381 1,04762

INDIKATOR

1 25

2 24,75

3 29,75

4 24,25

TOTAL 103,75

NAMA

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

KON_1 3 2 3 1 0 2 2 1 0 0 3 2 1 1 0 1

KON_2 3 2 3 1 0 2 2 1 0 0 3 2 1 2 3 1

KON_3 2 2 2 1 0 2 2 1 3 1 2 2 1 2 3 1

KON_4 3 2 1 1 1 2 1 1 3 1 1 2 1 2 3 0

KON_5 3 2 1 1 1 2 1 1 3 2 3 2 1 0 3 0

KON_6 3 0 1 0 1 2 1 0 3 0 3 2 1 2 1 0

KON_7 2 2 1 0 1 0 1 0 2 2 3 2 1 0 3 2

KON_8 3 1 2 0 1 2 2 0 0 0 3 2 1 2 2 2

KON_9 2 1 0 0 1 2 0 3 3 2 0 2 1 2 0 2

KON_10 1 0 2 0 1 2 2 2 0 2 3 3 1 2 3 2

KON_11 1 0 2 0 3 1 0 0 3 2 3 3 1 1 0 2

KON_12 0 1 2 1 3 2 2 0 2 1 3 3 2 2 3 2

KON_13 1 2 2 0 3 0 2 0 2 1 2 3 2 0 2 2

KON_14 1 1 2 0 1 3 2 2 3 1 1 3 2 3 1 2

KON_15 2 2 2 0 1 0 2 2 3 0 1 3 0 0 1 2

KON_16 0 2 1 2 2 3 2 1 0 0 2 2 0 3 1 2

KON_17 3 2 1 1 0 2 2 1 0 0 0 2 0 2 1 2

KON_18 0 2 1 2 3 2 1 1 0 0 3 2 0 2 0 2

KON_19 3 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1

KON_20 2 2 0 1 3 1 0 0 1 1 3 1 0 1 0 1

TOTAL 38 29 30 13 26 33 27 17 32 17 42 44 17 30 30 29

RATA-RATA 1,9 1,45 1,5 0,65 1,3 1,65 1,35 0,85 1,6 0,85 2,1 2,2 0,85 1,5 1,5 1,45

INDIKATOR

1 28,25

2 27,25

3 32,25

4 25,75

TOTAL 113,5

KELAS KONTROL 4B

1 2 3 4

1 2 3 4

KELAS EKPERIMEN 4A



KISI-KISI ANGKET STUDI PENDAHULUAN

	Aspek yang Diamati
	Pernyataan
	Sifat pernyataan 
	No. Soal

	Sikap atau respon siswa terhadap soal kemampuan pemecahan masalah dengan model pembelajaran Inkuiri  berbantuan media Lupika
	Saya merasa media pembelajaran yang di berikan oleh guru menarik
	Positif
	1

	
	Saya lebih semangat belajar
	Positif
	2

	
	Saya merasa kesulitan dalam memahami soal pemecahan masalah 
	Negatif
	3

	
	Saya tidak bisa memahami bagaimana langkah pemecahan masalah yang telah diajarkan
	Negatif
	4

	
	Saya tidak memperhatikan guru pada saat menjelaskan cara mengerjakan soal kemampuan pemecahan masalah
	Negatif
	5

	
	Saya lebih suka diskusi kelompok saat belajar
	Positif
	6

	
	Saya dapat menyelesaikan sendiri soal yang diberikan dengan tepat waktu sesuai waktu yang diberikan
	Positif
	7

	
	Saya menjadi lebih mengerti dalam mengerjakan soal pemecahan masalah dengan benar
	Positif
	8

	
	saya lebih menguasai dan percaya diri dalam menyelesaikan soal matematika dengan benar
	Positif
	9

	
	Saya tidak bisa bekerjasama dengan kelompok dengan baik untuk menyelesaikan pemecahan masalah
	Negatif
	10

	
	Saya bisa menyelesaikan pemecahan masalah tanpa menyalin jawaban teman
	Positif
	11

	
	Saya lebih suka mengobrol saat pembelajaran matematika dibandingkan mengikutinya
	Negatif
	12

	
	Saya tidak bertanya jika ada sesuatu yang belum saya ketahui/pahami kepada guru
	Negatif
	13

	
	Saya merasa ingin menyerah ketika mendapatkan soal matematika yang sulit
	Negatif
	14

	
	Saya mampu menyelesaikan soal pemecahan masalah matematika dengan baik.
	Positif
	15


	
	Saya bisa menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal
	Positif
	16

	
	Saya senang saat mengikuti pembelajaran
	Positif
	17

	
	Saya tidak bisa menentukan rumus yang digunakan dalam menyelesaikan soal
	Negatif
	18

	
	Saya sangat mengantuk dan bosan saat guru menjelaskan
	Negatif
	19

	
	Saya dapat merangkum materi yang dipelajari menjadi kesimpulan yang jelas
	Positif
	20


LEMBAR ANGKET STUDI PENDAHULUAN

1. Identitas

Nama siswa:

No.Absen:

Sekolah :

2. Petunjuk Pengerjaan!

Berilah tanda centang (√) pada pernyataan dibawah ini!
	No 
	Pernyataan 
	Ya 
	Tidak 

	1
	Saya berani dalam memberikan pertanyaan disaat pembelajaran
	
	

	2
	Saya aktif dalam mengikuti pembelajaran
	
	

	3
	Saya merasa kesulitan dalam memahami soal pemecahan masalah
	
	

	4
	Saya tidak bisa memahami bagaimana langkah pemecahan masalah yang telah diajarkan
	
	

	5
	Saya tidak memperhatikan guru pada saat menjelaskan cara mengerjakan soal kemampuan pemecahan masalah
	
	

	6
	Saya mampu menganalisis masalah pada soal pemecahan masalah
	
	

	7
	Saya dapat menyelesaikan sendiri soal yang diberikan dengan tepat waktu sesuai waktu yang diberikan
	
	

	8
	Saya tidak bisa memahami bagaimana langkah pemecahan masalah yang telah diajarkan oleh guru
	
	

	9
	Saya berani dalam mempertanyakan gagasan orang lain
	
	

	10
	Saya tidak bisa bekerjasama dengan kelompok dengan baik untuk menyelesaiakan pemecahan masalah
	
	

	11
	Saya bisa menyelesaikan soal pemecahan masalah tanpa menyalin jawaban teman
	
	

	12
	Saya lebih suka mengobrol saat pembelajaran matematika dibandingkan mengikutinya
	
	

	13
	Saya tidak bertanya jika ada sesuatu yang belum saya ketahui/pahami kepada guru
	
	

	14
	Saya merasa ingin menyerah ketika mendapatkan soal matematika yang sulit
	
	

	15
	Saya mampu menyelesaikan soal pemecahan masalah matematika dengan baik
	
	

	16
	Saya bisa menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal
	
	

	17
	Saya sangat mengantuk dan bosan saat  guru menjelaskan
	
	

	18
	Saya bisa menentukan rumus yang digunakan dalam menyelesaikan soal
	
	

	19
	Saya senang saat mengikuti pembelajaran
	
	

	20
	Saya dapat merangkum materi yang dipelajari menjadi kesimpulan yang jelas
	
	

	Jumlah skor
	
	


RUBRIK PENILAIAN ANGKET STUDI PENDAHULUAN
	No
	Pernyataan
	Skor

	1
	Saya berani dalam memberikan pertanyaan disaat pembelajaran
	1

	
	Saya tidak berani dalam memberikan pertanyaan disaat pembelajaran
	0

	2
	Saya aktif dalam mengikuti pembelajaran
	1

	
	Saya tidak aktif dalam mengikuti pembelajaran
	0

	3
	Saya merasa tidak merasa kesulitan dalam memahami soal pemecahan masalah
	1

	
	Saya merasa kesulitan dalam memahami soal pemecahan masalah
	0

	4
	Saya bisa memahami bagaimana langkah-langkah pemecahan masalah yang telah diajarkan
	1

	
	Saya tidak bisa memahami bagaimana langkah-langkah pemecahan masalah yang telah diajarkan
	0

	5
	Saya memperhatikan guru pada saat menjelaskan cara mengerjakan soal kemampuan  pemecahan masalah
	1

	
	Saya tidak memperhatikan guru pada saat menjelaskan cara mengerjakan soal kemampuan pemecahan masalah
	0

	6
	Saya bisa menganalisis masalah dalam soal pemecahan masalah
	1

	
	Saya tidak bisa menganalisis masalah dalam soal pemecahan masalah
	0

	7
	Saya dapat menyelesaikan sendiri soal yang diberikan dengan tepat waktu sesuai waktu yang diberikan
	1

	
	Saya tidak dapat menyelesaikan sendiri soal yang diberikan dengan tepat waktu sesuai waktu yang diberikan
	0

	8
	Saya bisa memahami bagaimana langkah-langkah pemecahan masalah yang telah diajarkan oleh guru
	1

	
	Saya tidak bisa memahami bagaimana langkah-langkah pemecahan masalah yang telah diajarkan oleh guru
	0

	9
	Saya berani dalam mempertanyakan gagasan orang lain
	1

	
	Saya tidak berani dalam mempertanyakan gagasan orang lain
	0

	10
	Saya bisa bekerjasama dengan kelompok dengan baik untuk menyelesaiakan pemecahan masalah
	1

	
	Saya tidak bisa bekerjasama dengan kelompok dengan baik untuk menyelesaiakan pemecahan masalah
	0

	11
	Saya bisa menyelesaikan soal pemecahan masalah tanpa menyalin jawaban teman
	1

	
	Saya tidak bisa menyelesaikan soal pemecahan masalah tanpa menyalin jawaban teman
	0

	12
	Saya tidak suka mengobrol saat pembelajaran matematika dibandingkan mengikutinya
	1

	
	Saya lebih suka mengobrol saat pembelajaran matematika dibandingkan mengikutinya
	0

	13
	Saya selalu bertanya jika ada sesuatu yang belum saya ketahui/pahami kepada guru
	1

	
	Saya tidak bertanya jika ada sesuatu yang belum saya ketahui/pahami kepada guru
	0

	14
	Saya merasa tidak ingin menyerah ketika mendapatkan soal matematika yang sulit
	1

	
	Saya merasa ingin menyerah ketika mendapatkan soal matematika yang sulit
	0

	15
	Saya mampu menyelesaikan soal pemecahan masalah matematika dengan baik
	1

	
	Saya tidak mampu menyelesaikan soal pemecahan masalah matematika dengan baik
	0

	16
	Saya bisa menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal
	1

	
	Saya tidak bisa menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal
	0

	17
	Saya sangat mengantuk dan bosan saat guru menjelaskan
	1

	
	Saya tidak mengantuk dan tidak bosan saat guru menjelaskan
	0

	18
	Saya bisa menentukan rumus yang digunakan dalam menyelesaikan soal
	1

	
	Saya tidak bisa menentukan rumus yang digunakan dalam menyelesaikan soal
	0

	19
	Saya senang saat mengikuti pembelajaran
	1

	
	Saya tidak senang saat mengikuti pembelajaran
	0

	20
	Saya dapat merangkum materi yang dipelajari menjadi kesimpulan yang jelas
	1

	
	Saya tidak dapat merangkum materi yang dipelajari menjadi kesimpulan yang jelas
	0


Hasil Analisis Lembar Angket Studi Pendahuluan

[image: image98.emf]1 2 3 4 5 6 7 8 91011121314151617181920TOTAL

EKS_1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 7

EKS_2 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 6

EKS_3 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 10

EKS_4 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 7

EKS_5 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 4

EKS_6 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 7

EKS_7 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 6

EKS_8 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 12

EKS_9 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 7

EKS_10 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 3

EKS_11 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 5

EKS_12 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 4

EKS_13 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 6

EKS_14 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 8

EKS_15 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 5

EKS_16 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 4

EKS_17 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

EKS_18 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 7

EKS_19 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 7

EKS_20 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 8

EKS_21 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 9

TOTAL 8 4 7 7 6 8 7 4 6 9 5 5 5 710 6 7 9 6 6 132

SKOR MAK

3819333329383319294324242433482933432929

RATA-RATA

Media Lupika Model Inkuiri Pemecahan Masalah

1 2 3 4 5 6 7 8 91011121314151617181920TOTAL

KON 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 8

KON 2 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 7

KON 3 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 11

KON 4 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 7

KON 5 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2

KON 6 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 5

KON 7 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 5

KON 8 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 11

KON 9 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 7

KON 10 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 5

KON 11 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 7

KON 12 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 10

KON 13 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 9

KON 14 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 11

KON 15 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 7

KON 16 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 5

KON 17 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1

KON 18 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 7

KON 19 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 7

KON 20 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 8

TOTAL 7 4 613 5 8 7 8 6 9 4 4 6 7 8 7 611 5 9 140

SKOR MAK

3520306525403540304520203035403530552545

RATA-RATA

Media Lupika Model Inkuiri Pemecahan Masalah

 KELAS KONTROL 4B

NAMA

PERNYATAAN

20

35,83333333 31,66666667 36,875

 KELAS EKPERIMEN 4A

21

31,74603175 28,57142857 33,33333333

NAMA


Lampiran 3. Soal Uji Coba Instrumen
[image: image99.jpg]LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN
SOAL UJI COBA SISWA
“PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI BERBANTUAN LUPIKA
TERHADAP PEMECAHAN MASALAH SISWA KELAS 4 SD”

———————— e

Peneliti memohon kesediaan Bapak/Ibu Validator untuk memberikan penilaian terhadap Soal Tes

Siswa untuk Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Berbantuan Lupika Terhadap Pemecahan Masalah

Siswa Kelas 4 SD yang disusun oleh peneliti. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan dari

Soal Tes Siswa yang dikembangkan peneliti. Atas ketersediaan Bapak/Ibu, peneliti mengucapkan
terimakasih.

Lembar validasi ini berisi 4 (empat) bagian yang dilengkapi dengan petunjuk pengisian pada
setiap bagian.

A. Identitas Validator

Instansi : Universitas Ngudi Waluyo
Prodi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Nama Validator : Zulmi Roestika Rini,S.Pd.,M.Pd.

Jabatan/Keahlian : Dosen

B. Petunjuk Pengisian
Pengisian lembar validasi ini dilakukan dengan memberikan tanda centang () pada kolom
penilaian yang tersedia. Adapun keterangan lebih lanjut tentang penilaian adalah sebagai
berikut:
5 : Sangat baik
4: Baik
3: Cukup baik
2 : Kurang baik
1: Tidak baik

Skor Penilaian
1 2|13]|4(5

No Pernyataan

Format
1. | Kejelasan petunjuk pengerjaan soal uji coba

siswa untuk motivasi belajar siswa v
2. | Jenis dan ukuran huruf pada soal uji coba siswa

yang mudah dibaca v
Materi
3. | Kesesuaian soal uji coba siswa dengan
kompetensi dasar dan indikator pembelajaran v
4. | Kesesuaian soal uji coba siswa dengan tujuan =
pembelajaran i
5. | Adanya pedoman penskoran v

Bahasa





[image: image100.jpg][6. ] Bahasa yang digunakan mudah dipahami = [
7. | Menggunakan pilihan kata yang jelas, sederhana
dan tidak mengandung makna ganda

A. Penilaian Secara Umum
Pada bagian C ini, Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian secara umum terhadap
Soal uji coba Siswa untuk Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Berbantuan Lupika Terhadap
Pemecahan Masalah Siswa Kelas 4 SD dengan cara menuliskannya pada bagian yang tersedia
sesuai dengan kriteria penilaian. Kriteria tersebut terdiri dari empat pilihan scbagai berikut:
A: Dapat digunakan tanpa revisi
B: Dapat digunakan dengan sedikit revisi
C: Dapat digunakan dengan banyak revisi
D: Tidak dapat digunakan

Kriteria A[B[C[D

|Penilaian Soal uji coba Siswa untuk Inkuiri

Berbantuan Lupika Terhadap Pemecahan Masalah

Siswa Kelas 4 SD

B. Saran Perbaikan
Bila ada komentar, kritik dan saran perbaikan terhadap Soal uji coba Siswa untuk Pengaruh
Model Pembelajaran Inkuiri Berbantuan Lupika Terhadap Pemecahan Masalah Siswa Kelas
4 SD yang dikembangkan peneliti, Bapak/Ibu dapat menuliskannya pada bagian yang telah

~ A0 \beapr- Y (Polyn)

Wtgnbacs

Ungaran, 26 November 2025
Validator

O

Zulmi Roestika Rini, S.Pd., M.Pd.
NIDN. 0605089002




[image: image101.jpg]LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN
SOAL UJI COBA SISWA
“PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI BERBANTUAN LUPIKA
TERHADAP PEMECAHAN MASALAH SISWA KELAS 4 SD”

Peneliti memohon kesediaan Bapak/Ibu Validator untuk memberikan penilaian terhadap Soal Tes
Siswa untuk Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Berbantuan Lupika Terhadap Pemecahan Masalah
Siswa Kelas 4 SD yang disusun oleh peneliti. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan dari
Soal Tes Siswa yang dikembangkan peneliti. Atas ketersediaan Bapak/Ibu, peneliti mengucapkan
terimakasih.

Lembear validasi ini berisi 4 (empat) bagian yang dilengkapi dengan petunjuk pengisian pada
setiap bagian.

A. Identitas Validator

Instansi : Universitas Ngudi Waluyo
Prodi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Nama Validator : Hesti Yunitiara Rizqi, S.Pd., M.Pd.

Jabatan/Keahlian : Dosen

B. Petunjuk Pengisian
Pengisian lembar validasi ini dilakukan dengan memberikan tanda centang () pada kolom
penilaian yang tersedia. Adapun keterangan lebih lanjut tentang penilaian adalah sebagai

berikut:
5 : Sangat baik
4 : Baik
3 : Cukup baik
2 : Kurang baik
1 : Tidak baik
No Pernyataan Skor Penilaian
1 2 3 4 5
Format
1. | Kejelasan. petunjuk pengerjaan soal uji coba
) siswa untuk motivasi belajar siswa v
2. | Jenis dan ukuran huruf pada soal uji coba siswa W
yang mudah dibaca
Materi
3. | Kesesuaian soal uji coba siswa dengan
kompetensi dasar dan indikator pembelajaran v
4. | Kesesuaian soal uji coba siswa dengan tujuan v
pembelajaran
5. | Adanya pedoman penskoran [
Bahasa





[image: image102.jpg]6. | Bahasa yang digunakan mudah dipahami | [ [
7. | Menggunakan pilihan kata yang jelas, sederhana
dan tidak mengandung makna ganda

C. Penilaian Secara Umum
Pada bagian C ini, Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian secara umum terhadap
Soal uji coba Siswa untuk Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Berbantuan Lupika Terhadap
Pemecahan Masalah Siswa Kelas 4 SD dengan cara menuliskannya pada bagian yang tersedia
sesuai dengan kriteria penilaian. Kriteria tersebut terdiri dari empat pilihan sebagai berikut:
A: Dapat digunakan tanpa revisi
B: Dapat digunakan dengan sedikit revisi
C: Dapat digunakan dengan banyak revisi
D: Tidak dapat digunakan

Kriteria A[B[C|D

Penilaian Soal uji coba Siswa untuk Inkuiri

Berbantuan Lupika Terhadap Pemecahan Masalah

Siswa Kelas 4 SD

D. Saran Perbaikan
Bila ada komentar, kritik dan saran perbaikan terhadap Soal uji coba Siswa untuk Pengaruh
Model Pembelajaran Inkuiri Berbantuan Lupika Terhadap Pemecahan Masalah Siswa Kelas
4 SD yang dikembangkan peneliti, Bapak/Ibu dapat menuliskannya pada bagian yang telah
disedjakan.

Ungaran, 26 November 2025
Validator

Hesti Yunitr i¢qi, S.Pd., M.Pd.
NIDN. 0614069403




KISI-KISI SOAL UJI COBA
	Indikator soal Pemecahan Masalah
	Ranah Kognitif
	Bentuk Soal
	Skor

	Memahami Masalah
	C4
	Uraian
	10

	Merencanakan Penyelesaian Masalah
	C4
	Uraian
	10

	Melaksanakan Perencanaan Masalah
	C4
	Uraian
	10

	Memeriksa Kembali Hasil
	C4
	Uraian
	10


LEMBAR SOAL UJI COBA
Nama:

Kelas:

Petunjuk!

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan tepat!

	No
	Soal 
	Jawaban

	1.
	Ani melangkah setiap 4 detik, sedangkan Budi melangkah setiap 6 detik. Jika mereka mulai melangkah bersamaan, setelah berapa detik mereka akan melangkah bersamaan lagi?
	Memahami masalah:



	
	
	Merencanakan masalah:



	
	
	Melaksanakan rencana masalah:



	
	
	Memeriksa kembali hasil:



	2.
	Sebuah lampu menyala setiap 5 detik, dan lampu lain setiap 8 detik. Jika keduanya menyala bersama pada pukul 07.00., pukul berapa keduanya menyala bersamaan lagi?


	Memahami masalah:



	
	
	Merencanakan masalah:



	
	
	Melaksanakan rencana masalah:



	
	
	Memeriksa kembali hasil:



	3.
	Ibu memiliki 24 jeruk dan 36 apel. Ia ingin memasukkan buah ke dalam beberapa kantong dengan jumlah yang sama banyak setiap jenis buah di setiap kantong. Berapa kantong maksimum yang dapat dibuat?
	Memahami masalah:



	
	
	Merencanakan masalah:



	
	
	Melaksanakan rencana masalah:



	
	
	Memeriksa kembali hasil:



	4.
	Sebuah taman memiliki 30 bunga mawar dan 45 bunga melati. Jika bunga tersebut akan ditanam dalam beberapa baris dengan jumlah bunga sama di setiap baris, berapa jumlah baris terbanyak yang dapat dibuat?
	Memahami masalah:



	
	
	Merencanakan masalah:



	
	
	Melaksanakan rencana masalah:



	
	
	Memeriksa kembali hasil:



	5.
	Bus A berangkat setiap 20 menit, bus B setiap 30 menit. Jika keduanya berangkat bersamaan pukul 06.00, pukul berapa mereka akan berangkat bersamaan lagi?
	Memahami masalah:



	
	
	Merencanakan masalah:



	
	
	Melaksanakan rencana masalah:



	
	
	Memeriksa kembali hasil:



	6.
	Dua lampu menyala secara berkala. Lampu pertama setiap 15 detik, lampu kedua setiap 25 detik. Jika keduanya menyala bersama pada pukul 10.00. kapan menyala bersamaan lagi?
	Memahami masalah:




	
	
	Merencanakan masalah:



	
	
	Melaksanakan rencana masalah:



	
	
	Memeriksa kembali hasil:



	7.
	Andi memiliki 18 permen dan 27 cokelat. Ia ingin membagikan ke teman-temannya dengan jumlah yang sama dan tanpa sisa. Berapa jumlah teman terbanyak yang bisa mendapat bagian?
	Memahami masalah:



	
	
	Merencanakan masalah:



	
	
	Melaksanakan rencana masalah:



	
	
	Memeriksa kembali hasil:



	8.
	Kakak memiliki 42 kue dan 56 roti. Ia ingin memasukkan ke dalam kotak dengan jumlah yang sama di tiap kotak tanpa sisa. Berapa banyak kotak yang diperlukan?
	Memahami masalah:



	
	
	Merencanakan masalah:



	
	
	Melaksanakan rencana masalah:



	
	
	Memeriksa kembali hasil:




SOAL UJI COBA DAN JAWABAN
	No
	Soal 
	Jawaban 

	1.
	Ani melangkah setiap 4 detik, sedangkan Budi melangkah setiap 6 detik. Jika mereka mulai melangkah bersamaan, setelah berapa detik mereka akan melangkah bersamaan lagi?
	Memahami Masalah:

Diketahui: 

· Ani setiap 4 detik
· Budi setiap 6 detik
Ditanya:

· Kapan melangkan bersamaan lagi 

	
	
	Merencanakan masalah:

Menyederhanakan masalah dengan menghitung kelipatan bilangan 

	
	
	Melaksanakan rencana masalah:

Faktorisasi dari 4 dan 6

4
↳ 2 × 2

Maka 4 = 2²
6
↳ 2 × 3

Maka 6 = 2 × 3

KPK (4, 6) = 2² × 3 = 12

	
	
	Memeriksa kembali hasil:

Ani melangkah setiap 4 detik, jadi setelah 12 detik, ia akan melangkah 3 kali (12 ÷ 4 = 3).

Budi melangkah setiap 6 detik, jadi setelah 12 detik, ia akan melangkah 2 kali (12 ÷ 6 = 2).

Jadi, setelah 12 detik, Ani dan Budi akan melangkah bersamaan lagi.

	2.
	Sebuah lampu menyala setiap 5 detik, dan lampu lain setiap 8 detik. Jika keduanya menyala bersama pada pukul 07.00., pukul berapa keduanya menyala bersamaan lagi?


	Memahami Masalah:

Diketahui: 

Lampu A → tiap 5 detik
Lampu B → tiap 8 detik

Ditanya:

Pada pukul berapa jam tersebut akan menyala bersamaan?

	
	
	Merencanakan masalah:

Menyederhanakan masalah dengan mencari KPK dari 5 dan 8.



	
	
	Melaksanakan rencana masalah:

Faktorisasi 5 dan 8

5
↳ 5 (bilangan prima)

8
↳ 2 × 4
  ↳ 2 × 2

Maka 8 = 2 × 2 × 2 = 2³

KPK (5, 8) = 2³ × 5 = 40

	
	
	Memeriksa kembali hasil:

KPK 8 x 5 = 40 

07.00 + 40 = 07.40 detik

Jadi,lampu 1 dan lampu 2 akan menyala brsamaan lagi pada pukul 07.00 lewat 40 detik.

	3.
	Ibu memiliki 24 jeruk dan 36 apel. Ia ingin memasukkan buah ke dalam beberapa kantong dengan jumlah yang sama banyak setiap jenis buah di setiap kantong. Berapa kantong maksimum yang dapat dibuat?
	Memahami Masalah:

Diketahui: 

24 jeruk, 36 apel → jumlah sama di tiap kantong


Ditanya: banyak kantong maksimum = FPB

	
	
	Merencanakan masalah:

Menyederhanakan masalah dengan mencari FBP



	
	
	Melaksanakan rencana masalah:

Faktorisasi dari 24 dan 36 yaitu:

24
↳ 2 × 12
  ↳ 2 × 6
    ↳ 2 × 3
Maka 24 = 2 × 2 × 2 × 3 = 2³ × 3
36
↳ 2 × 18
  ↳ 2 × 9
    ↳ 3 × 3

Maka 36 = 2 × 2 × 3 × 3 = 2² × 3²

FPB (24, 36) = 2² × 3 = 12

	
	
	Memeriksa kembali hasil:

Jeruk: 24 ÷ 12 = 2 jeruk/kantong

Apel: 36 ÷ 12 = 3 apel/kantong



	4.
	Sebuah taman memiliki 30 bunga mawar dan 45 bunga melati. Jika bunga tersebut akan ditanam dalam beberapa baris dengan jumlah bunga sama di setiap baris, berapa jumlah baris terbanyak yang dapat dibuat?
	Memahami Masalah:

Diketahui: 

Mawar = 30, Melati = 45
Harus sama banyak → FPB


Ditanya:

Jumlah baris terbanyak?

	
	
	Merencanakan masalah:

Menyederhanakan masalah dengan mencari FPB



	
	
	Melaksanakan rencana masalah:

Pohon faktor dari 30 dan 45

30
↳ 2 × 15
  ↳ 3 × 5
Maka 30 = 2 × 3 × 5

45
↳ 5 × 9
  ↳ 3 × 3

Maka 45 = 3 × 3 × 5 = 3² × 5

FPB (30, 45) = 3 × 5 = 15

	
	
	Memeriksa kembali hasil:

Mawar: 30 ÷ 15 = 2 mawar/baris

Melati: 45 ÷ 15 = 3 melati/baris

	5.
	Bus A berangkat setiap 20 menit, bus B setiap 30 menit. Jika keduanya berangkat bersamaan pukul 06.00, pukul berapa mereka akan berangkat bersamaan lagi?
	Memahami Masalah:

Diketahui: 

Bus A = 20 menit

Bus B = 30 menit
Ditanya:

Pukul berapa memreka berangkat bersamaan?

	
	
	Merencanakan masalah:

Menyederhanakan masalah dengan mencari KPK



	
	
	Melaksanakan rencana masalah:

Pohon factor dari 20 dan 30:

20
↳ 2 × 10
  ↳ 2 × 5
Maka 20 = 2 × 2 × 5 = 2² × 5
30
↳ 2 × 15
  ↳ 3 × 5

Maka 30 = 2 × 3 × 5

KPK (20, 30) = 2² × 3 × 5 = 60

	
	
	Memeriksa kembali hasil:

- 60 menit = 1 jam

- Pukul 06.00 + 1 jam = 07.00



	6.
	Dua lampu menyala secara berkala. Lampu pertama setiap 15 detik, lampu kedua setiap 25 detik. Jika keduanya menyala bersama pada pukul 10.00. kapan menyala bersamaan lagi?
	Memahami Masalah:

Diketahui: 

Lampu 1 = 15

lampu 2 = 25


Ditanya:

Lampu akan menyala bersamaan pada pukul berapa?

	
	
	Merencanakan masalah:

Menyederhanakan masalah dengan mencari KPK



	
	
	Melaksanakan rencana masalah:

Faktorisasi dari 15 dan 30

15
↳ 3 × 5

Maka 15 = 3 × 5
25
↳ 5 × 5

Maka 25 = 5 × 5 = 5²

KPK (15, 25) = 3 × 5² = 75

	
	
	Memeriksa kembali hasil:

- 75 detik = 1 menit 15 detik

- Pukul 10.00 + 1 menit 15 detik = 10.01.15

	7.
	Andi memiliki 18 permen dan 27 cokelat. Ia ingin membagikan ke teman-temannya dengan jumlah yang sama dan tanpa sisa. Berapa jumlah teman terbanyak yang bisa mendapat bagian?
	Memahami Masalah:

Diketahui: 

Permen = 18

cokelat = 27
Ditanya:

Jumlah bagian yang mendapatkan palig banyak?

	
	
	Merencanakan masalah:

Menyederhanakan masalah dengan 

Mencari FPB



	
	
	Melaksanakan rencana masalah:

Faktorisasi dari 18 dan 27

18
↳ 2 × 9
  ↳ 3 × 3

Maka 18 = 2 × 3 × 3 = 2 × 3²
27
↳ 3 × 9
  ↳ 3 × 3

Maka 27 = 3 × 3 × 3 = 3³
FPB (18, 27) = 3² = 9

	
	
	Memeriksa kembali hasil:

- Permen: 18 ÷ 9 = 2 permen/teman

- Cokelat: 27 ÷ 9 = 3 cokelat/teman

	8.
	Kakak memiliki 42 kue dan 56 roti. Ia ingin memasukkan ke dalam kotak dengan jumlah yang sama di tiap kotak tanpa sisa. Berapa banyak kotak yang diperlukan?
	Memahami Masalah:

Diketahui: 

Kue = 42

Roti = 56 

Ditanya:
Jumlah kotak?

	
	
	Merencanakan masalah:

Menyederhanakan masalah dengan mencari FPB



	
	
	Melaksanakan rencana masalah:

Faktorisasi dari 42 dan 56

42
↳ 2 × 21
  ↳ 3 × 7

Maka 42 = 2 × 3 × 7
56
↳ 2 × 28
  ↳ 2 × 14
    ↳ 2 × 7

Maka 56 = 2 × 2 × 2 × 7 = 2³ × 7

FPB (42, 56) = 2 × 7 = 14

	
	
	Memeriksa kembali hasil:

- Kue: 42 ÷ 14 = 3 kue/kotak

- Roti: 56 ÷ 14 = 4 roti/kotak


RUBRIK PEDOMAN PENSKORAN SOAL UJI COBA  INDIKATOR PEMECAHAN MASALAH

	No
	Aspek Pemecahan Masalah
	Kriteria
	Skor

	1
	Memahami Masalah
	Jika  menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan secara tepat
	3

	
	
	Jika menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan tetapi kurang tepat.
	2

	
	
	Jika menyebutkan apa yang diketahui tanpa menyebutkan apa yang ditanyakan atau sebaliknya
	1

	
	
	Tidak menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan.
	0

	2
	Merencanakan Penyelesaiaan
	Jika merencanakan penyelesaian masalah sesuai dengan langkah-langkah yang tepat.
	2

	
	
	Jika merencanakan penyelesaian masalah sesuai dengan langkah-langkah yang kurang tepat.
	1

	
	
	Tidak merencanakan penyelesaian masalah sama sekali.
	0

	3
	Melaksanakan Perencanaan Pemecahan Masalah
	Jika melaksanakan perencanaan pemecahan masalah dengan menuliskan jawaban dengan lengkap dan benar.
	3

	
	
	Jika melaksanakan perencanaan pemecahan masalah dengan menuliskan jawaban setengah atau sebagian besar jawaban benar.
	2

	
	
	Jika melaksanakan perencanaan pemecahan masalah dengan menuliskan jawaban tetapi jawaban salah atau hanya sebagian kecil jawaban benar.
	1

	
	
	Tidak ada jawaban sama sekali
	0

	4
	Memeriksa Kembali Hasil
	Jika menafsirkan hasil yang diperoleh dengan membuat kesimpulan secara tepat.
	2

	
	
	Jika menafsirkan hasil yang diperoleh dengan membuat kesimpulan dengan kurang tepat
	1

	
	
	Tidak ada jawaban sama sekali
	0


NILAI UJI COBA

	NAMA
	SOAL
	 

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	TOTAL

	SISWA_1
	2
	3
	9
	8
	1
	8
	8
	2
	41

	SISWA_2
	3
	3
	9
	8
	2
	8
	8
	2
	43

	SISWA_3
	5
	5
	9
	9
	2
	7
	9
	2
	48

	SISWA_4
	5
	6
	8
	8
	0
	8
	8
	2
	45

	SISWA_5
	4
	4
	8
	8
	0
	8
	8
	0
	40

	SISWA_6
	5
	5
	8
	8
	3
	8
	8
	3
	48

	SISWA_7
	6
	6
	8
	7
	4
	7
	7
	4
	49

	SISWA_8
	5
	5
	8
	7
	0
	7
	7
	0
	39

	SISWA_9
	4
	4
	8
	8
	0
	8
	8
	0
	40

	SISWA_10
	4
	4
	9
	9
	0
	9
	9
	0
	44

	SISWA_11
	6
	6
	8
	8
	2
	8
	8
	2
	48

	SISWA_12
	5
	7
	8
	8
	2
	8
	8
	2
	48

	SISWA_13
	5
	7
	8
	8
	0
	8
	8
	0
	44

	SISWA_14
	5
	5
	9
	9
	1
	9
	9
	1
	48

	SISWA_15
	6
	6
	8
	8
	2
	8
	8
	2
	48

	SISWA_16
	7
	7
	8
	8
	3
	8
	8
	3
	52

	SISWA_17
	5
	5
	9
	9
	4
	9
	9
	4
	54

	SISWA_18
	6
	6
	8
	8
	4
	8
	8
	4
	52

	SISWA_19
	7
	7
	9
	9
	3
	9
	9
	3
	56

	SISWA_20
	7
	7
	9
	9
	3
	9
	10
	3
	57

	SISWA_21
	8
	8
	9
	10
	5
	9
	10
	5
	64

	SISWA_22
	8
	9
	9
	9
	3
	9
	9
	3
	59

	SISWA_23
	7
	10
	8
	8
	3
	8
	8
	3
	55

	SISWA_24
	3
	3
	7
	7
	2
	7
	7
	2
	38

	SISWA_25
	5
	5
	8
	8
	2
	8
	8
	2
	46

	SISWA_26
	6
	6
	8
	8
	2
	8
	8
	2
	48

	SISWA_27
	7
	7
	8
	8
	2
	8
	8
	2
	50

	SISWA_28
	8
	8
	9
	9
	3
	9
	9
	3
	58

	SISWA_29
	8
	8
	9
	9
	4
	9
	9
	4
	60

	SISWA_30
	9
	9
	8
	8
	3
	8
	8
	3
	56

	SISWA_31
	6
	6
	8
	8
	4
	8
	8
	4
	52

	SISWA_32
	4
	4
	7
	7
	3
	7
	7
	3
	42

	SISWA_33
	2
	2
	8
	8
	4
	8
	8
	3
	43

	SISWA_34
	8
	8
	9
	9
	3
	9
	9
	3
	58

	SISWA_35
	9
	9
	8
	8
	3
	8
	8
	3
	56

	SISWA_36
	9
	10
	8
	8
	2
	8
	8
	2
	55

	SISWA_37
	9
	10
	8
	8
	2
	8
	8
	2
	55

	SISWA_38
	4
	4
	8
	8
	3
	8
	8
	3
	46

	SISWA_39
	4
	4
	9
	9
	4
	9
	9
	4
	52

	JUMLAH
	226
	238
	324
	321
	93
	318
	322
	95
	1937

	SKOR MAK
	390
	390
	390
	390
	390
	390
	390
	390
	390

	 
	0,579487
	0,610256
	0,830769
	0,823077
	0,238462
	0,815385
	0,825641
	0,24359
	4,966667


HASIL UJI VALIDITAS SOAL UJI COBA INSTRUMENT

	Correlations

	
	SOAL1
	SOAL2
	SOAL3
	SOAL4
	SOAL5
	SOAL6
	SOAL7
	SOAL8
	TOTAL

	SOAL1
	Pearson Correlation
	1
	.945**
	.130
	.302
	.333*
	.307
	.305
	.342*
	.839**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000
	.429
	.061
	.038
	.057
	.059
	.033
	.000

	
	N
	39
	39
	39
	39
	39
	39
	39
	39
	39

	SOAL2
	Pearson Correlation
	.945**
	1
	.083
	.244
	.235
	.265
	.243
	.261
	.784**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	
	.618
	.134
	.150
	.103
	.135
	.108
	.000

	
	N
	39
	39
	39
	39
	39
	39
	39
	39
	39

	SOAL3
	Pearson Correlation
	.130
	.083
	1
	.847**
	.150
	.745**
	.836**
	.176
	.466**

	
	Sig. (2-tailed)
	.429
	.618
	
	.000
	.361
	.000
	.000
	.284
	.003

	
	N
	39
	39
	39
	39
	39
	39
	39
	39
	39

	SOAL4
	Pearson Correlation
	.302
	.244
	.847**
	1
	.279
	.852**
	.976**
	.286
	.644**

	
	Sig. (2-tailed)
	.061
	.134
	.000
	
	.086
	.000
	.000
	.078
	.000

	
	N
	39
	39
	39
	39
	39
	39
	39
	39
	39

	SOAL5
	Pearson Correlation
	.333*
	.235
	.150
	.279
	1
	.238
	.277
	.957**
	.658**

	
	Sig. (2-tailed)
	.038
	.150
	.361
	.086
	
	.144
	.088
	.000
	.000

	
	N
	39
	39
	39
	39
	39
	39
	39
	39
	39

	SOAL6
	Pearson Correlation
	.307
	.265
	.745**
	.852**
	.238
	1
	.845**
	.246
	.612**

	
	Sig. (2-tailed)
	.057
	.103
	.000
	.000
	.144
	
	.000
	.131
	.000

	
	N
	39
	39
	39
	39
	39
	39
	39
	39
	39

	SOAL7
	Pearson Correlation
	.305
	.243
	.836**
	.976**
	.277
	.845**
	1
	.283
	.642**

	
	Sig. (2-tailed)
	.059
	.135
	.000
	.000
	.088
	.000
	
	.081
	.000

	
	N
	39
	39
	39
	39
	39
	39
	39
	39
	39

	SOAL8
	Pearson Correlation
	.342*
	.261
	.176
	.286
	.957**
	.246
	.283
	1
	.673**

	
	Sig. (2-tailed)
	.033
	.108
	.284
	.078
	.000
	.131
	.081
	
	.000

	
	N
	39
	39
	39
	39
	39
	39
	39
	39
	39

	TOTAL
	Pearson Correlation
	.839**
	.784**
	.466**
	.644**
	.658**
	.612**
	.642**
	.673**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.003
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	

	
	N
	39
	39
	39
	39
	39
	39
	39
	39
	39

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).


HASIL UJI RELIABILITAS SOAL UJI COBA INSTRUMENT

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.789
	8


HASIL UJI TINGKAT KESUKARAN SOAL UJI COBA INSTRUMENT

	Statistics

	
	SOAL1
	SOAL2
	SOAL3
	SOAL4
	SOAL5
	SOAL6
	SOAL7
	SOAL8

	N
	Valid
	39
	39
	39
	39
	39
	39
	39
	39

	
	Missing
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	Mean
	5.7949
	6.1026
	8.3077
	8.2308
	2.3846
	8.1538
	8.2564
	2.4359


HASIL UJI DAYA PEMBEDA SOAL UJI COBA INSTRUMENT

	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	SOAL1
	43.8718
	25.378
	.707
	.729

	SOAL2
	43.5641
	25.673
	.597
	.766

	SOAL3
	41.3590
	39.762
	.394
	.787

	SOAL4
	41.4359
	37.726
	.578
	.770

	SOAL5
	47.2821
	33.103
	.514
	.763

	SOAL6
	41.5128
	38.256
	.547
	.774

	SOAL7
	41.4103
	37.406
	.571
	.769

	SOAL8
	47.2308
	33.445
	.545
	.758


Lampiran 4. Modul ajar
[image: image103.jpg]LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN
MODUL AJAR PEMBELAJARAN
“PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI BERBANTUAN LUPIKA
TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA SEKOLAH DASAR”

Peneliti memohon kesediaan Bapak/Ibu Validator untuk memberikan penilaian terhadap Modul
Ajar Pembelajaran yang di susun pencliti dalam Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Berbantuan
Lupika Terhadap Kemampuan pemecahan masalah Siswa Sekolah Dasar yang disusun oleh peneliti.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan dari modul ajar pembelajaran yang dikembangkan
peneliti. Atas ketersediaan Bapak/Ibu, peneliti mengucapkan terimakasih.

Lembar validasi ini berisi 4 (empat) bagian yang dilengkapi dengan petunjuk pengisian pada
setiap bagian.

A. Identitas Validator

Instansi : Universitas Ngudi Waluyo
Prodi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Nama Validator : Zulmi Roestika Rini,S.Pd.,M.Pd.

Jabatan/Keahlian : Dosen

B. Petunjuk Pengisian
Pengisian lembar validasi ini dilakukan dengan memberikan tanda centang (V) pada kolom
penilaian yang tersedia. Adapun keterangan lebih lanjut tentang penilaian adalah sebagai

berikut:

5 : Sangat baik

4 : Baik

3 : Cukup baik

2 : Kurang baik

1 : Tidak baik

st Skor Penilaian
No Aspek Penilaian T Ta T i3
Format
1. | Jenis dan ukuran huruf pada Modul Ajar v
Pembelajaran mudah di baca

2. | Kesesuaian indikator dengan kompetensi awal v

3, | Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan indikator W

4. | Kebenaran materi yang di sampaikan v
5. | Kesesuaian sintaks pembelajaran dengan model dan

media pembelajaran v
Bahasa

6. | Bahasa yang di gunakan mudah di pahami 7 B

7. | Bahasa yang di gunakan sesuai dengan EYD v ]
Waktu





[image: image104.jpg]8. | Pembagian waktu di sctiap pembelajaran di nyatakan |
dengan jelas v |

9. | Ketcpatan penentuanalokasi waktu cngan kegiatan I o l
yang di gunakan

A. Penilaian Secara Umum
Pada bagian C ini, Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian sccara umum terhadap
Modul Ajar Pembelajaran menggunakan Model Pembelajaran Inkuiri Berbantuan Lupika
Terhadap pemecahan masalah Siswa Sckolah Dasar dengan cara menuliskannya pada bagian
yang tersedia sesuai dengan kriteria penilaian. Kriteria tersebut terdiri dari empat pilihan sebagai
berikut:
A: Dapat digunakan tanpa revisi
B: Dapat digunakan dengan sedikit revisi
C: Dapat digunakan dengan banyak revisi
D: Tidak dapat digunakan

Kriteria [ A B[ C| D
Penilaian modul ajar sccara umum | v |

B. Saran Perbaikan
Bila ada komentar, kritik dan saran perbaikan terhadap Modul Ajar Pembelajaran untuk Pengaruh
Model Pembelajaran Inkuiri Berbantuan Lupika Terhadap pemecahan masalah Siswa Sekolah
Dasar yang dikembangkan pencliti, Bapal/Ibu dapat menuliskannya pada bagian yang telah

Mokl OTiuaver fintch b egiclen g & Plovs  Ligo BTeAS

Ungaran, 26 November 2025
Validator

(A

Zulmi Roestika Rini, S.Pd., M.Pd.
NIDN. 0605089002
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MODUL AJAR PEMBELAJARAN
“PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI BERBANTUAN LUPIKA
TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA SEKOLAH DASAR”

Peneliti memohon kesediaan Bapak/Ibu Validator untuk memberikan penilaian terhadap Modul
Ajar Pembelajaran yang di susun peneliti dalam Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Berbantuan
Lupika “erhadap Kemampuan pemecahan masalah Siswa Sekolah Dasar yang disusun oleh peneliti.
Penelitiar: ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan dari modul ajar pembelajaran yang dikembangkan
peneliti. Atas ketersediaan Bapak/Ibu, peneliti mengucapkan terimakasih.

Lembar validasi ini berisi 4 (empat) bagian yang dilengkapi dengan petunjuk pengisian pada
setiap bagian.

A. Identitas Validator

Instansi : Universitas Ngudi Waluyo
Prodi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Nama Validator : Hesti Yunitiara Rizqi, S.Pd., M.Pd.

Jabatan/Keahlian : Dosen

B. Petunjuk Pengisian
Pengisian lembar validasi ini dilakukan dengan memberikan tanda centang (V) pada kolom
penilaian yang tersedia. Adapun keterangan lebih lanjut tentang penilaian adalah sebagai
berikut:
5 : Sangat baik

: Baik

: Cukup baik

: Kurang baik

: Tidak baik

- W oA

No Aspek Penilaian Skor Penilaian

Format

1. [ Jenis dan ukuran huruf pada Modul Ajar
Pembelajaran mudah di baca

Kesesuaian indikator dengan kompetensi awal
Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan indikator
Kebenaran materi yang di sampaikan v
Kesesuaian sintaks pembelajaran dengan model dan
media pembelajaran

AND

Bt badlad

Bahasa
. | Bahasa yang di gunakan mudah di pahami v
7. | Bahasa yang di gunakan sesuai dengan EYD v
Waktu
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8. | Pembagian waktu di setiap pembelajaran di nyatakan
l_ dengan jelas ] v
9. | Ketepatan penentuanalokasi waktu engan kegiatan
’ yang di gunakan { v

Penilaian Sccara Umum

Pada bagian C ini, Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian secara umum terhadap
Modul Ajar Pembelajaran menggunakan Model Pembelajaran Inkuiri Berbantuan Lupika
Terhadap pemecahan masalah Siswa Sekolah Dasar dengan cara menuliskannya pada bagian
yang tersedia sesuai dengan kriteria penilaian. Kriteria tersebut terdiri dari empat pilihan sebagai
berikut:

A: Dapat digunakan tanpa revisi

B: Dapat digunakan dengan sedikit revisi

C: Dapat digunakan dengan banyak revisi

D: Tidak dapat digunakan

Kiriteria A B C D

Penilaian modul ajar sccara umum Vv

D. Saran Perbaikan

Bila ada komentar, kritik dan saran perbaikan terhadap Modul Ajar Pembelajaran untuk Pengaruh
Model Pembelajaran Inkuiri Berbantuan Lupika Terhadap pemecahan masalah Siswa Sekolah
Dasar yang dikembangkan peneliti, Bapak/Ibu dapat menuliskannya pada bagian yang telah
disediakan.
lakah- longach  faus  senas sl

Ungaran, 26 November 2025
Validator

Hesti Yunimd, MPd.

NIDN. 0614069403
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MODUL AJAR PEMBELAJARAN
“PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI BERBANTUAN LUPIKA
TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA SEKOLAH DASAR”

Peneliti memohon kesediaan Bapak/Ibu Validator untuk memberikan penilaian terhadap Modul
Ajar Pembelajaran yang di susun peneliti dalam Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Berbantuan
Lupika Terhadap Kemampuan pemecahan masalah Siswa Sekolah Dasar yang disusun oleh peneliti.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan dari modul ajar pembelajaran yang dikembangkan
peneliti. Atas ketersediaan Bapak/Ibu, peneliti mengucapkan terimakasih.

Lembar validasi ini berisi 4 (empat) bagian yang dilengkapi dengan petunjuk pengisian pada
setiap bagian.

E. Identitas Validator

Instansi : Universitas Ngudi Waluyo
Prodi : endidikan Guru Sekolah Dasar
Nama Validator : Yuni Harwati, S.E., S.Pd.

Jabatan/Keahlian : Guru Kelas

F. Petunjuk Pengisian
Pengisian lembar validasi ini dilakukan dengan memberikan tanda centang (V) pada kolom
penilaian yang tersedia. Adapun keterangan lebih lanjut tentang penilaian adalah sebagai
berikut:
5 : Sangat baik
4 : Baik

3 : Cukup baik

2 : Kurang baik

1 : Tidak baik

Skor Penilaian
12 [3[4]5

No Aspek Penilaian

Format

1. | Jenis dan ukuran huruf pada Modul Ajar
Pembelajaran mudah di baca

Kesesuaian indikator dengan kompetensi awal
Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan indikator
Kebenaran materi yang di sampaikan

Kesesuaian sintaks pembelajaran dengan model dan
media pembelajaran

Sl <

[ EaEad

Bahasa
. | Bahasa yang di gunakan mudah di pahami
7. | Bahasa yang di gunakan sesuai dengan EYD
Waktu '__
8. | Pembagian waktu di setiap pembelajaran di nyatakan
dengan jelas

N
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G. Penilaian Secara Umum
Pada bagian C ini, Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian secara umum terhadap
Modul Ajar Pembelajaran menggunakan Model Pembelajaran Inkuiri Berbantuan Lupika
Terhadap pemecahan masalah Siswa Sekolah Dasar dengan cara menuliskannya pada bagian
yang tersedia sesuai dengan kriteria penilaian. Kriteria tersebut terdiri dari empat pilihan sebagai
berikut:
A: Dapat digunakan tanpa revisi
B: Dapat digunakan dengan sedikit revisi
C: Dapat digunakan dengan banyak revisi
D: Tidak dapat digunakan

Kriteria A B o} D
Penilaian modul ajar secara umum v

H. Saran Perbaikan
Bila ada komentar, kritik dan saran perbaikan terhadap Modul Ajar Pembelajaran untuk Pengaruh
Model Pembelajaran Inkuiri Berbantuan Lupika Terhadap pemecahan masalah Siswa Sekolah
Dasar yang dikembangkan peneliti, Bapak/Ibu dapat menuliskannya pada bagian yang telah
disediakan.

Ungaran, 26 November 2025
Validator

W

Yuni Harwati, S.E., S.Pd.
NIP. 199303272022212011
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Penyusun - Anania Lahagu
Instansi - SDN Karangjati 04
Tahun Penyusunan - Tahun 2025

Mata Pelajaran - Matematika

Kelas <4 (empat)

Topik - kelipatan bilangan
Alokasi Waktu +3x35 Menit

B. KOMPETENSI INTI

1) Capaian Pembelajan Fase A
Pada akhir Fase B, peserta didik mampu memahami dan menggunakan konsep
kelipatan bilangan untuk menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan
dengan kehidupan schari-hari

2) Fase A Berdasarkan Elemen
Peserta didik dapat menyelesaikan konsep kelipatan bilangan dalam pemecahan
masalah nyata, seperti kegiatan yang berulang secara teratur (misalnya jadwal,
waktu, dan peristiwa yang berulang).

<
=

PROFIL PELAJAR PANCASILA

1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia,
2) Berkebinekaan global,

3) Bergotong-royong,

4) Mandiri,

5) Bernalar kritis, dan

6) Kreatif

Qﬁﬁﬁﬁﬁdﬁﬁﬁﬂﬁﬁﬁﬂ

SARANA DAN PRASARANA

1) Media pembelajaran Lupika
2) Alat tulis

3) Buku Guru

4) Buku Siswa

TARGET PESERTA DIDIK

£3
c 3

FeTeTelololo olole]e]olololelolololo]ololololololol0l0]0;

1) Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencema dan
memahami materi ajar.

2) Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat,

mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki

keterampilan memimpin.

e
jojefefefelefeiejolololelofelofoio]ole]
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F. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN
Tatap muka dengan model pembelajaran Inkuiri
Sintak:
1. Exploration Tutorial
2. SelfDirected Learning
3. Review Tutorial
4. Consolidation Tutorial
S. Plenary Tutorial
G. TUJUAN PEBELAJARAN
1. Siswa dapat menghitug keliatan bilangan dalam kehidupan sehari-hari

i~
'R

H. PERTANYAAN PEMATIK
1. Pernahkah kalian memperhatikan bunyi bel sekolah yang berbunyi setiap 10

4
&
menit?
2. Kalau ada bel lain yang berbunyi setiap 15 menit, kapan kedua bel itu akan
L

berbunyi bersama lagi?
KEGIATAN PEMBELAJARAN

TR

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi

Waktu

Pendahuluan | 1. Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar | 15 menit
kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi
dan tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan
pembelajaran. (Orientasi)

2. Guru mengajak semua siswa berdoa menurut agama
dan keyakinan masing-masing. (Religius)

3. Guru memberikan salam dan menanyakan kabar
siswa.

4 Guru mengabsen kehadiran siswa

o 5. Guru menanyakan pertanyaan pemantik. (Apersepsi)

Joul- 6. Guru melakukan ice breaking melalui kegiatan
bernyanyui, tepuk-tepukan, permainan atau apa saja
yang dikuasai guru yang dapat memberuikan
semangat belajar. (Creativity and Innovation)

7. Guru menginformasikan  kegiatan yang akan
dilakukan pada hari itu. (Communication) -

X\
%

X
X
oy

\

o

|
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8. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

Kegiatan Inti

Exploration Tutorial
1. Guru menyiapkan papan permainan Lupika berisi soal
atau tantangan yang mendorong siswa mengeksplorasi
konsep-konsep baru.
2. Guru memberikan arahan umum tentang aturan
permainan dan mengamati proses cksplorasi siswa
SelfDirected Learning:
Tahap ini menekankan kemandirian siswa dalam
menemukan solusi Lupika sebagai sarana eksplorasi dan
penemuan konsep melalui aktivitas belajar sambal
bermain.
1. Siswa bermain Lupika secara berkelompok
2. Siswa berdiskusi, menghitung, dan mencari
jawaban secara kelompok terhadap Kartu
pertanyaan ataupun Kartu jebakan dan kartu bonus.
3. Guru berperan sebagai fasilitator dan pembimbing

Review Tutorial

1. Guru membentuk menjadi kelompok kecil (4-5 orang)

2. Guru memberikan waktu bagi setiap kelompok untuk
menyampaikan hasil temuan mercka yang diperoleh
dari permainan Lupika.

3. Guru menanggapi, memberikan Klarifikasi, dan
meluruskan konsep yang masih keliru.

4. Guru juga memberikan umpan balik yang membangun
untuk memperkuat pemahaman siswa.

5. Guru membagikan lembar LKPD secara kelompok

Consolidation Tutorial

I Guru memfasilitasi diskusi kelompok ~dengan
memandu jalannya pertukaran ide.

2. Guru mengaitkan hasil diskusi antar kelompok
berdasarkan pertanyaan atau soal pada papan Lupika,
sehingga siswa memperoleh pemahaman yang utuh
dan saling melengkapi.

3 Guru juga membantu  menyimpulkan hasil
pembelajaran kelompok

Plenary Tutorial
1. Siswa menyampaikan kesan dan pesan tentang
pembelajaran hari ini
2. Guru dan siswa menyimpulkan bersama materi
yang telah dipelajari.

75 menit

7/ |
nnnnadﬂpnunnnn
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1. Guru mengjak siswa untuk menyanyikan lagu daerah. | 15 menit

(Nasionalis)

2. Guru Mengajak semua siswa berdoa menurut g ma
dan keyakinan masing-masing untuk mer
kegiatan pembelajaran dipimpin oleh salah satu siswa
petugas piket. (Religius)
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peglah n (tes tertulis)
. I

sikap (pengamatan atau observasi)
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PE] LAIAN
No [ Aspek [ Sangat Baik (SB) Baik (B) Cukup (€) Kurang (K)
4 3 2 1
I | AKif | Sclalubertanya | Sering bertanya | Kadang-kadang | Tidak pernah
atau menjawab atau menjawab | bertanya bertanya
pertanyaan dalam pertanyaan dalam | atau menjawab atau menjawab
\\‘ proses pembelajaran | proses pertanyaan dalam | pertanyaan dalam
) pembelajaran proses proses peml &
43 pembelajaran =
2| Peduli | Selalu peduli Sering peduli Kadang-kadang | Tidak pemihas
terhadap terhadap peduli terhadap | peduli te G
lingkungan, guru | lingkungan, guru | lingkungan, guru | lingkungan, guru
dan teman dan teman dan teman dan teman
Teliti | Selalu teliti dalam | Sering telitidalam | Kadang-kadang | Tidak pernah teliti
Pad ‘mengerjakan tugas | mengerjakan teliti dalam dalam mengerjakan
> ’ pembelajaran wgas mengerjakan tugas pembelajaran,
1 > pembelajaran tugas
pembelajaran
Disiplin | Selalu mengerjakan | Sering Kadang-kadang | Tidak pernah

dan mengumpulkan | mengerjakan dan | mengerjakan dan | mengerjakan dan
tugas tepat waktu | mengumpulkan | mengumpulkan | mengumpilkan

tugas tepat waktu | tugas tepat waktu | tugas tepat wakiu
tanda centang (V) pada bagian yang memenuhi kriteria.
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Panduan Konversi Nil
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LAMPIRAN-

Kalipatan suar bilangan adalah hasit
dac ilangan tersebut dikalikan dengan
Danggan asti (1, 2. 4, dat)

ke_l ¢ Contah

Kolipatan § 3,6, 9,12, 15, 1.
Kelipatan & 6, 10, 15, 20, 26,

<&
&eﬁ lipatan : Kelipatan suatu bilangan adalah hasil dari bilangan tersebut
dil:nl dengan bilangan asli secara berurutan,
ntoh: Kelipatan dari 2 adalah hasil dari 2x1, 2x2, 2x3, dan seterusnya, yang
MengHasilkan barisan bilangan 2, 4, 6, 8, 10, ....

Me(q?c menemukan kelipatan adalah metode perkalian berurutan: Kalikan bilangan

dasar dengan bilangan asli (1, 2, 3, ...) secara berurutan.

oh (kelipatan 4) yaitu 1x4=4, 2x4=8, 3x4=12, dan seterusnya.

sendiri secara berulang.

persekutuan adalah kelipatan yang sama dari dua bilangan atau lebih.
ipatan persckutuan 4 dan 6):
. 8, 12, 16, 20, 24, 28, 32, 36,
, 12, 18, 24, 30, 36, ....

fan persckutuan dari 4 dan 6 adalah 12, 24, 36, dan seterusnya.

jumlahan berulang yaitu mulai dari bilangan dasar, kemudian tambahkan

an 4): Mulai dari 4. Kemudian 4+4=8, 8+4=12,12+4=16, dan sclcrusnya.
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Isilah kotak kosong berikut dengan kelipatan bilangan dengan tepat dan benar.
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23 Kelipatan Bilangan =
Petunjuk!
Tentukan bilangan yang sesuai dengan kelipatan bilangan
dengan tepat dan benar!
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Lampiran 3. Lembar Penilaian

LEMBAR PENILAIAN
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Media Pembelajaran Lupika(Ludo Pintar Edukatif)
Lupika merupakan permainan yang diadaptasi dari permainan

tradisional kemudian dimodifikasi agar dapat di gunakan sebagai media

pembelajaran.Pada setiap kotak permainan,terdapat kategori kartu yang akan

di dapatkan siswa. Kartu tersebut terdiri dari kartu bom atau jebakan,

kartu bonus,dan kartu pertanyaan. Setelah memperoleh kategori kartu
siswa diminta untuk mengambil kartu pada amplop yang tersedia dan
membacakan isi kartu tersebut. Pengembangan media Lupika ini bertujuan
untuk meningkatkan media belajar siswa pada mata pelajaran matematika.
Dengan adanya media pembelajaran Lupika ini siswa diharapkan mampu
mengaktifkan sifat bersaing dan sportivitas siswa. Permainan ini juga
mengasah ingatan siswa terhadap materi yang pernah di dapatkan dengan
menjawab soal. Permainan ini bisa di gunakan sebagai alat evaluasi siswa,

tetapi dengan cara yang menyenangkan
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Penyusun + Anania Lahagu

Instansi - SDN Karangjati 04
Tahun Penyusunan - Tahun 2025

Mata Pelajaran - Matematika

Kelas -4 (empat)

Topik - Fakior bilangan
Alokasi Waktu +3x35 Menit

B.KOMPETENSI INTI

1) Capaian Pembelajan Fase A
Pada akhir Fase B, peserta didik mampu memahami dan menggunakan konsep faktor
bilangan untuk menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari.

2) Fase A Berdasarkan Elemen
Peserta didik dapat menyelesaikan konsep faktor bilangan dalam pemecahan masalah
nyata, seperti kegiatan yang berulang secara teratur (misalnya jadwal, waktu, dan

. peristiwa yang berulang).

[~

C.PROFIL PELAJAR PANCASILA

\I 1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia,
. ’ 2. Berkebinekaan global,
* % 3. Bergotong-royong,
4. Mandiri,
5. Bemnalar kritis, dan
6. Kreatif
D.SARANA DAN PRASARANA
T Media pembelajaran Lupika
2 Alattulis
3 Buku Guru
4 Buku Siswa

E.TARGET PESERTA DIDIK

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi ajar.
Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat,
mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki
keterampilan memimpin.

A

F.MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN
s
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Tatap muka dengan model pembelajaran Inku
Sintak:
1. Exploration Tutorial
2. SelfDirected Learning
3. Review Tutorial
4. Consolidation Tutorial
5. Plenary Tutorial
G.TUJUAN PEBELAJARAN
1. Siswa dapat menghitug keliatan bilangan dalam kehidupan sehari-hari

~

LHIC OO O QOO OO

LB

H.PERTANYAAN PEMATIK

1. Pernahkah kalian memperhatikan bunyi bel sekolah yang berbunyi setiap 10 menit?

2. Kalau ada bel lain yang berbunyi setiap 15 menit, kapan kedua bel itu akan berbunyi
bersama lagi?

LKEGIATAN PEMBELAJARAN

A7

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu
| Pendahuluan 1. Guru mengecek kesiapan diri dengan 15 menit

W mengisi lembar kehadiran dan

» Yy

memeriksa kerapihan pakaian, posisi
dan tempat duduk disesuaikan
dengan  kegiatan  pembelajaran.
(Orientasi)

2. Guru mengajak semua siswa berdoa
menurut agama  dan  keyakinan
masing-masing. (Religius)

Guru  memberikan  salam  dan
menanyakan kabar siswa.

. Guru mengabsen kehadiran siswa.

. Guru  menanyakan  pertanyaan
pemantik. (Apersepsi)
Guru  melakukan ice  breaking
melalui kegiatan bernyanyui, tepuk-
tepukan, permainan atau apa saja
yang dikuasai guru yang dapat
memberuikan  semangat  belajar.
(Creativity and Innovation)

7. Guru menginformasikan ~kegiatan

yang akan dilakukan pada hari itu.
(Communication) y

o waE W

e
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8. Guru  menyampaikan  tujuan
pembelajaran.
Kegiatan Inti Exploration Tutorial 75 menit
I. Guru  menyiapkan  papan
permainan Lupika berisi soal atau
tantangan yang mendorong siswa
mengeksplorasi  konsep-konsep
baru.

2. Guru memberikan arahan umum
tentang aturan permainan dan
mengamati proses eksplorasi siswa
SelfDirected Learning: e
Tahap ini menekankan kemandirian siswa (q(
dalam menemukan solusi.Lupika sebagai

sarana eksplorasi dan penemuan konsep
melalui aktivitas belajar sambal bermain.
1. Siswa bermain Lupika secara

[~
LB

f

berkelompok
<ef‘ 2. Siswa berdiskusi, menghitung, dan
mencari jawaban secara kelompok
, terhadap kartu pertanyaan ataupun

% kartu jebakan dan kartu bonus.

. Guru berperan scbagai fasilitator
dan pembimbing

Review Tutorial

I Guu  membentuk  menjadi

kelompok kecil (4-5 orang)

2. Guru memberikan wakiu bagi )
seiap  kelompok  untuk

menyampaikan  hasil  temuan
mercka  yang  diperoleh  dari
permainan Lupika. 055
3. Guru menanggapi, memberikan 2
Klarifikasi, dan meluruskan konscp
yang masih keliru.
4. Guru juga memberikan umpan

balik yang membangun untuk
an memperkuat pemahaman siswa.
'I | 5. Guru membagikan lembar LKPD
secara kelompok

oo

LI O I OO O OO

Consolidation Tutorial

I Guu  memfasilitasi  diskusi

A kelompok  dengan  memandu .
jalannya pertukaran ide.
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2. Guru mengaitkan hasil diskusi
antar  kelompok  berdasarkan
pertanyaan atau soal pada papan
Lupika,  schingga  siswa
memperoleh pemahaman  yang
utuh dan saling melengkapi.

3. Guru juga ‘membantu

-‘ menyimpulkan hasil pembelajaran
\\ kelompok

Plenary Tutorial
1. Siswa menyampaikan kesan dan .
pesan tentang pembelajaran hari (o

ini.
2. Guru dan siswa menyimpulkan
bersama  materi yang telah

[~
LB

dipelajari.
-2

Penutup . Guru mengak siswa untuk 15 enit
18 menyanyikan  lagu  daerah.

Bl (Nasionalis)

2. Guu Mengajak semua siswa
berdoa  menurut agama  dan
keyakinan masing-masing untuk
mengakhiri kegiatan pembelajaran
dipimpin oleh salah satu siswa

ﬁ,

petugas piket. (Religius) )
ASESMEN !
e
ian pengetahuan (tes tertulis) ,:t:' |
in sikap (pengamatan atau observasi) e
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Lampiran 1. Bahan Ajar

Definisi

Faklor adalah bilangan yang dapat
membagi bilangan tertentu tanpa sisa.

engertian faktor bilangan adalah bilangan-bilangan yang dapat membagi habis
bilangan lain, atau hasil kali dari bilangan-bilangan tertentu.
Contoh: Faktor dari 10 adalah 1,2, 5, dan 10, karcna 10+1=10, 10+ 2 =5,

10+5=2,dan 10+10=1

ra menentukan faktor bilangan

: Cari pasangan bilangan yang jika dikalikan hasilnya

gan yang dicari.Contoh: Untuk mencari faktor dari 12, kita bisa
calian yang hasilnya 12, yaitu 1x12, 26, dan 3x4.
bri 12 adalah 1,2, 3, 4,6, dan 12

bagian: Coba bagi bilangan tersebut dengan bilangan

i dari 1 hingga bilangan itu sendiri. Jika pembagiannya tanpa sisa,

a pembdi tersebut adalah faktornya.
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Lampiran 3. Lembar Penilaian

LEMBAR PENILAIAN

ﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁuﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁg

Nama

Nilai

Keterangan

v

=

[v3

-

27’ . Y

5ﬁﬁhnﬁﬁhﬁﬁbnnnnnnnnnnﬁnmnn

=y
jojefefefelefelefolofolelofelofoiofole]






	[image: image138.jpg]setel
Plhlnhsalah i u emoji i dibawah i y gp] gme ggambarkanp erasaan kamu saat
ini. Guru akan bertanya mengenai pembelajaran hari in eni

menggunakan ckspresi wajah berdas kanemjyyang dhdp]h blumny

a‘ﬁ
3
23
Lo
L3
Lo
o
o

Y

=/ ;’@

: :
adﬁ: 2

eis]efe]etele]efeolo]ofelofofo]otofo o 0!

"%

o)
o)
o
o
o
o
o)
o
o
o)
o)
o)
o
o)
0




	[image: image139.jpg]]

o]

23
{3
L3
o
3
Lo
23
Lo
{3
Lo
o‘ﬁ
23
Lo
L3
Lo
Lo
o

A. IDENTITAS MODUL

Penyusun Anania Lahagu
Instansi SDN Karangjati 04
Tahun Penyusunan ~ : Tahun 2025

Mata Pelajaran - Matematika

Kelas 4 (empat)

Topik - FPB dan KPK
Alokasi Waktu +3x 35 Menit

. A/,M
FoTeloToToteToToToToloTotote o otoT0)
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B. KOMPETENSI INTI
1) Capaian Pembelajan Fase A
Pada akhir Fase B, peserta didik mampu memahami dan menggunakan konsep
FPB dan KPK untuk menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari.
2) Fase A Berdasarkan Elemen
Peserta didik dapat menyelesaikan konsep FPB dan KPK dalam pemecahan
masalah nyata, seperti kegiatan yang berulang sccara teratur (misalnya jadwal,
waktu, dan peristiwa yang berulang).
C. PROFIL PELAJAR PANCASILA
1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia,
2) Berkebinekaan global,
3) Bergotong-royong,
4) Mandiri,
5) Bernalar kritis, dan
6) Kreatif
D. SARANA DAN PRASARANA
1) Media pembelajaran Lupika
2) Alat tulis
3) Buku Guru
4) Buku Siswa

%u

E. TARGET PESERTA DIDIK

1) Peserta didik regulerftipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
‘memahami materi ajar.

2) Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat,
mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki
Keterampilan memimpin.
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F. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN

Sintak:
1. Exploration Tutorial
2. SelfDirected Learning
3. Review Tutorial
4. Consolidation Tutorial
5. Plenary Tutorial

o~

Tatap muka dengan model pembelajaran Inkuiri

G. TUJUAN PEBELAJARAN

1. Siswa dapat menghitug keliatan bilangan dalam kehidupan sehari-hari

H. PERTANYAAN PEMATIK

“

&

menit?

berbunyi bersama lagi?

1. Pernahkah Kalian memperhatikan bunyi bel sekolah yang berbunyi sctiap 10

2. Kalau ada bel lain yang berbunyi setiap 15 menit, kapan kedua bel itu akan

L. KEGIATAN PEMBELAJARAN

LB

-
S
3

L OO OO OO QOO

frs
3
<

L

P

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
‘Waktu
Pendahuluan | 1. Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar | 15 menit

kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi
dan tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan
pembelajaran. (Orientasi)

Guru mengajak semua siswa berdoa menurut agama
dan keyakinan masing-masing. (Religius)

Guru memberikan salam dan menanyakan kabar
siswa.

Guru mengabsen kehadiran siswa.

Guru menanyakan pertanyaan pemantik. (Apersepsi)
Guru melakukan ice breaking melalui kegiatan
bernyanyui, tepuk-tepukan, permainan atau apa saja
yang dikuasai guru yang dapat memberuikan
semangat belajar. (Creativity and Innovation)

Guru  menginformasikan  kegiatan yang akan
dilakukan pada hari itu. (Communication)
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8. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
Kegiatan Inti Exploration Tutorial 75 menit
1. Guru menyiapkan papan permainan Lupika berisi soal
atau tantangan yang mendorong siswa mengeksplorasi
konsep-konsep baru.
2. Guru memberikan arahan umum tentang aturan
permainan dan mengamati proses eksplorasi siswa
SelfDirected Learning:
Tahap ini menckankan kemandirian siswa dalam
menemukan solusi.Lupika sebagai sarana eksplorasi dan
) penemuan konsep melalui aktivitas belajar sambal
— bermain.
1. Siswa bermain Lupika secara berkelompok
2. Siswa berdiskusi, menghitung, dan mencari
jawaban  secara  kelompok terhadap Kartu
pertanyaan ataupun kartu jebakan dan kartu bonus.
3. Guru berperan sebagai fasilitator dan pembimbing
Review Tutorial
1. Guru membentuk menjadi kelompok kecil (4-5 orang)
2. Guru memberikan waktu bagi setiap kelompok untuk
menyampaikan hasil temuan mereka yang diperoleh
dari permainan Lupika
3. Guru menanggapi, memberikan Klarifikasi, dan
meluruskan konsep yang masih keliru.
4. Guru juga memberikan umpan balik yang membangun
untuk memperkuat pemahaman siswa.
5. Guru membagikan lembar LKPD

QOO OO QOO0

i
LB

%u

s

Consolidation Tutorial

1. Guu memfusilitasi diskusi kelompok ~dengan
memandu jalannya pertukaran ide.

2. Guru mengaitkan hasil diskusi antar kelompok
berdasarkan pertanyaan atau soal pada papan Lupika,
sehingga siswa memperolch pemahaman yang utuh
dan saling melengkapi

3. Guru juga membantu  menyimpulkan hasil
pembelajaran kelompok

2N

%
X

%

L OO O O O

Plenary Tutorial

I Siswa menyampaikan kesan dan pesan tentang
pembelajaran hari ini.

2. Guru dan siswa menyimpulkan bersama materi
yang telah dipelajari.

»
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J. ASESMEN
« Pegilaian pengetahuan (tes tertulis)
« Pehilaian sikap (pengamatan atau observasi)
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imatan dan pencatatan sikap siswa selas giatan pembelajaran berlangsung.
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PE] LAIAN
No [ Aspek [ Sangat Baik (SB) Baik (B) Cukup (€) Kurang (K)
4 3 2 1
I | AKif | Sclalubertanya | Sering bertanya | Kadang-kadang | Tidak pernah
atau menjawab atau menjawab | bertanya bertanya
pertanyaan dalam pertanyaan dalam | atau menjawab atau menjawab
\\‘ proses pembelajaran | proses pertanyaan dalam | pertanyaan dalam
) pembelajaran proses proses peml &
43 pembelajaran =
2| Peduli | Selalu peduli Sering peduli Kadang-kadang | Tidak pemihas
terhadap terhadap peduli terhadap | peduli te G
lingkungan, guru | lingkungan, guru | lingkungan, guru | lingkungan, guru
dan teman dan teman dan teman dan teman
Teliti | Selalu teliti dalam | Sering telitidalam | Kadang-kadang | Tidak pernah teliti
Pad ‘mengerjakan tugas | mengerjakan teliti dalam dalam mengerjakan
> ’ pembelajaran wgas mengerjakan tugas pembelajaran,
1 > pembelajaran tugas
pembelajaran
Disiplin | Selalu mengerjakan | Sering Kadang-kadang | Tidak pernah

dan mengumpulkan | mengerjakan dan | mengerjakan dan | mengerjakan dan
tugas tepat waktu | mengumpulkan | mengumpulkan | mengumpilkan

tugas tepat waktu | tugas tepat waktu | tugas tepat wakiu
tanda centang (V) pada bagian yang memenuhi kriteria.
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Panduan Konversi Nil

Konversi Nilai
(Skala 0-100)

Klasifikasi

81-100

SB (Sangat Baik)

B (Baik)

C (Cukup)

K (Kurang)
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ampilan (Psikomotorik)

- SDN Karangjati 04
Matematika
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an | Menentukan | Strate egi Tidak  dapat
strategi  yang | tepat tetapi | kurang menentukan
tepat dan | kurang tepat strategi
sistematis sistematis
3 | Melaksanakan | Menyelesaikan | Langkah | Ada Tidak mampu
perencanaan | dengan benar kesalahan | menyelesaikan
masalah Langkah namun Langkah | masalah
benar, teratur | kurang perhitungan
dan rapi teratur.
4 | M Melakukan Melakukan | Pengecekan | Tidak
kembali pengecekan | pengecekan | kurang ‘melakukan
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Pedoman penilaian keterampilan

Skor maksimal: 12
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1. Bahan Ajar

5
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Kelipatan Persekutuan Terkecil
(KPK)

Definisi

KPK (Kelpatan Persekutuan Terkeci) adalah kelipatan feeol]
terkeci yang sama dari dua bilangan atau ebih.

Keipatan 4:4,8, 12,16, 20, & §

¥
i

LI GO OO

g

Menentukan KPK dengan
Menggunakan Faktorisasi Prima
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Penyelesaian Masalah KPK

Contoh Soat:
Nisa betatih stap 3 har sekall, dan Yohana stap & I sia
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O Faktor Persekutuan Terbesar
(FPB)

L :
\‘ * FPB Terbesar) adalah faktor ='W
terbesa dua bilangan atau lebih 0.
Contoh: 8.
Faktor 2
Faktor 18:1.2,3,6,9.18.
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Menentukan FPB denga:
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Lembar Kerja I’esem Didik (LKPD)
Kera soal berikut dengan mencari KPK dan FPB menggunakan langkah-langkah Polya
Menmahami Masalah, Merencanakan Masalah, Melaksanakan Perencanaan Masalah, dan Memeriksa

KPK dan FPB
Nama : Kelas :
Patunjuk:
perhatikan soal dibawah init
Jawablah soal-soal di bawah ini dengan langkah yang tepat!

Bt b T bermmang d fempatyors  Tawatan
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KUN{

Skor

emahami masalah:

Jadwal berenang Budi: setiap 6 hari.

o Jadwal berenang Tono: setiap 5 hari.

e Mercka bertemu bersamaan pertama kali pada 2 Juli.

o Ditanyakan: kapan mercka akan bertemu (berenang bersama) lagi
untuk kedua kalinya?

Melgncanakan Masalah:
menyederhanakan masalah dengan mencari KPK

Melaksanakan Perencanaan Masalah:
faktorisasi dari 5 dan 6 yaitu:

6
L2x3

Maka 6=2x3

5 (bilangan prima)
aka 5=5

KPK (6,5)=23x5=30

Memeriksa Kembali hasil:
Jadi, keduanya akan berenang bersama lagi setelah 30 hari.
2 Juli + 30 hari = 1 Agustus

Memahami masalah:
Terdapat 3 jenis kue: 100, 75, dan 80.

« Semua harus dimasukkan ke beberapa toples.

« Setiap toples harus berisi jumlah yang sama dari tiap jenis kue.
Ditanya: berapa kue kastengel per toples?

ederhanakan masalah dengan mencari FPB

elaksanakan Perencanaan Masalah:
orisasi dari 100,75,dan 80 yaitu:

Maka 100 =2% x 5

4

'R
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5
Lsxs
Maka 75=3 x 5

30
L2x40

vxzo
i\ szglgxs
Maka 80 =2 x 5

FPB (100, 75, 80) = 5

Memeriksa Kembali hasil:
Banyak kue kastengel di toples =75 + 5 = 15 kue kastengel/toples

Memahami masalah:

Ada 85 peserta pria.

Ada 115 peserta wanita.

Setiap kelompok harus berisi jumlah pria yang sama dan jumlah
wanita yang sama.

Maka jumlah kelompok adalah FPB (Faktor Persekutuan Terbesar)
dari 85 dan 115.

Merencanakan Masalah:
menyederhanakan masalah dengan mencari FPB

Melaksanakan Perencanaan Masalah:
Faktorisasi dari 85 dan 115 yaitu:

a 115=5x23

(85,115)=5
eriksa Kembali hasil:
- Pria: 85+ 5 = 17 pria/kelompok
- Wanita: 115 = 5 =23 wanita’kelompok
Jadi, Jumlah kelompok yang terbentuk adalah 5 kelompok.

Mefh

Motor melintas dengan selang wakiu:

ahami masalah: w
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otor skuter: setiap 20 meni
Motor bebek: setiap 30 meni
« Motor sport: setiap 40 menit
Ketiganya  bersamaan  melintas  pada  pukul  09.00.
Ditanya: kapankah ketiganya akan melintas bersama lagi?

Merencanakan Masalah:
Menyederhanakan masalah dengan mencari KPK

o)

anakan Perencanaan Masalah:
sasi dari 20,30 dan 40 yaitu:

20
L2x10

L2xs
Maka 20 =2 x5
30

L2x1s
L3xs

”‘llknlﬁ=2x3><5
40

L2x20
L2x10
L2x5
Maka 40=2°x5

KPK (20, 30,40) =2 x 3 x 5= 120

IS

LHICHHO QO CHI IO

'R

T

Memeriksa Kembali hasil:
enit =2 jam
99.00 + 2 jam = 11.00

Ada 3 jenis barang: 56, 84, dan 28.

Semua harus dibagikan ke posko dengan jumlah sama banyak per
paket.

Jumlah posko = FPB (Faktor Persekutuan Terbesar) dari 56, 84, dan
28

Merencanakan Masalah:

menyederhanakan masalah dengan mencari FPB

" Melaksanakan Perencanaan Masalah:
fakfrisasi dari 56,84 dan 28 yaitu:

7
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Maka 28 =2 x 7
O

B (56, 84,28) =2 x 7=28
hasil:

NI * SPMemeriksa Kembali 3
* "1~ Mic instan: 56 = 28 = 2 boks/posko
-Mlykgorcng 84+28=3 bun gk /posk \
- Beras: 28+ 28 = 1 k
Jadi,Jumlah posko =
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Lampiran 3. Lembar Penilaian

LEMBAR PENILAIAN
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A. IDENTITAS MODUL
Penyusun + Anania Lahagu
Instansi + SDN Karangjati 04
Tahun Penyusunan ~ : Tahun 2025
Mata Pelajaran - Matematika
Kelas : 4 (empat)
Topik  kelipatan bilangan
Alokasi Waktu +3x 35 Menit
B. KOMPETENSI INTI
1) Capaian Pembelajan Fase A
Pada akhir Fase B, peserta didik mampu memahami dan menggunakan konsep
kelipatan bilangan untuk menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari.
2) Fase A Berdasarkan Elemen
Peserta didik dapat menyelesaikan konsep kelipatan bilangan dalam pemecahan
masalah nyata, seperti kegiatan yang berulang secara teratur (misalnya jadwal,
waktu, dan peristiwa yang berulang).
C. PROFIL PELAJAR PANCASILA
1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia,
2) Berkebinekaan global,
3) Bergotong-royong,
4) Mandiri,
5) Bernalar kritis, dan
6) Kreatif
D. SARANA DAN PRASARANA
1) Media pembelajaran Lupika
2) Alat tulis
3) Buku Guru
4) Buku Siswa
E. TARGET PESERTA DIDIK

1) Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi ajar.

2) Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat,
mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki
Keterampilan memimpin
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F. MODEL DAN METODE PEMBELAJARA]

Tatap muka dengan model pembelajaran Inkuiri
Sintak:

1. Exploration Tutorial

2. SelfDirected Learning

3. Review Tutorial

4. Consolidation Tutorial

5. Plenary Tutorial

G. TUJUAN PEBELAJARAN

1. Siswa dapat menghitung kelipatan bilangan dalam kehidupan schari-hari

H. PERTANYAAN PEMATIK

1. Pernahkah kalian memperhatikan bunyi bel sekolah yang berbunyi setiap 10
menit?

2. Kalau ada bel lain yang berbunyi setiap 15 menit, kapan kedua bel itu akan
berbunyi bersama lagi?

A

I. KEGIATAN PEMBELAJARAN

&

L OO O O O O

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan | 1. Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar | 15 menit

kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi
dan tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan
pembelajaran. (Orientasi)

2. Guru mengajak semua siswa berdoa menurut agama
dan keyakinan masing-masing. (Religius)

3. Guru memberikan salam dan menanyakan kabar
siswa.

4. Guru mengabsen kehadiran siswa.

Guru menanyakan pertanyaan pemantik. (Apersepsi)

6. Guru melakukan ice breaking melalui kegiatan
bernyanyui, tepuk-tepukan, permainan atau apa saja
yang dikuasai guru yang dapat memberuikan
semangat belajar. (Creativity and Innovation)

7. Guru  menginformasikan  kegiatan yang akan
dilakukan pada hari itu. (Communication)

8. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

»

Kegiatan Inti Exploration Tutorial 75 menit
1. Guu menyampaikan materi dengan  model
pembelajaran inkuiri

3 g
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SelfDirected Learning:
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mempelajari dan menelusuri konsep yang mercka temukan

Review Tutorial

1. Guru membentuk menjadi kelompok kecil (4-5 orang)
2. Guru memberikan waktu bagi setiap kelompok untuk
menyampaikan hasil temuan mereka yang diperolch
3. Guru menanggapi, memberikan Klarifikasi, dan
meluruskan konsep yang masih keliru.

4. Guru juga memberikan umpan balik yang membangun
untuk memperkuat pemahaman siswa.

5. Guru membagikan Lembar LKPD

~
)
ﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁ?ﬁﬁﬁﬁﬁﬁ

Consolidation Tutorial

I. Guru memfasilitasi  diskusi  kelompok ~dengan

memandu jalannya pertukaran ide.

2. Guru mengaitkan hasil diskusi antar kelompok
berdasarkan pertanyaan atau soal pada papan Lupika,
sehingga siswa memperolch pemahaman yang utuh
dan saling melengkapi

. Guu  juga membantu  menyimpulkan hasil
pembelajaran kelompok

s

Plenary Tutorial

1. Siswa menyampaikan kesan dan pesan tentang
pembelajaran hari ini.

2. Guru dan siswa menyimpulkan bersama materi
yang telah dipelajari.

Penutup | 1. Guru mengjak siswa untuk menyanyikan Tagu dacrah. | 15 menit
(Nasionalis)
2. Guru Mengajak semua siswa berdoa menurut agama
dan keyakinan masing-masing untuk mengakhir
an kegiatan pembelajaran dipimpin oleh salah satu siswa
You! petugas piket. (Religius)

J

 Penilaian pengetahuan (tes tertulis)
* Penilaian sikap (pengamatan atau observasi)
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tan sikap siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung.
redikat
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AKGf | Peduli | Teliti | Disiplin

2
:
A S“

a

=

LHIQHICHICHICHILHD







	[image: image163.jpg]]

jofojeioiofelefolelotololotololofolele]

PEDO! [LAIAN

Sangat Baik (SB) Baik (B) Cukup (C) Kurang (K)
4 3 2 1
Sclalu bertanya | Sering bertanya | Kadang-kadang | Tidak pernah
atau menjawab atau menjawab bertanya bertanya
pertanyaan dalam | pertanyaan dalam | atau menjawab | atau menjawab
proses pembelajaran | proses pertanyaan dalam | pertanyaan dalam
) pembelajaran proses proses pemhe@ =
Tl pembelajaran =
2| Peduli | Selalu peduli Sering peduli Kadang-kadang | Tidak pergah ™1
terhadap terhadap peduli terhadap | peduli ‘Zm
lingkungan, guru | lingkungan, guru | lingkungan, guru | lingkungan, guru
dan teman dan teman dan teman dan teman
Teliti | Selalu teliti dalam | Sering telitidalam | Kadang-kadang | Tidak pernah teliti
mengerjakan tugas | mengerjakan teliti dalam dalam mengerjaki
pembelajaran tugas mengerjakan tugas pembelajaran
pembelajaran tugas
pembelajaran
Disiplin | Selalu mengerjakan | Sering Kadang-kadang | Tidak pemah
dan mengumpulkan | mengerjakan dan | mengerjakan dan | mengerjakan dan, p
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tanda centang () pada bagian yang memenuhi kriteria.

v e

0
O
0
" »‘E.\
X
RN

K

-
LGOI CHHI GO OO OO GO OO O

4 n

3 e )
uﬁnununnunununnnnun’

(]
o
\

oTofeTele eToToieToTo 0 0 0e]etot0 0 0 0 0 0 0 0 e 0 0 4]




	[image: image164.jpg]QQQQQ&%E:QQQQQQQQ

Panduan Konversi Nil

Konversi Nilai
(Skala 0-100)

Klasifikasi

81-100

SB (Sangat Baik)

B (Baik)

C (Cukup)

K (Kurang)

Lv

@9 \%éb@
\ ": N"’ 19930327202221 10[ 1

Kep: kol
Bu ulyonol S.Pd.

NIP. 19680528 199308 1 001

i3
o]

(ofeiejeiejeleloletiele;

Ungaran.26 November 2025
hui

Mahasiswa

Joso

Anania Lahagu
NIM 134212019

L B

7-@

y 4

mﬂmnmnﬁ%ﬁﬁﬁnanaaﬁﬁanmaﬁna

ﬁﬁﬁ

- \

efete]e





	[image: image165.jpg].
jejo]eelofolele]elo]ofelo]ololo]ololole)

LY

lan (Psikomotorik)

- SDN Karangjati 04
- Matematika

Aspel dinilai | Jumlah | Nilai
Ketepatan | Perhitungan | Skor

o~

HICHOH O OO QOO CHOH OO

LHICHHICHHI GO O G O

Sangat Baik(4) | Baik(3) | Cukup(2) | Kurang(1)

n Menuliskan | Menuliskan | Menuliskan | Tidak mampu
semua semua Sebagian | mengidentifikasi

informasi dan | informasi | informasi, | informasi

pertanyaan | dan masih ada | pertanyaan

dengan  tepat | pertanyaan | yang keliru
danlengkap | dengan
tepat
namun

50013 i
;uuénununuununnnnnnun




	[image: image166.jpg][ofofotelolololofolele

LHIOHHD

<x<
ﬁ X < 70 | D (Perlu Bimbingan)
yank
a‘jw.‘

Lo
L3
Lo
Lo
Lo
Lo
Lo
Lo
3
ks
Lo
Lo
Lo
Lo
Lo
3
Lo
Lo
Lo

Pedoma penilaian keterampilan:
Skor imal: 12

y?%ﬁ%m

.
tegoriPenilaian
Rentang Predikat
90 < x A (Sangat Baik)
< 100

80 < x < | B (Baik)

90
70 C (Cukup)

TV

o s
o s
lengkap
u P ncanakan | Menentukan | Strategi | Strategi Tidak  dapat
masalah strategi  yang | tepat tetapi | kurang ‘menentukan
n tepat dan | kurang tepat strategi
sistematis sistematis
a 3 | Melaksanakan | Menyelesaikan | Langkah | Ada Tidak  mampu
perencanaan | dengan benar kesalahan | menyelesaikan
n m Langkah namun Langkah | masalah
E\“ benar, teratur | kurang perhitungan
o) e |
) |4 | Memeriksa Melakukan Melakukan | Pengecekan | Tidak
Q.A kembali pengecekan | pengecekan | kurang melakukan
dan  memberi | tanpa tepat pengecekan
n kesimpulan | kesimpulan
a dengan tepat

LHICHICHI L LI CH O OO OO

000






	[image: image167.jpg]:

o
o
o
Lo
Lo
o

jefeleiofelelofololofolole]

LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1. Bahan Ajar

~

Definisi

Kelipatan suatu bilangan adalah hasil
dari bilangan tersebut dikalikan dengan
bilangan asi (1,2, 3, dt),

Contoh
Kelipatan 3:3,6, 9,12, 15,1, ..
Kelipatan 5:5, 10, 15, 20, 25, .

A
¢

%,
o

nisi-kelipatan : Kelipatan suatu bilangan adalah hasil dari bilangan

LHICHI IO OO

tersebiit dikalikan dengan bilangan asli secara berurutan.

Contoh: Kelipatan dari 2 adalah hasil dari 2x1, 2x2, 2x3, dan seterusnya,

oe]

menghasilkan barisan bilangan 2, 4, 6, 8, 10, ...
de menemukan kelipatan adalah metode perkalian berurutan:

sar dengan bilangan asli (1,2, 3, ...) secara berurutan
4) yaitu 1xd=4, 2x4=8, 3xd=12,

imlahan berulang yaitu mulai dari bilangan dasar, kemudian

dan seterusnya,

gan dasar itu sendiri secara berulang.
an 4): Mulai dari 4. Kemudian 4+4=8, 8+4=12,12+4=16, dan seterusnya.

ckutuan adalah kelipatan yang sama dari dua bilangan atau lebih

in persekutuan 4 dan 6):
atan 4: 4, 8, 12, 16, 20, 24, 28,32, 36, ...
Kelipatan 6: 6, 12, 18,24, 30, 36, .

Jai kelipataiersekutuan dari 4 dan 6 adalah 12, 24, 36, dan seterusnya
|

o
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Bagaim\@pcrasaan kamu setelah pembelajaran hari ini?
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A.IDENTITAS MODUL

o~

Penyusun * Anania Lahagu
Instansi - SDN Karangjati 04
Tahun Penyusunan ~ : Tahun 2025

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas - 4 (empat)

Topik - Faktor bilangan
Alokasi Waktu +3 x 35 Menit

B.KOMPETENSI INTI

1.Capaian Pembelajan Fase A
Pada akhir Fase B, peserta didik mampu memahami dan menggunakan konsep
faktor bilangan untuk menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari.

2.Fase A Berdasarkan Elemen
Peserta didik dapat menyelesaikan konsep faktor bilangan dalam pemecahan
masalah nyata, seperti kegiatan yang berulang secara teratur (misalnya jadwal,
waktu, dan peristiwa yang berulang).

C.PROFIL PELAJAR PANCASILA

1.Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia,
2.Berkebinekaan global,

3.Bergotong-royong,

4 Mandiri,

5. Bernalar kritis, dan

6 Kreatif

D.SARANA DAN PRASARANA

1 Media pembelajaran Lupika
2 Alat tulis

3.Buku Guru

4Buku Siswa

E.TARGET PESERTA DIDIK

L OO OO OO QOO

= P LN

frs
3
<

L
P |

1. Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna
dan memahami materi ajar.

2. Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan
cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan
memiliki keterampilan memimpin.

F.MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN
3

(513

0.3 i
ST lslcletele e tololotele oo Ioe,
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Tatap muka dengan model pembelajaran Inku
Sintak:

1. Exploration Tutorial

2. SelfDirected Learning

3. Review Tutorial

4. Consolidation Tutorial

5. Plenary Tutorial

G.TUJUAN PEBELAJARAN

1.Siswa dapat menghitung faktor bilangan dalam kehidupan sehari-hari

o~

H.PERTANYAAN PEMATIK

LB

1. Pernahkah kalian memperhatikan bunyi bel sckolah yang berbunyi setiap 10

menit?

2. Kalau ada bel lain yang berbunyi setiap 15 menit, kapan kedua bel itu akan
berbunyi bersama lagi?

a V|

LLKEGIATAN PEMBELAJARAN

A

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
‘Waktu

&

-
>
3

[ofofotelololelofololololelololelololelololele;

v
3
<

Pendahuluan

1. Guru mengecck kesiapan diri dengan mengisi
lembar kehadiran dan memeriksa kerapihan
pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan
dengan kegiatan pembelajaran. (Orientasi)

2. Guru mengajak semua siswa berdoa menurut
agama dan keyakinan masing-masing. (Religius)

3. Guru memberikan salam dan menanyakan kabar
siswa,

4. Guru mengabsen kehadiran siswa

5. Guru  menanyakan  pertanyaan
(Apersepsi)

6. Guru melakukan ice breaking melalui kegiatan
bernyanyui, tepuk-tepukan, permainan atau apa
saja yang dikuasai guru yang dapat memberuikan
semangat belajar. (Creativity and Innovation)

7. Guru menginformasikan kegiatan yang akan
dilakukan pada hari itu. (Communication)

8. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

pemantik.

15 menit

"&

(oiofeleiefololotololololozoolele]

Kegiatan Inti

Exploration Tutorial
I. Guru  menyampaikan
pembelajaran inkuiri

materidengan  model

|
:
i
g

Gy

75 menit

)
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SelfDirected Learnin,

1

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mempelajari dan menelusuri konsep yang mercka
temukan

Review Tutorial

1

2.

Guru membentuk menjadi kelompok kecil (4-5
orang)

Guru memberikan waktu bagi sctiap kelompok
untuk menyampaikan hasil temuan mercka yang
diperolch

. Guru menanggapi, memberikan Klarifikasi, dan

meluruskan konsep yang masih keliru.
Guru juga memberikan umpan balik yang
membangun untuk memperkuat pemahaman siswa.
Guru membagikan Lembar LKPD

Consolidation Tutorial

1

2.

Guru memfasilitasi diskusi kelompok dengan
memandu jalannya pertukaran ide.

Guru mengaitkan hasil diskusi antar kelompok
berdasarkan pertanyaan atau soal pada papan
Lupika, sehingga siswa memperoleh pemahaman
yang utuh dan saling melengkapi.

Guru juga membantu menyimpulkan hasil
pembelajaran kelompok

Plenary Tutorial

1

Siswa menyampaikan kesan dan pesan tentang
pembelajaran hari ini.
Guru dan siswa menyimpulkan bersama materi
yang telah dipelajari.

LB
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R0
N

Penutup

an
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Guru mengjak siswa untuk menyanyikan lagu
daerah. (Nasionalis)

. Guru Mengajak semua siswa berdoa menurut

agama dan keyakinan masing-masing untuk
mengakhiri kegiatan pembelajaran dipimpin oleh
salah satu siswa petugas piket. (Religius)

n‘ja\l.‘
o)

u pvasi)
o

ASESMEN Penilaian pengetahuan (tes tertulis) dan penilaian sikap (pengamaf
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PEDO! [LAIAN

Sangat Baik (SB) Baik (B) Cukup (C) Kurang (K)
4 3 2 1
Sclalu bertanya | Sering bertanya | Kadang-kadang | Tidak pernah
atau menjawab atau menjawab bertanya bertanya
pertanyaan dalam | pertanyaan dalam | atau menjawab | atau menjawab
proses pembelajaran | proses pertanyaan dalam | pertanyaan dalam
) pembelajaran proses proses pemhe@ =
Tl pembelajaran =
2| Peduli | Selalu peduli Sering peduli Kadang-kadang | Tidak pergah ™1
terhadap terhadap peduli terhadap | peduli ‘Zm
lingkungan, guru | lingkungan, guru | lingkungan, guru | lingkungan, guru
dan teman dan teman dan teman dan teman
Teliti | Selalu teliti dalam | Sering telitidalam | Kadang-kadang | Tidak pernah teliti
mengerjakan tugas | mengerjakan teliti dalam dalam mengerjaki
pembelajaran tugas mengerjakan tugas pembelajaran
pembelajaran tugas
pembelajaran
Disiplin | Selalu mengerjakan | Sering Kadang-kadang | Tidak pemah
dan mengumpulkan | mengerjakan dan | mengerjakan dan | mengerjakan dan, p
tugas tepat waktu | mengumpulkan | mengumpulkan | mengumpulkan
tugas tepat wakiu | tugas tepat waktu | tugas tepat wakiu

tanda centang () pada bagian yang memenuhi kriteria.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1. Bahan Ajar

Definisi

Faktor adalah bilangan yang dapat
membagi bilangan tertentu tanpa sisa.

o~

Contoh
Faktor dari 12:1, 2,3, 4, 6, 12.
Faktor dari 18: 1, 2,3,6,9, 18.

%

ngertian faktor bilangan adalah bilangan-bilangan yang dapat membagi habis
bilangan lain, atau hasil kali dari bilangan-bilangan tertentu.

Contoh; Faktor dari 10 adalah 1, 2, 5, dan 10, karena 10 + 1=10, 10 +
dan 10+ 10=1

L OO OO QOO

=510+5=2,

2 hasilnya 12, yaitu 1x12, 2x6, dan 3x4.
. factor dari 12 adalah 1,2, 3,4, 6, dan 12.

igian: Coba bagi bilangan tersebut dengan bilangan asli dari 1
itu sendiri. Jika pembagiannya tanpa sisa, maka pembagi

faktornya.

' 4

& y

0.3
SR lslelelele e lololotele e o s,
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REFLEKSI

Bagaim\@pcrasaan kamu setelah pembelajaran hari ini?
Pilihlah Salah satu emoji dibawah ini yang paling menggambarkan perasaan kamu saat

Guru akan bertanya mengenai pembelajaran har ini, dan siswa menjawab menggun:
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AIDENTITAS MODUL
Penyusun - Anania Lahagu
Instansi - SDN Karangjati 04
Tahun Penyusunan ~ : Tahun 2025
Mata Pelajaran * Matematika
Kelas +4 (empat)
Topik < FPB dan KPK
Alokasi Waktu +3 x 35 Menit
) -
[ s [BKOMPETENSIINTI =

1. Capaian Pembelajan Fase A
Pada akhir Fase B, peserta didik mampu memahami dan menggunakan konsep
FPB dan KPK untuk menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari
2. Fase A Berdasarkan Elemen
Peserta didik dapat menyclesaikan konsep FPB dan KPK dalam pemecahan
masalah nyata, seperti kegiatan yang berulang secara teratur (misalnya jadwal,
waktu, dan peristiwa yang berulang).
C.PROFIL PELAJAR PANCASILA
1.Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia,
2 Berkebinekaan global,
3 Bergotong-royong,
4 Mandiri,
5.Bemalar kritis, dan
6.Kreatif
D.SARANA DAN PRASARANA
1 Alat tulis

o i <5 £ d
2 Buku Guru 3 n
3 Buku Siswa ’n i

E.TARGET PESERTA DIDIK

1. Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi ajar

2. Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat,
mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki n\
Keterampilan memimpin.
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LI LI LI LILILY

%,

an

L OO O O O OO QOO

F.MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN
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Tatap muka dengan model pembelajaran Inku
Sintak:

1.Exploration Tutorial

2.SelfDirected Learning

3.Review Tutorial

4.Consolidation Tutorial

5.Plenary Tutorial

G.TUJUAN PEBELAJARAN

1 Siswa dapat menghitung KPK dan FPB dalam kehidupan schari-hari

o~

H.PERTANYAAN PEMATIK

LB

1 Pernahkah kalian memperhatikan bunyi bel sckolah yang berbunyi setiap 10
menit?

2.Kalau ada bel lain yang berbunyi stiap 15 menit, kapan kedua bel itu akan
berbunyi bersama lagi?

a V|

LLKEGIATAN PEMBELAJARAN

A

&

-
>
3

L OO OO O OO OO

frs
3
<

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan « Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi | 15 menit

lembar kehadiran dan memeriksa ~kerapihan
pakaian, posisi dan tempat duduk discsuaikan
dengan kegiatan pembelajaran. (Orientasi)

o Guru mengajak semua siswa berdoa menurut
agama dan keyakinan masing-masing. (Religius)

«  Guru memberikan salam dan menanyakan kabar

siswa,

o Guru mengabsen kehadiran siswa.

e Guu menanyakan  pertanyaan  pemantik.
(Apersepsi)

« Guru melakukan ice breaking melalui kegiatan
bernyanyui, tepuk-tepukan, permainan atau apa
saja yang dikuasai guru yang dapat memberuikan
semangat belajar. (Creativity and Innovation)

+ Guru menginformasikan kegiatan yang akan
dilakukan pada hari itu. (Communication)

«Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

"&

L OO QOO OO

Kegiatan Inti Exploration Tutorial 75 menit
1. Guru menyampaikan materi dengan model

pembelajaran inkuiri

|
:
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SelfDirected Learning:
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mempelajari dan menelusuri konsep yang mercka temukan

Review Tutorial

1. Guru membentuk menjadi kelompok kecil (4-5
orang)

2. Guru memberikan waktu bagi setiap kelompok
untuk menyampaikan hasil temuan mercka yang
diperolch

3. Guru menanggapi, memberikan Klarifikasi, dan
meluruskan konsep yang masih keliru.

4 Guru juga memberikan umpan balik yang
membangun untuk memperkuat pemahaman siswa.

5. Guru membagikan Lembar LKPD

Consolidation Tutorial

1. Guru memfasilitasi diskusi kelompok dengan
memandu jalannya pertukaran ide.

2. Guru mengaitkan hasil diskusi antar kelompok
berdasarkan pertanyaan atau soal, sehingga siswa
memperoleh pemahaman yang utuh dan saling
melengkapi

3. Guru juga membantu menyimpulkan hasil
pembelajaran kelompok

Plenary Tutorial
1. Siswa menyampaikan kesan dan pesan tentang
pembelajaran hari ini.
2. Guru dan siswa menyimpulkan bersama materi
yang telah dipelajari.

LB
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Penutup
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1. Guru mengjak siswa untuk menyanyikan lagu
dacrah. (Nasionalis)

2. Guru Mengajak semua siswa berdoa menurut
agama dan keyakinan masing-masing untuk
mengakhiri kegiatan pembelajaran dipimpin oleh
salah satu siswa petugas piket. (Religius)

. ASESMEN Penilaian pengetahuan (tes tertulis)dan penilaian sikap (pengamy

atau observasl)
.
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PEDO! [LAIAN

Sangat Baik (SB) Baik (B) Cukup (C) Kurang (K)
4 3 2 1
Sclalu bertanya | Sering bertanya | Kadang-kadang | Tidak pernah
atau menjawab atau menjawab bertanya bertanya
pertanyaan dalam | pertanyaan dalam | atau menjawab | atau menjawab
proses pembelajaran | proses pertanyaan dalam | pertanyaan dalam
) pembelajaran proses proses pemhe@ =
Tl pembelajaran =
2| Peduli | Selalu peduli Sering peduli Kadang-kadang | Tidak pergah ™1
terhadap terhadap peduli terhadap | peduli ‘Zm
lingkungan, guru | lingkungan, guru | lingkungan, guru | lingkungan, guru
dan teman dan teman dan teman dan teman
Teliti | Selalu teliti dalam | Sering telitidalam | Kadang-kadang | Tidak pernah teliti
mengerjakan tugas | mengerjakan teliti dalam dalam mengerjaki
pembelajaran tugas mengerjakan tugas pembelajaran
pembelajaran tugas
pembelajaran
Disiplin | Selalu mengerjakan | Sering Kadang-kadang | Tidak pemah
dan mengumpulkan | mengerjakan dan | mengerjakan dan | mengerjakan dan, p
tugas tepat waktu | mengumpulkan | mengumpulkan | mengumpulkan
tugas tepat wakiu | tugas tepat waktu | tugas tepat wakiu

tanda centang () pada bagian yang memenuhi kriteria.
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Panduan Konversi Nil

Konversi Nilai
(Skala 0-100)

Klasifikasi

81-100

SB (Sangat Baik)

B (Baik)

C (Cukup)

K (Kurang)
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lan (Psikomotorik)

- SDN Karangjati 04
- Matematika

Aspel dinilai | Jumlah | Nilai
Ketepatan | Perhitungan | Skor
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Sangat Baik(4) | Baik(3) | Cukup(2) | Kurang(1)

n Menuliskan | Menuliskan | Menuliskan | Tidak mampu
semua semua Sebagian | mengidentifikasi

informasi dan | informasi | informasi, | informasi

pertanyaan | dan masih ada | pertanyaan

dengan  tepat | pertanyaan | yang keliru
danlengkap | dengan
tepat
namun
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Pedoma penilaian keterampilan:
Skor imal: 12
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.
tegoriPenilaian
Rentang Predikat
90 < x A (Sangat Baik)
< 100

80 < x < | B (Baik)

90
70 C (Cukup)

TV

o s
o s
lengkap
u P ncanakan | Menentukan | Strategi | Strategi Tidak  dapat
masalah strategi  yang | tepat tetapi | kurang ‘menentukan
n tepat dan | kurang tepat strategi
sistematis sistematis
a 3 | Melaksanakan | Menyelesaikan | Langkah | Ada Tidak  mampu
perencanaan | dengan benar kesalahan | menyelesaikan
n m Langkah namun Langkah | masalah
E\“ benar, teratur | kurang perhitungan
o) e |
) |4 | Memeriksa Melakukan Melakukan | Pengecekan | Tidak
Q.A kembali pengecekan | pengecekan | kurang melakukan
dan  memberi | tanpa tepat pengecekan
n kesimpulan | kesimpulan
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Menentukan FPB dengan
Menggunakan Faktorisasi Prima
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Contoh: FPB dari 8 dan 12

8=2x2x2
12=2x%x2x3
.| ([ Fathan biangan i yang bepasanan FPB=2x2=4 %‘I
. untok mendapatkan FPE. i
b= =
(a(
m Penyelesaian Masalah FPB
74 iy

Dinda meiik 36 kotak susu

.48 permen, dan 24 bunghus biskuit.
g dapat dibuat dengan jumlah item yang
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

LKPD

KPK dan FPB

Kelas :
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emahami masalah:

Jadwal berenang Budi: setiap 6 hari.

Jadwal berenang Tono: setiap 3 hari.

«  Mercka bertemu bersamaan pertama kali pada 2 Juli.

o Ditanyakan: kapan mereka akan bertemu (berenang bersama) lagi
untuk kedua kalinya?

Metgncanakan Masalah:
menyederhanakan masalah dengan mencari KPK

118 Melaksanakan Perencanaan Masalah:
faktorisasi dari 5 dan 6 yaitu:
6
L2x3
Maka 6=23
5

5 (bilangan prima)
aka 5=5

KPK (6,5)=2%3x5=30
Memeriksa Kembali hasil:
Jadi, keduanya akan berenang bersama lagi setelah 30 hari.
2 Juli +30 hari = | Agustus
Memahami masalah:
« Terdapat 3 jenis kue: 100,75, dan 80.
Semua harus dimasukkan ke beberapa toples.
« Setiap toples harus berisi jumlah yang sama dari tiap jenis kue.
Ditanya: berapa kue kastengel per toples?

ederhanakan masalah dengan mencari FPB
claksanakan Perencanaan Masalah:
orisasi dari 100,75,dan 80 yaitu:

Ve
23

Maka 100 =2 x §*
o 4

oToleTele eToToioTo o 0 0 0]0]etotef0 0 0 0 0 0 0 e 0 0 ¢
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5
L5x5

Maka 75=3 x 5

80
1,2 x40

W xLng 10

L2x5

o~

Maka 80 =2%x 5

FPB (100, 75, 80) =

i

Memeriksa Kembali hasil:
Banyak kue kastengel di toples = 75 = 5 = 15 kue kastengel/toples

3. | Memahami masalah:
S « Ada 85 peserta pria.
d& « Ada 115 peserta wanita

dari 85 dan 115.

« Setiap kelompok harus berisi jumlah pria yang sama dan jumlah
o wanita yang sama.

+ Maka jumlah kelompok adalah FPB (Faktor Persekutuan Terbesar)

"y,

Merencanakan Masalah:
menyederhanakan masalah dengan mencari FPB

CHICHI LI QI LI LA

Melaksanakan Perencanaan Masalah:
Faktorisasi dari 85 dan 115 yaitu:

-
El
3

- Pria: 85 + 5 = 17 pria/kelompok
- Wanita: 115+ 5 = 23 wanita/kelompok
| Jadi, Jumlah kelompok yang terbentuk adalah 5 kelompok

ahami masalah:
Motor melintas dengan selang wakiu:

uuanununuuuununuuuun

’1
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otor skuter: setiap 20 meni
Motor bebek: setiap 30 menit
« Motor sport: setiap 40 menit
Ketiganya ~ bersamaan  melintas  pada  pukul  09.00.
Ditanya: kapankah ketiganya akan melintas bersama lagi?
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23
Lo
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o

Merencanakan Masalah: 3
Menyederhanakan masalah dengan mencari KPK.

anakan Perencanaan Masalah: 4
sasi dari 20,30 dan 40 yaitu:

2 Sy
L2x10

L2x5

Maka 20=2*x5 (‘m

30
L2x15
L3xs

”dnka30=2><3><5
40

L2%20
L2x10
L2xs

™
LB

Maka 40=2"x5

KPK (20,30, 40) =2 x 3 x 5= 120 o
Memeriksa Kembali hasil: 3
enit =2 jam

9.00 +2 jam = 11.00 s
iga jenis motor akan bersamaan lagi melintas setelah 120 menit.
"+ 120 menit = 11.00

ahami masalah: 4
«  Ada3 jenis barang: 56, 84, dan 28.
Semua harus dibagikan ke posko dengan jumlah sama banyak per
paket.

Jumlah posko = FPB (Faktor Persekutuan Terbesar) dari 56, 84, dan
28
Merencanakan Masalah:
menyederhanakan masalah dengan mencari FPB
| Melaksanakan Perencanaan Masalah:
fakf®risasi dari 56,84 dan 28 yaitu:

i e
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REFLEKSI

Bagaim\@pcrasaan kamu setelah pembelajaran hari ini?
Pilihlah Salah satu emoji dibawah ini yang paling menggambarkan perasaan kamu saat

Guru akan bertanya mengenai pembelajaran har ini, dan siswa menjawab menggun:
ckspresi wajah berdasarkan emoji ya yang sudah dipilih scbelumnya

&4

%,

B. REFLEKSI GURU

FHICGQHI OO GO O OO O

|,/ Siswa yang sudah tuntas :
e siswal

Siswa yang belum tuntas :

-

v
S
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Catatan Guru

1. Masalah

2. Ide Baru

3. Momen Spesial
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Peneliti memohon kesediaan Bapak/Ibu Validator untuk memberikan penilaian terhadap Media
Pembelajaran untuk Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Berbantuan Lupika Terhadap Pemecahan
Masalah Siswa Kelas 4 SD yang disusun oleh peneliti. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kevalidan dari Soal Tes Siswa yang dikembangkan peneliti. Atas ketersediaan Bapak/Ibu, peneliti

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN

MEDIA PEMBELAJARAN
“PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI BERBANTUAN LUPIKA

TERHADAP PEMECAHAN MASALAH SISWA KELAS 4 SD”

mengucapkan terimakasih.

Lembar validasi ini berisi 4 (empat) bagian yang dilengkapi dengan petunjuk pengisian pada

setiap bagian.

A. ldentitas Validator

Instansi : Universitas Ngudi Waluyo
Prodi : Pendidikan Guru Sckolah Dasar
Nama Validator : Zulmi Roestika Rini,S.Pd.,M.Pd.

Jabatan/Keahlian : Dosen

B. Petunjuk Pengisian

Pengisian lembar validasi ini dilakukan dengan memberikan tanda centang (V) pada kolom
penilaian yang tersedia. Adapun keterangan lebih lanjut tentang penilaian adalah sebagai

berikut:
5 : Sangat baik
4 : Baik
3 : Cukup baik
2 : Kurang baik
1: Tidak baik
TV» Aspek Penilaian Skor Penllalan
2|3 4
Materi
1. | Media” Lupika” yang di gunakan sesuai dengan !
materi pembelajaran | 4
2. | Media” Lupika” yang di gunakan sesuai dengan |
tujuan pembelajaran v
3. | Media” Lupika” yang di gunakan sesuai dengan [
kompetensi dasar | v
Tampilan Media
4. | Media” Lupika” yang di gunakan dapat
memberikan ilustrasi yang sesuai dengan Wi
keadaan yang sebenarnya
5. | Media” Lupika” yang di gunakan dapat membuat
siswa mudah memahami materi yang di v
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6. | Media” Lupika” yang di gunakan menarik | g |
perhatian siswa
A. Penilaian Secara Umum
Pada bagian C ini, Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian secara umum terhadap
Media Pembelajaran yang di gunakan untuk Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Berbantuan
Lupika Terhadap Pemecahan Masalah Siswa Kelas 4 SD dengan cara menuliskannya pada
bagian yang tersedia sesuai dengan kriteria penilaian. Kriteria tersebut terdiri dari empat
pilihan sebagai berikut:
A: Dapat digunakan tanpa revisi
B: Dapat digunakan dengan sedikit revisi
C: Dapat digunakan dengan banyak revisi
D: Tidak dapat digunakan
Kriteria A|[B|C|D
Penilaian media pembelajaran secara umum

N

B. Saran Perbaikan
Bila ada komentar, kritik dan saran perbaikan terhadap Media Pembelajaran yang di gunakan
untuk Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Berbantuan Lupika Terhadap Pemecahan
Masalah Siswa Kelas 4 SD yang dikembangkan peneliti, Bapak/Ibu dapat menuliskannya

pada bagian yang telah dlsedmkan
TAMbAN Ma i ¢

Ungaran, 26 November 2025
Validator

Zulmi Roestrka Rini, S.Pd., M.Pd.
NIDN. 0605089002
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“PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI BERBANTUAN LUPIKA
TERHADAP PEMECAHAN MASALAH SISWA KELAS 4 SD”
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Peneliti memohon kesediaan Bapak/ibu Validator untuk memberikan penilaian terliadap Media
Pembelajaran untuk Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Berbantuan Lupika Terhadap Pemecahan
Masalah Siswa Kelas 4 SD yang disusun oleh peneliti. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kevalidan dari Soal Tes Siswa yang dikembangkan peneliti. Atas ketersediaan Bapak/Ibu, peneliti
mengucapkan terimakasih.

Lembar validasi ini berisi 4 (empat) bagian yang dilengkapi dengan petunjuk pengisian pada
setiap bagian.

A. Identitas Validator

Instansi : Universitas Ngudi Waluyo

Prodi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Nama Validator : Hesti Yunitiara Rizqi, S.Pd., M.Pd.
Jabatan/Keahlian ": Dosen

B. Petunjuk Pengisian
Pengisian lembar validasi ini dilakukan dengan memberikan tanda centang ( ) pada kolom
penilaian yang tersedia. Adapun keterangan lebih lanjut tentang penilaian adalah sebagai

berikut:
5 : Sangat baik
4 : Baik
3 : Cukup baik
2 : Kurang baik
1 : Tidak baik
No Aspek Penilaian Skor Penilaian
1 2 3 4 5
Materi
1. | Media” Lupika” yang di gunakan sesuai dengan
materi pembelajaran v
2. | Media” Lupika™ yang di gunakan sesuai dengan
tujuan pembelajaran v
3. | Media” Lupika™ yang di gunakan sesuai dengan b

kompetensi dasar |
Tampilan Media

4. | Media” Lupika” yang di gunakan dapat
memberikan ilustrasi yang sesuai dengan v
keadaan yang sebenarnya

5. | Media” Lupika” yang di gunakan dapat
membuat siswa mudah memahami materi yang v
di sampaikan
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6. | Media” Lupika” yang di gunakan menarik
perhatian siswa
C. Penilaian Secara Umum
Pada bagian C ini, Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian secara umum terhadap
Media Pembelajaran yang di gunakan untuk Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri
Berbantuan Lupika Terhadap Pemecahan Masalah Siswa Kelas 4 SD dengan cara
menuliskannya pada bagian yang tersedia sesuai dengan kriteria penilaian. Kriteria tersebut
terdiri dari empat pilihan sebagai berikut:
A: Dapat digunakan tanpa revisi
B: Dapat digunakan dengan sedikit revisi
C: Dapat digunakan dengan banyak revisi
D: Tidak dapat digunakan

Kriteria A | B
Penilaian media pembelajaran secara umum 4

v

D. Saran Perbaikan
Bila ada komentar, kritik dan saran perbaikan terhadap Media Pembelajaran yang di gunakan
untuk Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Berbantuan Lupika Terhadap Pemecahan
Masalah Siswa Kelas 4 SD yang dikembangkan peneliti, Bapak/Ibu dapat menuliskannya

ada bagian yang telgh disediakan,
P j*g/‘ i 2:4 % barue meemeat &ermnamfian

Aemecatan.  Ratalal

Ungaran, 26 November 2025
Validator

Hesti Yunitiaza Rizgf, S.Pd., M.Pd,
NIDN. 0614069403
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MEDIA PEMBELAJARAN
“PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI BERBANTUAN LUPIKA
TERHADAP PEMECAHAN MASALAH SISWA KELAS 4 SD”

——
Peneliti memohon kesediaan Bapak/Ibu Validator untuk memberikan penilaian terhadap Media
Pembelajaran untuk Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Berbantuan Lupika Terhadap Pemecahan
Masalah Siswa Kelas 4 SD yang disusun oleh peneliti. Peneclitian ini bertujuan untuk mengetahui
kevalidan dari Soal Tes Siswa yang dikembangkan peneliti. Atas ketersediaan Bapak/Ibu, peneliti
mengucapkan terimakasih.

Lembar validasi ini berisi 4 (empat) bagian yang dilengkapi dengan petunjuk pengisian pada
setiap bagian.

E. Identitas Validator

Instansi : Universitas Ngudi Waluyo
Prodi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Nama Validator : Yuni Harwati, S.E., S.Pd.
Jabatan/Keahlian : Guru Kelas

F. Petunjuk Pengisian
Pengisian lembar validasi ini dilakukan dengan memberikan tanda centang (V) pada kolom
penilaian yang tersedia. Adapun keterangan lebih lanjut tentang penilaian adalah sebagai
berikut:
5 : Sangat baik

: Baik

: Cukup baik

: Kurang baik

: Tidak baik

- WA

Skor Penilaian
12345

No Aspek Penilaian

Materi
1. | Media” Lupika” yang di gunakan sesuai dengan
materi pembelajaran

2. | Media” Lupika” yang di gunakan sesuai dengan v
tujuan pembelajaran

3. | Media” Lupika” yang di gunakan sesuai dengan v
kompetensi dasar

Tampilan Media

4. | Media” Lupika” yang di gunakan dapat
memberikan ilustrasi yang sesuai dengan v
keadaan yang sebenarnya

5. | Media” Lupika” yang di gunakan dapat membuat J

siswa mudah memahami materi yang di
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6. | Media” Lupika” yang di gunakan menarik v
perhatian siswa |

G. Penilaian Secara Umum
Pada bagian C ini, Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian secara umum terhadap
Media Pembelajaran yang di gunakan untuk Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Berbantuan
Lupika Terhadap Pemecahan Masalah Siswa Kelas 4 SD dengan cara menuliskannya pada
bagian yang tersedia sesuai dengan kriteria penilaian. Kriteria tersebut terdiri dari empat
pilihan sebagai berikut:

A: Dapat digunakan tanpa revisi
B: Dapat digunakan dengan sedikit revisi
C: Dapat digunakan dengan banyak revisi
D: Tidak dapat digunakan
Kriteria A|B
Penilaian media pembelajaran secara umum ¥

H. Saran Perbaikan
Lila ada komentar, kritik dan saran perbaikan terhadap Media Pembelajaran yang di gunakan
untuk Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Berbantuan Lupika Terhadap Pemecahan
Masalah Siswa Kelas 4 SD yang dikembangkan peneliti, Bapak/Ibu dapat menuliskannya
pada bagian yang telah disediakan.

Ungaran, 26 November 2025
Validator

W

Yuni Harwati, S.E., S.Pd.
NIP. 199303272022212011




Lampiran 5. Media Lupika
MEDIA PEMBELAJARAN LUPIKA(Ludo Pintar Edukatif)


Lupika merupakan permainan yang diadaptasi dari permainan tradisional kemudian dimodifikasi agar dapat di gunakan sebagai media pembelajaran.Pada setiap kotak permainan,terdapat kategori kartu yang akan di dapatkan siswa. Kartu tersebut terdiri dari kartu bom atau jebakan,kartu bonus,dan kartu pertanyaan. Setelah memperoleh kategori kartu siswa diminta untuk mengambil kartu pada amplop yang tersedia dan membacakan isi kartu tersebut. Pengembangan media Lupika ini bertujuan untuk meningkatkan media belajar siswa pada mata pelajaran matematika. Dengan adanya media pembelajaran Lupika ini  siswa diharapkan mampu mengaktifkan sifat bersaing dan sportivitas siswa. Permainan ini juga mengasah ingatan siswa terhadap materi yang pernah di dapatkan dengan menjawab soal. Permainan ini bisa di gunakan sebagai alat evaluasi siswa,tetapi dengan cara yang menyenangkan.
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Lampiran 6. Pretest dan Postest
KISI-KISI SOAL  PRETEST DAN POSTEST
	Indikator soal Pemecahan Masalah
	Ranah Kognitif
	Bentuk Soal
	No. Soal
	Skor

	Siswa dapat melakukan perhitungan dengan kelipatan bilangan dan faktor bilangan dengan benar
	C4
	Uraian
	1,2,3 dan 4
	10

	Siswa dapat menentukan nilai KPK dengan tepat
	C4
	Uraian
	5 dan 6
	10

	Siswa dapat menyelesaikan perhitungan FPB dengan tepat
	C4
	Uraian
	7 dan 8
	10


LEMBAR SOAL PRETES DAN POSTEST

Nama:

Kelas:

Petunjuk!

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan tepat!

	No
	Soal 
	Jawaban

	1.
	Ani melangkah setiap 4 detik, sedangkan Budi melangkah setiap 6 detik. Jika mereka mulai melangkah bersamaan, setelah berapa detik mereka akan melangkah bersamaan lagi?
	Memahami masalah:



	
	
	Merencanakan masalah:



	
	
	Melaksanakan rencana masalah:



	
	
	Memeriksa kembali hasil:



	2.
	Sebuah lampu menyala setiap 5 detik, dan lampu lain setiap 8 detik. Jika keduanya menyala bersama pada pukul 07.00., pukul berapa keduanya menyala bersamaan lagi?


	Memahami masalah:



	
	
	Merencanakan masalah:



	
	
	Melaksanakan rencana masalah:



	
	
	Memeriksa kembali hasil:



	3.
	Ibu memiliki 24 jeruk dan 36 apel. Ia ingin memasukkan buah ke dalam beberapa kantong dengan jumlah yang sama banyak setiap jenis buah di setiap kantong. Berapa kantong maksimum yang dapat dibuat?
	Memahami masalah:



	
	
	Merencanakan masalah:



	
	
	Melaksanakan rencana masalah:



	
	
	Memeriksa kembali hasil:



	4.
	Sebuah taman memiliki 30 bunga mawar dan 45 bunga melati. Jika bunga tersebut akan ditanam dalam beberapa baris dengan jumlah bunga sama di setiap baris, berapa jumlah baris terbanyak yang dapat dibuat?
	Memahami masalah:



	
	
	Merencanakan masalah:



	
	
	Melaksanakan rencana masalah:



	
	
	Memeriksa kembali hasil:



	5.
	Bus A berangkat setiap 20 menit, bus B setiap 30 menit. Jika keduanya berangkat bersamaan pukul 06.00, pukul berapa mereka akan berangkat bersamaan lagi?
	Memahami masalah:



	
	
	Merencanakan masalah:



	
	
	Melaksanakan rencana masalah:



	
	
	Memeriksa kembali hasil:



	6.
	Dua lampu menyala secara berkala. Lampu pertama setiap 15 detik, lampu kedua setiap 25 detik. Jika keduanya menyala bersama pada pukul 10.00. kapan menyala bersamaan lagi?
	Memahami masalah:




	
	
	Merencanakan masalah:



	
	
	Melaksanakan rencana masalah:



	
	
	Memeriksa kembali hasil:



	7.
	Andi memiliki 18 permen dan 27 cokelat. Ia ingin membagikan ke teman-temannya dengan jumlah yang sama dan tanpa sisa. Berapa jumlah teman terbanyak yang bisa mendapat bagian?
	Memahami masalah:



	
	
	Merencanakan masalah:



	
	
	Melaksanakan rencana masalah:



	
	
	Memeriksa kembali hasil:



	8.
	Kakak memiliki 42 kue dan 56 roti. Ia ingin memasukkan ke dalam kotak dengan jumlah yang sama di tiap kotak tanpa sisa. Berapa banyak kotak yang diperlukan?
	Memahami masalah:



	
	
	Merencanakan masalah:



	
	
	Melaksanakan rencana masalah:



	
	
	Memeriksa kembali hasil:




SOAL PRETEST & POSTEST  DAN JAWABAN

	No
	Soal 
	Jawaban 

	1.
	Ani melangkah setiap 4 detik, sedangkan Budi melangkah setiap 6 detik. Jika mereka mulai melangkah bersamaan, setelah berapa detik mereka akan melangkah bersamaan lagi?
	Memahami Masalah:

Diketahui: 

· Ani setiap 4 detik
· Budi setiap 6 detik
Ditanya:

· Kapan melangkan bersamaan lagi 

	
	
	Merencanakan masalah:

Menyederhanakan masalah dengan menghitung kelipatan bilangan 

	
	
	Melaksanakan rencana masalah:

Faktorisasi dari 4 dan 6

4
↳ 2 × 2

Maka 4 = 2²
6
↳ 2 × 3

Maka 6 = 2 × 3

KPK (4, 6) = 2² × 3 = 12

	
	
	Memeriksa kembali hasil:

Ani melangkah setiap 4 detik, jadi setelah 12 detik, ia akan melangkah 3 kali (12 ÷ 4 = 3).

Budi melangkah setiap 6 detik, jadi setelah 12 detik, ia akan melangkah 2 kali (12 ÷ 6 = 2).

Jadi, setelah 12 detik, Ani dan Budi akan melangkah bersamaan lagi.

	2.
	Sebuah lampu menyala setiap 5 detik, dan lampu lain setiap 8 detik. Jika keduanya menyala bersama pada pukul 07.00., pukul berapa keduanya menyala bersamaan lagi?


	Memahami Masalah:

Diketahui: 

Lampu A → tiap 5 detik
Lampu B → tiap 8 detik

Ditanya:

Pada pukul berapa jam tersebut akan menyala bersamaan?

	
	
	Merencanakan masalah:

Menyederhanakan masalah dengan mencari KPK dari 5 dan 8.



	
	
	Melaksanakan rencana masalah:

Faktorisasi 5 dan 8

5
↳ 5 (bilangan prima)

8
↳ 2 × 4
  ↳ 2 × 2

Maka 8 = 2 × 2 × 2 = 2³

KPK (5, 8) = 2³ × 5 = 40

	
	
	Memeriksa kembali hasil:

KPK 8 x 5 = 40 

07.00 + 40 = 07.40 detik

Jadi,lampu 1 dan lampu 2 akan menyala brsamaan lagi pada pukul 07.00 lewat 40 detik.

	3.
	Ibu memiliki 24 jeruk dan 36 apel. Ia ingin memasukkan buah ke dalam beberapa kantong dengan jumlah yang sama banyak setiap jenis buah di setiap kantong. Berapa kantong maksimum yang dapat dibuat?
	Memahami Masalah:

Diketahui: 

24 jeruk, 36 apel → jumlah sama di tiap kantong


Ditanya: banyak kantong maksimum = FPB

	
	
	Merencanakan masalah:

Menyederhanakan masalah dengan mencari FBP



	
	
	Melaksanakan rencana masalah:

Faktorisasi dari 24 dan 36 yaitu:

24
↳ 2 × 12
  ↳ 2 × 6
    ↳ 2 × 3
Maka 24 = 2 × 2 × 2 × 3 = 2³ × 3
36
↳ 2 × 18
  ↳ 2 × 9
    ↳ 3 × 3

Maka 36 = 2 × 2 × 3 × 3 = 2² × 3²

FPB (24, 36) = 2² × 3 = 12

	
	
	Memeriksa kembali hasil:

Jeruk: 24 ÷ 12 = 2 jeruk/kantong

Apel: 36 ÷ 12 = 3 apel/kantong



	4.
	Sebuah taman memiliki 30 bunga mawar dan 45 bunga melati. Jika bunga tersebut akan ditanam dalam beberapa baris dengan jumlah bunga sama di setiap baris, berapa jumlah baris terbanyak yang dapat dibuat?
	Memahami Masalah:

Diketahui: 

Mawar = 30, Melati = 45
Harus sama banyak → FPB


Ditanya:

Jumlah baris terbanyak?

	
	
	Merencanakan masalah:

Menyederhanakan masalah dengan mencari FPB



	
	
	Melaksanakan rencana masalah:

Pohon faktor dari 30 dan 45

30
↳ 2 × 15
  ↳ 3 × 5
Maka 30 = 2 × 3 × 5

45
↳ 5 × 9
  ↳ 3 × 3

Maka 45 = 3 × 3 × 5 = 3² × 5

FPB (30, 45) = 3 × 5 = 15

	
	
	Memeriksa kembali hasil:

Mawar: 30 ÷ 15 = 2 mawar/baris

Melati: 45 ÷ 15 = 3 melati/baris

	5.
	Bus A berangkat setiap 20 menit, bus B setiap 30 menit. Jika keduanya berangkat bersamaan pukul 06.00, pukul berapa mereka akan berangkat bersamaan lagi?
	Memahami Masalah:

Diketahui: 

Bus A = 20 menit

Bus B = 30 menit
Ditanya:

Pukul berapa memreka berangkat bersamaan?

	
	
	Merencanakan masalah:

Menyederhanakan masalah dengan mencari KPK



	
	
	Melaksanakan rencana masalah:

Pohon factor dari 20 dan 30:

20
↳ 2 × 10
  ↳ 2 × 5
Maka 20 = 2 × 2 × 5 = 2² × 5
30
↳ 2 × 15
  ↳ 3 × 5

Maka 30 = 2 × 3 × 5

KPK (20, 30) = 2² × 3 × 5 = 60

	
	
	Memeriksa kembali hasil:

- 60 menit = 1 jam

- Pukul 06.00 + 1 jam = 07.00



	6.
	Dua lampu menyala secara berkala. Lampu pertama setiap 15 detik, lampu kedua setiap 25 detik. Jika keduanya menyala bersama pada pukul 10.00. kapan menyala bersamaan lagi?
	Memahami Masalah:

Diketahui: 

Lampu 1 = 15

lampu 2 = 25


Ditanya:

Lampu akan menyala bersamaan pada pukul berapa?

	
	
	Merencanakan masalah:

Menyederhanakan masalah dengan mencari KPK



	
	
	Melaksanakan rencana masalah:

Faktorisasi dari 15 dan 30

15
↳ 3 × 5

Maka 15 = 3 × 5
25
↳ 5 × 5

Maka 25 = 5 × 5 = 5²

KPK (15, 25) = 3 × 5² = 75

	
	
	Memeriksa kembali hasil:

- 75 detik = 1 menit 15 detik

- Pukul 10.00 + 1 menit 15 detik = 10.01.15

	7.
	Andi memiliki 18 permen dan 27 cokelat. Ia ingin membagikan ke teman-temannya dengan jumlah yang sama dan tanpa sisa. Berapa jumlah teman terbanyak yang bisa mendapat bagian?
	Memahami Masalah:

Diketahui: 

Permen = 18

cokelat = 27
Ditanya:

Jumlah bagian yang mendapatkan palig banyak?

	
	
	Merencanakan masalah:

Menyederhanakan masalah dengan 

Mencari FPB



	
	
	Melaksanakan rencana masalah:

Faktorisasi dari 18 dan 27

18
↳ 2 × 9
  ↳ 3 × 3

Maka 18 = 2 × 3 × 3 = 2 × 3²
27
↳ 3 × 9
  ↳ 3 × 3

Maka 27 = 3 × 3 × 3 = 3³
FPB (18, 27) = 3² = 9

	
	
	Memeriksa kembali hasil:

- Permen: 18 ÷ 9 = 2 permen/teman

- Cokelat: 27 ÷ 9 = 3 cokelat/teman

	8.
	Kakak memiliki 42 kue dan 56 roti. Ia ingin memasukkan ke dalam kotak dengan jumlah yang sama di tiap kotak tanpa sisa. Berapa banyak kotak yang diperlukan?
	Memahami Masalah:

Diketahui: 

Kue = 42

Roti = 56 

Ditanya:
Jumlah kotak?

	
	
	Merencanakan masalah:

Menyederhanakan masalah dengan mencari FPB



	
	
	Melaksanakan rencana masalah:

Faktorisasi dari 42 dan 56

42
↳ 2 × 21
  ↳ 3 × 7

Maka 42 = 2 × 3 × 7
56
↳ 2 × 28
  ↳ 2 × 14
    ↳ 2 × 7

Maka 56 = 2 × 2 × 2 × 7 = 2³ × 7

FPB (42, 56) = 2 × 7 = 14

	
	
	Memeriksa kembali hasil:

- Kue: 42 ÷ 14 = 3 kue/kotak

- Roti: 56 ÷ 14 = 4 roti/kotak


RUBRIK PEDOMAN PENSKORAN SOAL PRETEST DAN POSTEST INDIKATOR PEMECAHAN MASALAH

	No
	Aspek Pemecahan Masalah
	Kriteria
	Skor

	1
	Memahami Masalah
	Jika  menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan secara tepat
	3

	
	
	Jika menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan tetapi kurang tepat.
	2

	
	
	Jika menyebutkan apa yang diketahui tanpa menyebutkan apa yang ditanyakan atau sebaliknya
	1

	
	
	Tidak menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan.
	0

	2
	Merencanakan Penyelesaiaan
	Jika merencanakan penyelesaian masalah sesuai dengan langkah-langkah yang tepat.
	2

	
	
	Jika merencanakan penyelesaian masalah sesuai dengan langkah-langkah yang kurang tepat.
	1

	
	
	Tidak merencanakan penyelesaian masalah sama sekali.
	0

	3
	Melaksanakan Perencanaan Pemecahan Masalah
	Jika melaksanakan perencanaan pemecahan masalah dengan menuliskan jawaban dengan lengkap dan benar.
	3

	
	
	Jika melaksanakan perencanaan pemecahan masalah dengan menuliskan jawaban setengah atau sebagian besar jawaban benar.
	2

	
	
	Jika melaksanakan perencanaan pemecahan masalah dengan menuliskan jawaban tetapi jawaban salah atau hanya sebagian kecil jawaban benar.
	1

	
	
	Tidak ada jawaban sama sekali
	0

	4
	Memeriksa Kembali Hasil
	Jika menafsirkan hasil yang diperoleh dengan membuat kesimpulan secara tepat.
	2

	
	
	Jika menafsirkan hasil yang diperoleh dengan membuat kesimpulan dengan kurang tepat
	1

	
	
	Tidak ada jawaban sama sekali
	0


Hasil Analisis Soal Pretest dan Postest
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Eksperimen 1 

3 5 4 3 3 5 2 4 29 36

Eksperimen 2 

4 4 4 4 4 5 5 5 35 44

Eksperimen 3 

5 5 3 5 5 3 4 4 34 43

Eksperimen 4 

5 3 4 5 5 5 5 5 37 46

Eksperimen 5 

4 4 4 5 5 5 5 3 35 44

Eksperimen 6 

5 5 4 4 4 5 4 4 35 44

Eksperimen 7 

5 4 3 4 2 3 4 4 29 36

Eksperimen 8 

5 4 5 2 4 5 5 4 34 43

Eksperimen 9 

3 4 4 5 5 5 5 3 34 43

Eksperimen 10 

4 5 4 5 5 4 5 5 37 46

Eksperimen 11 

5 5 4 6 5 5 5 4 39 49

Eksperimen 12 

4 3 5 5 3 5 3 4 32 40

Eksperimen 13 

5 5 4 5 3 5 4 4 35 44

Eksperimen 14 

4 4 4 4 4 3 3 5 31 39

Eksperimen 15 

3 5 5 5 3 3 4 4 32 40

Eksperimen 16 

5 3 4 5 5 5 5 2 34 43

Eksperimen 17 

4 4 5 5 5 5 3 5 36 45

Eksperimen 18 

2 5 4 5 4 5 4 5 34 43

Eksperimen 19 

4 4 3 4 5 4 3 5 32 40

Eksperimen 20 

4 4   5 4 2 5 5 29 36

Eksperimen 21 

3 3 4 5 5 1 3 5 29 36

RATA2 33,4 41,8

TARAF KBRHSLN 42%

KATEGORI 

PRETEST EKSPERIMEN


[image: image209.emf]Nama

S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 JUMLAH NILAI

Eksperimen 1 

9 10 9 9 9 10 9 10 75 94

Eksperimen 2 

9 9 10 9 10 9 10 9 75 94

Eksperimen 3 

9 10 10 10 9 10 10 10 78 98

Eksperimen 4 

9 9 9 9 10 9 9 9 73 91

Eksperimen 5 

10 9 9 9 9 9 9 9 73 91

Eksperimen 6 

10 9 9 9 10 10 10 10 77 96

Eksperimen 7 

9 9 10 10 10 10 9 9 76 95

Eksperimen 8 

9 10 9 9 10 10 9 10 76 95

Eksperimen 9 

9 9 9 9 10 10 9 9 74 93

Eksperimen 10 

9 9 9 9 10 10 10 9 75 94

Eksperimen 11 

10 9 10 10 10 10 10 9 78 98

Eksperimen 12 

9 9 9 9 10 10 9 10 75 94

Eksperimen 13 

9 10 9 9 9 10 9 10 75 94

Eksperimen 14 

10 9 10 9 10 8 10 10 76 95

Eksperimen 15 

8 10 8 8 9 9 9 9 70 88

Eksperimen 16 

9 9 9 10 10 9 10 9 75 94

Eksperimen 17 

10 9 10 9 10 10 9 10 77 96

Eksperimen 18 

9 10 10 10 9 9 9 10 76 95

Eksperimen 19 

10 10 9 9 10 9 9 10 76 95

Eksperimen 20 

9 9 9 10 10 10 9 8 74 93

Eksperimen 21 

10 9 10 10 9 10 10 9 77 96

RATA2 75,3 94,1

TARAF KBRHSLN 94%

KATEGORI 

POSTEST EKSPERIMEN
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Kontrol 1 6 6 5 5 5 5 4 5 41 51

Kontrol 2 4 4 4 6 4 4 5 5 36 45

Kontrol 3 5 5 4 5 4 5 6 7 41 51

Kontrol 4 4 4 5 7 5 4 4 4 37 46

Kontrol 5 4 4 5 5 4 4 5 4 35 44

Kontrol 6 5 5 7 5 4 5 4 4 39 49

Kontrol 7 4 5 4 4 4 4 6 6 37 46

Kontrol 8 7 4 5 4 5 4 5 7 41 51

Kontrol 9 4 5 5 5 5 4 7 4 39 49

Kontrol 10 5 5 4 5 5 6 4 4 38 48

Kontrol 11 6 4 5 6 4 4 4 6 39 49

Kontrol 12 4 6 4 5 5 5 4 4 37 46

Kontrol 13 7 4 5 4 4 4 5 5 38 48

Kontrol 14 4 5 5 4 6 7 4 4 39 49

Kontrol 15 6 4 5 5 5 4 4 4 37 46

Kontrol 16 5 4 4 5 7 4 7 6 42 53

Kontrol 17 6 6 5 6 4 5 5 5 42 53

Kontrol 18 5 4 6 4 6 4 6 4 39 49

Kontrol 19 6 6 6 5 5 6 4 4 42 53

Kontrol 20 4 4 4 4 4 4 5 7 36 45

RATA2 38,8 48,4

TARAF KBRHSLN 48%

KATEGORI 

PRETEST KONTROL
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Kontrol 1 8 8 7 7 8 6 4 8 56 70

Kontrol 2 8 7 6 6 7 6 6 8 54 68

Kontrol 3 4 8 6 7 6 7 6 7 51 64

Kontrol 4 6 7 7 6 7 6 7 6 52 65

Kontrol 5 8 8 6 6 6 7 6 6 53 66

Kontrol 6 7 8 8 7 7 6 7 7 57 71

Kontrol 7 8 6 8 7 8 4 8 6 55 69

Kontrol 8 8 8 8 7 7 4 8 8 58 73

Kontrol 9 8 4 4 5 8 8 6 8 51 64

Kontrol 10 4 8 8 9 7 8 8 8 60 75

Kontrol 11 4 4 5 7 7 8 5 6 46 58

Kontrol 12 6 7 7 8 7 6 8 8 57 71

Kontrol 13 9 6 7 6 6 4 4 5 47 59

Kontrol 14 4 7 9 7 7 6 6 7 53 66

Kontrol 15 8 6 8 8 6 4 8 5 53 66

Kontrol 16 7 7 7 6 6 7 6 7 53 66

Kontrol 17 6 8 6 7 6 8 7 6 54 68

Kontrol 18 7 7 6 6 7 7 7 9 56 70

Kontrol 19 6 6 7 7 6 7 9 6 54 68

Kontrol 20 7 8 7 6 6 6 7 8 55 69

RATA2 53,8 67,2

TARAF KBRHSLN 67%

KATEGORI 

POSTEST KONTROL


Lampiran 7. Instrumen Penelitian Non Test

[image: image212.jpg]LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN
LEMBAR ANGKET RESPON SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN
“PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI BERBANTUAN LUPIKA
TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA SEKOLAH DASAR”

Peneliti memohon kesediaan Bapak/Ibu Validator untuk memberikan penilaian terhadap lembar
Angket Respon Siswa Terhadap Pembelajaran untuk Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Berbantuan
Lupika Terhadap Kemampuan pemecahan masalah Siswa Sekolah Dasar yang disusun olch peneliti.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan dari Lembar Angket Respon Siswa Terhadap
Pembelajaran yang dikembangkan peneliti. Atas ketersediaan Bapak/Ibu, peneliti mengucapkan
terimakasih.

Lembar validasi ini berisi 4 (empat) bagian yang dilengkapi dengan petunjuk pengisian pada
setiap bagian.

A. Identitas Validator

Instansi : Universitas Ngudi Waluyo
Prodi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Nama Validator : Zulmi Roestika Rini,S.Pd.,M.Pd.

Jabatan/Keahlian : Dosen

B. Petunjuk Pengisian
Pengisian lembar validasi ini dilakukan dengan memberikan tanda centang (V) pada kolom
penilaian yang tersedia. Adapun keterangan lebih lanjut tentang penilaian adalah sebagai
berikut:
5 : Sangat baik
4 : Baik
3 : Cukup baik
2 : Kurang baik
1: Tidak baik

Skor Penilaian

Ni Pernyataan
° Y T]2[3[4]5

1. | Petunjuk pengisian lembar angket respon siswa
terhadap pembelajaran untuk sudah dibuat dengan N
Jjelas

2. | Petunjuk penilaian lembar angket rcsﬁon siswa
terhadap pembelajaran untuk sudah dibuat dengan ¢
benar

3. | Jenis dan ukuran huruf pada lembar angket respon
siswa mudah dibaca

Isi
4. | Aspek —aspek nilai pada lembar angket respon siswa v
sudah dibuat dengan benar





[image: image213.jpg]5. | Mcmuat pernyataan posistf dan negatil [ V]
6. | Kesesuaian dengan sisi model pembelajaran inkuiri
berbantuan media Lupika | v |
Bahasa
7. | Kebenaran tata bahasa yang digunukan (sesuai |
dengan aturan Bahasa Indonesia yang benar) | | v
| 8. | Mcnggunakan pilihan kata yang sederhana dan jelas | [ v d
9. [ Bahasa yang dipilih mudah dipahami oleh validator | [v

A. Penilaian Secara Umum
Pada bagian C ini, Bapak/Tbu dimohon untuk memberikan penilaian sccara umum terhadap
Lembar Angket Respon Siswa Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Berbantuan Lupika
Terhadap pemecahan masalah Siswa Sckolah Dasar dengan cara menuliskannya pada bagian
yang tersedia sesuai dengan kriteria penilaian. Kriteria tersebut terdiri dari empat pilihan scbagai
berikut:
A: Dapat digunakan tanpa revisi
B: Dapat digunakan dengan sedikit revisi
C: Dapat digunakan dengan banyak revisi
D: Tidak dapat digunakan

Kriteria A B o} D
Penilaian Lembar Angket Respon Siswa
Terhadap Pembelajaran untuk Pengaruh Model 9

Pembelajaran  Inkuiri  Berbantuan  Lupika
Terhadap pemeccahan masalah Siswa Sckolah
Dasar

B. Saran Perbaikan
Bila ada komentar, kritik dan saran perbaikan terhadap Lembar Angket Respon Siswa Terhadap
Pembelajaran untuk Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Berbantuan Lupika Terhadap
pemecahan masalah Siswa Sckolah Dasar yang dikembangkan peneliti, Bapak/Ibu dapat

menuliskannya pada bagian yang telah disediakan. «
TR BanY Wk (onln sedicingms Girqge S pobber ST A

Ungaran, 26 November 2025
Validator

(

Zulmi Roestika Rini, S.Pd., M.Pd.
NIDN. 0605089002




[image: image214.jpg]LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN
LEMBAR ANGKET RESPON SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN
“PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI BERBANTUAN LUPIKA
TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA SEKOLAH DASAR”

Peneliti memohon kesediaan Bapak/Ibu Validator untuk memberikan penilaian terhadap lembar
Angket Respon Siswa Terhadap Pembelajaran untuk Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Berbantuan
Lupika Terhadap Kemampuan pemecahan masalah Siswa Sekolah Dasar yang disusun oleh peneliti.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan dari Lembar Angket Respon Siswa Terhadap
Pembelajaran yang dikembangkan peneliti. Atas ketersediaan Bapak/Ibu, peneliti mengucapkan
terimakasih.

Lembar validasi ini berisi 4 (empat) bagian yang dilengkapi dengan petunjuk pengisian pada
setiap bagian.

A. Identitas Validator

Instansi : Universitas Ngudi Waluyo
Prodi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Nama Validator : Hesti Yunitiara Rizqi, S.Pd., M.Pd.

Jabatan/K eahlian : Dosen

B. Petunjuk Pengisian
Pengisian lembar validasi ini dilakukan dengan memberikan tanda centang (V) pada kolom
penilaian yang tersedia. Adapun keterangan lebih lanjut tentang penilaian adalah sebagai
berikut:
5 : Sangat baik
4 : Baik
3 : Cukup baik
2 : Kurang baik
1 : Tidak baik

Skor Penilaian
1 2 (3] 4 5

No Pernyataan

1. | Petunjuk pengisian lembar angket respon siswa
terhadap pembelajaran untuk sudah dibuat dengan v
jelas

2. | Petunjuk penilaian lembar angket respon siswa
terhadap pembelajaran untuk sudah dibuat dengan
benar

3. | Jenis dan ukuran huruf pada lembar angket respon
siswa mudah dibaca

Isi
4. | Aspek —aspek nilai pada lembar angket respon siswa v
sudah dibuat dengan benar





[image: image215.jpg]5. | Memuat pernyataan posistif dan negatif | | v
6. | Kesesuaian dengan sisi model pembelajaran inkuiri ' I v
berbantuan media Lupika
Bahasa
7. | Kebenaran tata bahasa yang digunakan (sesuai
dengan aturan Bahasa Indonesia yang benar) el
8. | Menggunakan pilihan kata yang sederhana dan jelas v
9. | Bahasa yang dipilih mudah dipahami oleh validator l‘ | %

C. Penilaian Secara Umum
Pada bagian C ini, Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian secara umum terhadap
Lembar Angket Respon Siswa Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Berbantuan Lupika
Terhadap pemecahan masalah Siswa Sekolah Dasar dengan cara menuliskannya pada bagian
yang tersedia sesuai dengan kriteria penilaian. Kriteria tersebut terdiri dari empat pilihan sebagai
berikut:
A: Dapat digunakan tanpa revisi
B: Dapat digunakan dengan sedikit revisi
C: Dapat digunakan dengan banyak revisi
D: Tidak dapat digunakan

Kiriteria A B (o} D
Penilaian Lembar Angket Respon Siswa
Terhadap Pembelajaran untuk Pengaruh Model

Pembelajaran  Inkuiri Berbantuan Lupika v
Terhadap pemecahan masalah Siswa Sekolah
Dasar

D. Saran Perbaikan
Bila ada komentar, kritik dan saran perbaikan terhadap Lembar Angket Respon Siswa Terhadap
Pembelajaran untuk Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Berbantuan Lupika Terhadap
pemecahan masalah Siswa Sekolah Dasar yang dikembangkan peneliti, Bapak/Ibu dapat
menuliskannya pada bagian yang telah disediakan.

ZemPankan.. oo ,ﬁélz_w/(ohse

‘oman

Ungaran, 26 November 2025
Validator

NIDN. 0614069403




KISI-KISI ANGKET RESPON SISWA

	Aspek yang Diamati
	Pernyataan
	Sifat pernyataan 
	No. Soal

	Sikap atau respon siswa terhadap soal kemampuan pemecahan masalah dengan model pembelajaran Inkuiri  berbantuan media Lupika
	Saya merasa media pembelajaran yang di berikan oleh guru menarik
	Positif
	1

	
	Saya lebih semangat belajar
	Positif
	2

	
	Saya merasa kesulitan dalam memahami soal pemecahan masalah 
	Negatif
	3

	
	Saya tidak bisa memahami bagaimana langkah pemecahan masalah yang telah diajarkan
	Negatif
	4

	
	Saya tidak memperhatikan guru pada saat menjelaskan cara mengerjakan soal kemampuan pemecahan masalah
	Negatif
	5

	
	Saya lebih suka diskusi kelompok saat belajar
	Positif
	6

	
	Saya dapat menyelesaikan sendiri soal yang diberikan dengan tepat waktu sesuai waktu yang diberikan
	Positif
	7

	
	Saya menjadi lebih mengerti dalam mengerjakan soal pemecahan masalah dengan benar
	Positif
	8

	
	saya lebih menguasai dan percaya diri dalam menyelesaikan soal matematika dengan benar
	Positif
	9

	
	Saya tidak bisa bekerjasama dengan kelompok dengan baik untuk menyelesaikan pemecahan masalah
	Negatif
	10

	
	Saya bisa menyelesaikan pemecahan masalah tanpa menyalin jawaban teman
	Positif
	11

	
	Saya lebih suka mengobrol saat pembelajaran matematika dibandingkan mengikutinya
	Negatif
	12

	
	Saya tidak bertanya jika ada sesuatu yang belum saya ketahui/pahami kepada guru
	Negatif
	13

	
	Saya merasa ingin menyerah ketika mendapatkan soal matematika yang sulit
	Negatif
	14

	
	Saya mampu menyelesaikan soal pemecahan masalah matematika dengan baik
	Positif
	15


LEMBAR ANGKET RESPON KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA

Nama 

:

No. Absen
:

Kelas 

: 

Petunjuk :

1. Tuliskan nama, nomer absen dan kelas yang telah disediakan

2. Bacalah dengan teliti dan berikan jawaban yang tepat untuk kolom yang telah disediakan

3. Berilah tanda centang (√) pada salah satu kolom sesuai dengan pernyataan berikut ini

	No 
	Pernyataan 
	Ya 
	Tidak 

	1
	Saya berani dalam memberikan pertanyaan disaat pembelajaran
	
	

	2
	Saya aktif dalam mengikuti pembelajaran
	
	

	3
	Saya merasa kesulitan dalam memahami soal pemecahan masalah
	
	

	4
	Saya tidak bisa memahami bagaimana langkah pemecahan masalah yang telah diajarkan
	
	

	5
	Saya tidak memperhatikan guru pada saat menjelaskan cara mengerjakan soal kemampuan pemecahan masalah
	
	

	6
	Saya mampu menganalisis masalah pada soal pemecahan masalah
	
	

	7
	Saya dapat menyelesaikan sendiri soal yang diberikan dengan tepat waktu sesuai waktu yang diberikan
	
	

	8
	Saya tidak bisa memahami bagaimana langkah pemecahan masalah yang telah diajarkan oleh guru
	
	

	9
	Saya berani dalam mempertanyakan gagasan orang lain
	
	

	10
	Saya tidak bisa bekerjasama dengan kelompok dengan baik untuk menyelesaiakan pemecahan masalah
	
	

	11
	Saya bisa menyelesaikan soal pemecahan masalah salah tanpa menyalin jawaban teman
	
	

	12
	Saya lebih suka mengobrol saat pembelajaran matematika dibandingkan mengikutinya
	
	

	13
	Saya tidak bertanya jika ada sesuatu yang belum saya ketahui/pahami kepada guru
	
	

	14
	Saya merasa ingin menyerah ketika mendapatkan soal matematika yang sulit
	
	

	15
	Saya mampu menyelesaikan soal pemecahan masalah matematika dengan baik
	
	

	Jumlah skor
	
	


RUBRIK PEDOMAN PENSKORAN ANGKET RESPON KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA

	No
	Pernyataan
	Skor

	1
	Saya berani dalam memberikan pertanyaan disaat pembelajaran
	1

	
	Saya tidak berani dalam memberikan pertanyaan disaat pembelajaran
	0

	2
	Saya aktif dalam mengikuti pembelajaran
	1

	
	Saya tidak aktif dalam mengikuti pembelajaran
	0

	3
	Saya merasa tidak merasa kesulitan dalam memahami soal pemecahan masalah
	1

	
	Saya merasa kesulitan dalam memahami soal pemecahan masalah
	0

	4
	Saya bisa memahami bagaimana langkah-langkah pemecahan masalah yang telah diajarkan
	1

	
	Saya tidak bisa memahami bagaimana langkah-langkah pemecahan masalah yang telah diajarkan
	0

	5
	Saya memperhatikan guru pada saat menjelaskan cara mengerjakan soal kemampuan  pemecahan masalah
	1

	
	Saya tidak memperhatikan guru pada saat menjelaskan cara mengerjakan soal kemampuan pemecahan masalah
	0

	6
	Saya bisa menganalisis masalah dalam soal pemecahan masalah
	1

	
	Saya tidak bisa menganalisis masalah dalam soal pemecahan masalah
	0

	7
	Saya dapat menyelesaikan sendiri soal yang diberikan dengan tepat waktu sesuai waktu yang diberikan
	1

	
	Saya tidak dapat menyelesaikan sendiri soal yang diberikan dengan tepat waktu sesuai waktu yang diberikan
	0

	8
	Saya bisa memahami bagaimana langkah-langkah pemecahan masalah yang telah diajarkan oleh guru
	1

	
	Saya tidak bisa memahami bagaimana langkah-langkah pemecahan masalah yang telah diajarkan oleh guru
	0

	9
	Saya berani dalam mempertanyakan gagasan orang lain
	1

	
	Saya tidak berani dalam mempertanyakan gagasan orang lain
	0

	10
	Saya bisa bekerjasama dengan kelompok dengan baik untuk menyelesaiakan pemecahan masalah
	1

	
	Saya tidak bisa bekerjasama dengan kelompok dengan baik untuk menyelesaiakan pemecahan masalah
	0

	11
	Saya bisa menyelesaikan soal pemecahan masalah tanpa menyalin jawaban teman
	1

	
	Saya tidak bisa menyelesaikan soal pemecahan masalah tanpa menyalin jawaban teman
	0

	12
	Saya tidak suka mengobrol saat pembelajaran matematika dibandingkan mengikutinya
	1

	
	Saya lebih suka mengobrol saat pembelajaran matematika dibandingkan mengikutinya
	0

	13
	Saya selalu bertanya jika ada sesuatu yang belum saya ketahui/pahami kepada guru
	1

	
	Saya tidak bertanya jika ada sesuatu yang belum saya ketahui/pahami kepada guru
	0

	14
	Saya merasa tidak ingin menyerah ketika mendapatkan soal matematika yang sulit
	1

	
	Saya merasa ingin menyerah ketika mendapatkan soal matematika yang sulit
	0

	15
	Saya mampu menyelesaikan soal pemecahan masalah matematika dengan baik
	1

	
	Saya tidak mampu menyelesaikan soal pemecahan masalah matematika dengan baik
	0


Hasil Analisis Angket Respon Siswa

[image: image216.emf]1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 TOTAL

EKS_1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 13

EKS_2 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 11

EKS_3 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 11

EKS_4 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 11

EKS_5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15

EKS_6 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 11

EKS_7 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 11

EKS_8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 13

EKS_9 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 11

EKS_10 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 10

EKS_11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 13

EKS_12 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 12

EKS_13 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14

EKS_14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15

EKS_15 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 13

EKS_16 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12

EKS_17 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 10

EKS_18 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 10

EKS_19 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 10

EKS_20 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14

EKS_21 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 11

TOTAL 18 20 13 18 18 16 18 17 13 18 20 16 12 18 16 251

SKOR MAK

85,71429 95,2381 61,90476 85,71429 85,71429 76,19048 85,71429 80,95238 61,90476 85,71429 95,2381 76,19048 57,14286 85,71429 76,19048

RATA-RATA

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 TOTAL

KON 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 13

KON 2 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 12

KON 3 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 10

KON 4 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 10

KON 5 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 10

KON 6 1 1 1 1 1 9 1 1 1 1 1 1 1 0 1 22

KON  7 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 10

KON 8 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 12

KON 9 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 11

KON 10 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 10

KON 11 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 11

KON 12 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 7

KON 13 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 7

KON 14 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 8

KON 15 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 12

KON 16 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 9

KON 17 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 3

KON 18 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 10

KON 19 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 6

KON 20 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 7

TOTAL 8 14 11 13 17 22 13 13 13 10 14 15 14 9 14 200

SKOR MAK

40 70 55 65 85 110 65 65 65 50 70 75 70 45 70

RATA-RATA

 KELAS EKPERIMEN 4A

NAMA

PERNYATAAN

21

79,68253968

66,66666667

 KELAS KONTROL 4B

NAMA

PERNYATAAN

20


[image: image217.jpg]LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN
LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN
“PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI BERBANTUAN LUPIKA
TERHADAP PEMECAHAN MASALAH SISWA KELAS 4 SD”

—_—e

Peneliti memohon kesediaan Bapak/Ibu Validator untuk memberikan penilaian terhadap Lembar
Observas Keterlaksanaan Pembelajaran yang di kembangkan oleh peneliti dalam Pengaruh Model
Pembelajaran Inkuiri Berbantuan Lupika Terhadap Pemecahan Masalah Siswa Kelas 4 SD yang
disusun oleh peneliti. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan dari Soal Tes Siswa yang
dikembangkan peneliti. Atas ketersediaan Bapak/Ibu, peneliti mengucapkan terimakasih.

Lembar validasi ini berisi 4 (empat) bagian yang dilengkapi dengan petunjuk pengisian pada
setiap bagian.

A. Identitas Validator

Instansi : Universitas Ngudi Waluyo
Prodi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Nama Validator : Zulmi Roestika Rini,S.Pd.,M.Pd.

Jabatan/Keahlian : Dosen

B. Petunjuk Pengisian
Pengisian lembar validasi ini dilakukan dengan memberikan tanda centang (V) pada kolom
penilaian yang tersedia. Adapun keterangan lebih lanjut tentang penilaian adalah sebagai
berikut:

5 : Sangat baik
4 : Baik

3 : Cukup baik
2 : Kurang baik
1 : Tidak baik

Skor Penilaian

Aspek Penilai:
No spek Penilaian 1 21731473

1. | Petunjuk  pengisian  lembar  observasi
keterlaksanaan pembelajaran sudah di buat v
dengan jelas
2. | Petunjuk  penilaian  lembar  observasi
keterlaksanaan pembelajaran di sajikan dengan v
benar
3. [ Jenis dan ukuran huruf pada lembar observasi
keterlaksanaan pembelajaran mudah di baca

Isi .
4. [ Aspek-aspek  pada lembar  observasi v
keterlaksanaan pembelajaran sudah di buat





[image: image218.jpg]| dengan benar | ]
[ Bahasa
5. | Kebenaran tata bahasa yang di gunakan (sesuai
dengan aturan Bahasa Indonesia yang baik dan v
benar)
] 6. | Menggunakan pilihan kata yang sederhana dan v
jelas
l 7. | Bahasa yang di pilih mudah di pahami olch 7
validator

A. Penilaian Secara Umum
Pada bagian C ini, Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian sccara umum terhadap
Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri
Berbantuan Lupika Terhadap Pemecahan Masalah Siswa Kelas 4 SD dengan cara
menuliskannya pada bagian yang tersedia sesuai dengan kriteria penilaian. Kriteria tersebut
terdiri dari empat pilihan sebagai berikut:
A: Dapat digunakan tanpa revisi
B: Dapat digunakan dengan sedikit revisi
C: Dapat digunakan dengan banyak revisi
D: Tidak dapat digunakan

Kriteria A|B|C|D
Penilaian Lembar  Observasi  Keterlaksanaan
Pembelajaran  Pengaruh Model ~Pembelajaran J

Inkuiri Berbantuan Lupika Terhadap Pemecahan
Masalah Siswa secara umum

B. Saran Perbaikan
Bila ada komentar, kritik dan saran perbaikan terhadap Lembar Observasi Keterlaksanaan
Pembelajaran yang di kembangkan dalam Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Berbantuan
Lupika Terhadap Pemecahan Masalah Siswa Kelas 4 SD yang dikembangkan peneliti,

Bapak/Ibu dapat menuhskannya pada bagian yang telah disediakan.
RV Sigeruaten okl ymb

Ungaran, 26 November 2025
Validator

Zulmi Rocstika Rini, S.Pd., M.Pd.
NIDN. 0605089002




[image: image219.jpg]LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN
LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN
“PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI BERBANTUAN LUPIKA
TERHADAP PEMECAHAN MASALAH SISWA KELAS 4 SD”

_—m
Peneliti memohon kesediaan Bapak/Ibu Validator untuk memberikan penilaian terhadap Lembar
Observas Keterlaksanaan Pembelajaran yang di kembangkan oleh peneliti dalam Pengaruh Model
Pembelajaran Inkuiri Berbantuan Lupika Terhadap Pemecahan Masalah Siswa Kelas 4 SD yang
disusun oleh peneliti. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan dari Soal Tes Siswa yang
dikembangkan peneliti. Atas ketersediaan Bapak/Ibu, peneliti mengucapkan terimakasih.

Lembar validasi ini berisi 4 (empat) bagian yang dilengkapi dengan petunjuk pengisian pada
setiap bagian.

A. Identitas Validator

Instansi : Universitas Ngudi Waluyo
Prodi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Nama Validator : Hesti Yunitiara Rizqi, S.Pd., M.Pd.

Jabatan/Keahlian : Dosen

B. Petunjuk Pengisian
Pengisian lembar validasi ini dilakukan dengan memberikan tanda centang (V) pada kolom
penilaian yang tersedia. Adapun keterangan lebih lanjut tentang penilaian adalah sebagai
berikut:
5 : Sangat baik
4 : Baik
3 : Cukup baik
2 : Kurang baik
1 : Tidak baik

Skor Penilaian
1 2 3 4 5

No Aspek Penilaian

1. | Petunjuk  pengisian  lembar  observasi
keterlaksanaan pembelajaran sudah di buat

dengan jelas v
2. | Petunjuk  penilaian  lembar  observasi
keterlaksanaan pembelajaran di sajikan dengan v
benar
3. | Jenis dan ukuran huruf pada lembar observasi =

keterlaksanaan pembelajaran mudah di baca

Isi
4. | Aspek-aspek  pada  lembar  observasi
keterlaksanaan pembelajaran sudah di buat vV
dengan benar

Bahasa





[image: image220.jpg]‘5. | Kebenaran tata bahasa yang di gunakan (sesuai
dengan aturan Bahasa Indonesia yang baik dan v
benar)
6. | Menggunakan pilihan kata yang sederhana dan

jelas |
7. | Bahasa yang di pilih mudah di pahami oleh I I v
validator

C. Penilaian Secara Umum
Pada bagian C ini, Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian secara umum terhadap
Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri
Berbantuan Lupika Terhadap Pemecahan Masalah Siswa Kelas 4 SD dengan cara
menuliskannya pada bagian yang tersedia sesuai dengan kriteria penilaian. Kriteria tersebut
terdiri dari empat pilihan sebagai berikut:

A: Dapat digunakan tanpa revisi
B: Dapat digunakan dengan sedikit revisi
C: Dapat digunakan dengan banyak revisi
D: Tidak dapat digunakan
Kriteria A|B|C|D

Penilaian Lembar Observasi Keterlaksanaan

Pembelajaran Pengaruh Model Pembelajaran

Inkuiri Berbantuan Lupika Terhadap Pemecahan v

Masalah Siswa secara umum

D. Saran Perbaikan
Bila ada komentar, kritik dan saran perbaikan terhadap Lembar Observasi Keterlaksanaan
Pembelajaran yang di kembangkan dalam Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Berbantuan
Lupika Terhadap Pemecahan Masalah Siswa Kelas 4 SD yang dikembangkan peneliti,

Bap; u dapat menuliskannya pada bagian yang telah disediakan.

o Srg... 8728 2

Q

720</e/

Ungaran, 26 November 2025
Validator

NIDN. 0614069403




KISI KISI LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN

	No.
	Komponen
	Indikator

	1.
	Kegiatan Pendahuluan
	Apresiasi dan Motivasi

	
	
	Penyampaian Kompetensi dan Rencana Kegiatan

	2.
	Kegiatan Inti
	Mengenalkan materi dengan model pembelajaran inkuiri

	
	
	Mengeksplorasi materi dalam model pembelajaran inkuiri berbatuan media Lupika

	
	
	Mendiskusikan konsep yang diperoleh dan mengaitkannya dengan materi pembelajaran

	
	
	Menunjukkan kemampuan terhadap pengetahuan yang dipelajari dan menerapkannya dalam situasi dan konteks baru

	3.
	Kegiatan Penutup
	Penutup Pembelajaran


LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PROSES PEMBELAJARAN

Nama Siswa :

Kelas :

No. Absen :

Petunjuk!

Beri skor 1–4 sesuai dengan perilaku siswa yang diamati:

· 1 = Sangat Tidak Sesuai

· 2 = Tidak Sesuai

· 3 = Sesuai

· 4 = Sangat Sesuai

	NO
	Aspek Yang dinilai
	Skor

	
	
	1
	2
	3
	4

	1. Kegiatan

	Apersepsi dan Motivasi

	1
	Guru membuka pembelajaran dengan salam, doa, dan presensi siswa.
	
	
	
	

	Penyampaian Kompetensi dan Rencana Kegiatan

	2
	Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan kaitannya dengan kehidupan sehari-hari.
	
	
	
	

	Menyiapkan media pembelajaran Lupika

	3
	Guru mengajak siswa untuk mengingat kembali materi sebelumnya dengan memberikan pertanyaan pemantik
	
	
	
	

	4
	Guru menyiapkan media pembelajaran Lupika sesuai dengan materi
	
	
	
	

	2. Kegiatan inti

	Mengenalkan materi dengan model pembelajaran inkuiri

	5
	Guru mengenalkan game yang akan digunakan dalam pembelajaran.
	
	
	
	

	Mengeksplorasi materi dalam model pembelajaran inkuiri berbantuan Media Lupika

	6
	Siswa mulai memainkan game yang telah disiapkan sesuai dengan materi pembelajaran dalam model pembelajaran inkuiri berbantuan media Lupika
	
	
	
	

	7
	Guru mengamati aktivitas siswa dan memberikan panduan jika diperlukan
	
	
	
	

	Mendiskusikan konsep yang diperoleh dan mengaitkannya dengan materi pembelajaran

	8
	Guru menjelaskan kembali konsep yang telah ditemukan oleh siswa pada papan Lupika
	
	
	
	

	9
	Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya dan berdiskusi mengenai bagian game yang paling membantu mereka memahami materi
	
	
	
	

	Menunjukkan kemampuan terhadap pengetahuan yang dipelajari dan menerapkannya dalam situasi dan konteks baru

	10
	Siswa diberikan tugas atau studi kasus yang mengharuskan mereka menerapkan konsep yang dipelajari dari dalam media Lupika
	
	
	
	

	11
	Siswa mempresentasikan hasil analisis atau solusi mereka di depan kelas.
	
	
	
	

	3. Kegiatan Penutup

	Penutup pembelajaran

	12
	Guru dan siswa melakukan refleksi tentang pengalaman belajar dan berdoa bersama.
	
	
	
	


PEDOMAN PENSKORAN OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN

	No.
	Aspek yang dinilai
	Skor

	 1.
	Guru membuka pembelajaran dengan kurang baik
	1

	
	Guru membuka pembelajaran dengan cukup baik.
	2

	
	Guru membuka pembelajaran dengan baik.
	3

	
	Guru membuka pembelajaran dengan sangat baik.
	4

	2.
	Guru tidak menyampaikan tujuan pembelajaran dengan jelas.
	1

	
	Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan kurang jelas.
	2

	
	Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan baik.
	3

	
	Guru sangat jelas dalam menyampaikan tujuan pembelajaran.
	4

	3.
	Guru tidak mengajak siswa untuk mengingat kembali materi sebelumnya.
	1

	
	Guru kurang mengajak siswa mengingat kembali materi sebelumnya
	2

	
	Guru cukup mengajak siswa mengingat kembali materi sebelumnya
	3

	
	Guru sangat efektif dalam mengajak siswa mengingat kembali materi sebelumnya.
	4

	4.
	Guru tidak menggunakan media Lupika dengan baik  sesuai materi
	1

	
	Guru menyampaikan materi dengan media Lupika penjelasan kurang jelas
	2

	
	Guru menyampaikan materi dengan baik menggunakan media lupika dan model pembelajaran inkuiri, meskipun sedikit kurang menarik.
	3

	
	Guru sangat efektif dalam menyampaikan materi.
	4

	5.
	Guru tidak mengenalkan media lupika dengan baik 
	1

	
	Guru menyampaikan materi dengan media lupika penjelasan kurang jelas
	2

	
	Guru menyampaikan materi dengan baik menggunakan media lupika dan model inkuiri, meskipun sedikit kurang menarik.
	3

	
	Guru sangat efektif dalam menyampaikan materi.
	4

	6.
	Guru tidak menunjukkan kemampuan dalam merancang, mengarahkan, atau mengevaluasi pembelajaran melalui game berbasis pembelajaran.
	1

	
	Guru menunjukkan pemahaman dasar tentang penggunaan game dalam pembelajaran, tetapi masih perlu perbaikan dalam beberapa aspek.
	2

	
	Guru melaksanakan model pembelajaran inkuiri dengan cukup baik, meskipun ada beberapa ruang untuk peningkatan.
	3

	
	Guru sangat efektif dalam merancang, mengarahkan, dan mengevaluasi pembelajaran dengan game, serta mampu menjaga keterlibatan siswa secara optimal.
	4

	7.
	Guru tidak menunjukkan kemampuan dalam mengamati dan memberikan panduan yang efektif selama permainan.
	1

	
	Guru mengamati dan memberikan panduan dengan terbatas, namun masih ada ruang untuk peningkatan dalam keefektifan dan ketepatan.
	2

	
	Guru cukup efektif dalam mengamati dan memberikan panduan yang relevan, meskipun ada beberapa area yang masih dapat diperbaiki.
	3

	
	Guru sangat efektif dalam mengamati aktivitas siswa dan memberikan panduan yang relevan dan tepat waktu, memastikan kelancaran pembelajaran.
	4

	8.
	Guru tidak efektif dalam menjelaskan dan mengaitkan konsep dengan teori.
	1

	
	Cukup memadai namun ada ruang untuk perbaikan dalam penjelasan dan pengaitan teori.
	2

	
	Guru sudah baik, tetapi masih ada potensi untuk memperjelas pengaitan antara game dan materi.
	3

	
	Guru memberikan penjelasan dan pengaitan teori sangat jelas dan efektif.
	4

	9.
	Guru tidak memberikan kesempatan bertanya atau memfasilitasi diskusi dengan efektif.
	1

	
	Guru memberikan kesempatan terbatas untuk bertanya.
	2

	
	Guru sudah memfasilitasi diskusi dengan baik, tetapi masih perlu peningkatan dalam keterlibatan siswa.
	3

	
	Guru memberikan kesempatan yang luas dan terbuka bagi siswa untuk bertanya.
	4

	10.
	Guru tidak efektif dalam menyusun tugas atau studi kasus yang relevan dan membimbing siswa untuk menerapkan konsep.
	1

	
	Guru cukup memadai, tugas relevan namun kurang menantang dan pembimbingan masih terbatas.
	2

	
	Guru sudah baik, tugas dan studi kasus relevan dengan konsep, meskipun ada ruang untuk peningkatan dalam instruksi dan pembimbingan..
	3

	
	Tugas dan studi kasus sangat relevan dan menantang, serta guru memberikan pembimbingan yang sangat efektif.
	4

	11.
	Guru tidak memberikan persiapan yang baik dan tidak mengelola presentasi dengan efektif.
	1

	
	Cukup memadai, namun ada ruang untuk perbaikan dalam persiapan, keterlibatan, dan pengelolaan waktu.
	2

	
	Baik, tetapi masih ada beberapa area yang perlu peningkatan, terutama dalam umpan balik dan pengelolaan waktu.
	3

	
	Sangat baik, guru memberikan persiapan yang sangat baik dan mengelola presentasi siswa dengan efektif.
	4

	12.
	Guru dan siswa tidak melakukan refleksi dan tidak menutup pembelajaran dengan doa atau menutupnya secara terburu-buru tanpa makna
	1

	
	Guru dan siswa melakukan refleksi dengan cukup, namun tidak mendalam atau tidak semua siswa berpartisipasi aktif dan menutup pembelajaran dengan doa bersama, tetapi kurang jelas atau kurang serius.
	2

	
	Guru dan siswa melakukan refleksi dengan baik, meskipun tidak semua siswa aktif dalam proses tersebut dan menutup pembelajaran dengan doa bersama dengan baik, namun kurang khusyuk atau terkesan terburu-buru.
	3

	
	Guru dan siswa melakukan refleksi dengan sangat baik, mendiskusikan hasil pembelajaran dan memberikan feedback konstruktif dan menutup pembelajaran dengan doa bersama dengan sangat khusyuk dan penuh makna, meninggalkan kesan positif pada siswa
	4


Hasil Analisis Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

Kelas Eksperimen

	No
	Pertemuan  

	
	1
	2
	3
	Jumlah 

	1
	3
	3
	4
	10

	2
	2
	3
	3
	8

	3
	3
	2
	4
	9

	4
	3
	3
	3
	9

	5
	4
	3
	4
	11

	6
	4
	3
	3
	10

	7
	3
	3
	3
	9

	8
	2
	3
	4
	9

	9
	3
	3
	3
	9

	10
	2
	3
	3
	8

	11
	3
	2
	3
	8

	12
	2
	3
	4
	9

	13
	3
	3
	4
	10

	14
	3
	4
	3
	10

	15
	2
	4
	3
	9

	16
	4
	3
	4
	11

	17
	2
	4
	3
	9

	18
	3
	3
	4
	10

	19
	2
	3
	4
	9

	20
	3
	3
	3
	9

	21
	3
	3
	4
	10

	Hasil
	60
	64
	73
	196

	Rata-Rata
	2,800
	3,050
	3,450
	9,300

	Skor Maks
	80
	80
	80
	 

	Taraf keberhasilan
	78,19%
	79,79%
	86,17%
	81,38%

	Kategori
	BAIK
	BAIK
	BAIK
	BAIK


Kelas Kontrol

	No
	Pertemuan  

	
	1
	2
	3
	Jumlah 

	1
	3
	3
	4
	10

	2
	2
	3
	3
	8

	3
	2
	3
	3
	8

	4
	3
	3
	3
	9

	5
	2
	3
	3
	8

	6
	2
	3
	3
	8

	7
	3
	3
	3
	9

	8
	2
	3
	3
	8

	9
	2
	2
	4
	8

	10
	3
	2
	3
	8

	11
	2
	2
	3
	7

	12
	2
	2
	3
	7

	13
	2
	3
	4
	9

	14
	3
	3
	3
	9

	15
	3
	3
	3
	9

	16
	3
	3
	3
	9

	17
	3
	4
	4
	11

	18
	2
	2
	3
	7

	19
	3
	3
	3
	9

	20
	3
	3
	3
	9

	Hasil
	50
	56
	64
	170

	Rata-Rata
	2,500
	2,800
	3,200
	8,500

	Skor Maks
	80
	80
	80
	 

	Taraf keberhasilan
	69,68%
	74,47%
	78,72%
	72,87%

	Kategori
	BAIK
	BAIK
	BAIK
	BAIK


Lampiran 8. Lembar LKPD Siswa
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KPK dan FPB
Noma :

Petunjuk:
perhatikan soal dibawah ini!
Jawablah soal-soal di bawah ini dengan langkah yang tepat!

Budi dan Tono berenang di tempat yang Jawaban :
‘sama. Budiberenang setiap 6 hari sekali,
sedangkan Tono berenang setiop 5 hari
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untuk pertama kali pada tanggal 2 Juk
maka keduanya akan berenang bersama.
lagi untuk ke dua kalinya pada tanggal__

Bu Ani membuat 100 kue nastar. 75 kve

Jawaban ©





Hasil LKPD Siswa

	


          Kelas Eksperimen                                            


Kelas Kontrol
[image: image224.emf]1 2 3 Jumlah  1 2 3 Jumlah 

1 37 38 36 111 1 35 32 29 96

2 22 24 26 72 2 22 24 34 80

3 34 33 33 100 3 30 36 22 88

4 25 36 39 100 4 27 21 37 85

5 28 32 36 96 5 24 28 25 77

6 31 30 33 94 6 31 35 31 97

7 26 29 36 91 7 28 26 28 82

8 33 31 35 99 8 34 30 36 100

9 39 35 38 112 9 26 34 27 87

10 24 36 36 96 10 21 29 33 83

11 27 32 32 91 11 29 27 36 92

12 29 30 30 89 12 33 33 30 96

13 35 30 28 93 13 25 25 35 85

14 21 21 40 82 14 32 31 26 89

15 36 34 40 110 15 36 37 32 105

16 32 36 40 108 16 23 29 27 79

17 30 32 36 98 17 28 26 38 92

18 28 27 32 87 18 37 34 23 94

19 40 39 33 112 19 38 23 34 95

20 23 28 39 90 20 34 38 20 92

21 31 31 35 97 Hasil 593 598 603 1794

Hasil 631 664 733 2028

Rata-

Rata

29,650 29,900 30,150 89,700

Rata-

Rata

30,048 31,619 34,905 96,571

Skor 

Maks

800 800 800 2400

Skor 

Maks

840 840 840 2520

Taraf 

keberhasi

lan

74,13% 75% 75,38% 74,75%

Taraf 

keberhasi

lan

75,12% 79,05% 87,26% 80,48% KategoriBAIK BAIK BAIK BAIK

KategoriBAIK BAIK BAIK BAIK

No

Pertemuan  

No

Pertemuan  


	
	


Lampiran 9. Hasil Analisis Data

ANALISIS DATA HASIL SPSS

UJI NORMALITAS

	Tests of Normality

	
	Kelas
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Hasil_Siswa
	pretest eksperimen
	,235
	21
	,004
	,915
	21
	,067

	
	posttest eksperimen
	,184
	21
	,063
	,931
	21
	,146

	
	pretest kontrol
	,167
	20
	,145
	,930
	20
	,156

	
	posttest kontrol
	,128
	20
	,200*
	,957
	20
	,493

	*. This is a lower bound of the true significance.

	a. Lilliefors Significance Correction


UJI HOMOGENITAS

	Test of Homogeneity of Variances

	
	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	Hasil_Pretest
	Based on Mean
	1,304
	4
	14
	,316

	
	Based on Median
	,468
	4
	14
	,758

	
	Based on Median and with adjusted df
	,468
	4
	8,684
	,758

	
	Based on trimmed mean
	1,167
	4
	14
	,367


	Test of Homogeneity of Variances

	
	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	Hasil_Posttest
	Based on Mean
	2,094
	4
	13
	,140

	
	Based on Median
	,602
	4
	13
	,668

	
	Based on Median and with adjusted df
	,602
	4
	5,693
	,676

	
	Based on trimmed mean
	1,971
	4
	13
	,159


UJI INDEPENDENT SAMPEL T-TEST

	Group Statistics

	
	Kls
	N
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Hasil_Belajar
	posttest eksperimen
	21
	93,90
	2,256
	,492

	
	posttest kontrol
	20
	67,30
	4,169
	,932


	Independent Samples Test

	
	Levene's Test for Equality of Variances
	t-test for Equality of Means

	
	F
	Sig.
	t
	df
	Sig. (2-tailed)
	Mean Difference
	Std. Error Difference
	95% Confidence Interval of the Difference

	
	
	
	
	
	
	
	
	Lower
	Upper

	Hasil_PostEksperimenKontrol
	Equal variances assumed
	5,305
	,267
	25,585
	39
	,000
	26,605
	1,040
	24,501
	28,708

	
	Equal variances not assumed
	
	
	25,237
	28,940
	,000
	26,605
	1,054
	24,448
	28,761


UJI REGRESI SEDERHANA

	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,715a
	,769
	,742
	3,328

	a. Predictors: (Constant), Model Pembelajaran Inkuiri


	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	7250,771
	1
	7250,771
	654,569
	,000b

	
	Residual
	432,010
	39
	11,077
	
	

	
	Total
	7682,780
	40
	
	
	

	a. Dependent Variable: Hasil Belajar

	b. Predictors: (Constant), Model Pembelajaran Inkuiri


	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	120,510
	1,632
	
	73,836
	,000

	
	Model Pembelajaran Inkuiri
	-26,605
	1,040
	-,715
	-25,585
	,000

	a. Dependent Variable: Hasil Belajar


Lampiran 10. Dokumentasi
	Kondisi kelas 4A Sebagai Kelas Eksperimen
[image: image225.jpg]



	Kondisi kelas 4B Sebagai Kelas Kontrol
[image: image226.jpg]





	Peneliti melakukan wawancara di salah satu guru kelas
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	Siswa belajar menggunakan media Lupika
[image: image228.jpg]





	Kelas Uji Coba mengerjakan soal uji instrumen
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	Foto Bersama guru kelas dan siswa
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Lampiran 11. Ethical Clearance

[image: image231.jpg]UNIVERSITAS NGUDI WALUYO
KOMISI ETIK PENELITIAN

11, Diponegoro no 186 Gedanganak - Ungaran Timur, Kab. Semarang Jawa Tengah
Email : kep@unw.ac.id | Website: kep.unw.ac.id

KETERANGAN LAYAK ETIK
DESCRIPTION OF ETHICAL APPROVAL
“ETHICAL APPROVAL”

No : 762/KEP/EC/UNW/2025

Komisi Etik Penclitian Universitas Ngudi Waluyo, dalam upaya melindungi hak asasi dan
kescjahteraan subyek penelitian, telah mengkaji dengan teliti protokol berjudul:

The Ethics Committee Research of Universitas Ngudi Waluyo, with regards of the protection
of human rights and welfare research subject, has carefully reviewed the research protocol
entitied:

Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Berbantuan Lupika Terhadap Pemecahan
Masalah Siswa Kelas 4 SD

Peneliti Utama :  Anania Lahagu

Principal Investigator

Nama Institusi : Universitas Ngudi Waluyo
Name of the Institution

Dinyatakan layak etik sesuai 7 (tujuh) Standar WHO 2011, yaitu 1) Nilai Sosial, 2) Nilai
Iimiah, 3) Pemerataan Beban dan Manfaat, 4) Risiko, 5) Bujukan/Eksploitasi, 6) Kerahasiaan
dan Privasi, dan 7) Persetujuan Setelah Penjelasan, yang merujuk pada Pedoman CIOMS
2016. Hal ini seperti yang ditunjukkan oleh terpenuhinya indikator setiap standar, dan sudah
menyetujui protokol tersebut di atas.

Declared to be ethically appropriate in accordance to 7 (seven) WHO 2011 Standards, 1)
Social Values, 2) Scientific Values, 3) Equitable Assessment and Benefits, 4) Risks, 5)
Persuasion/Exploitation, 6) Confidentiality and Privacy, and 7) Informed Consent, referring
to the 2016 CIOMS Guidelines. This is as indicated by the fulfillment of the indicators of
each standard and approved the above-mentioned protocol.

Pernyataan Laik Etik ini berlaku selama kurun wakfu tanggal 20 November 2025 sampai
dengan tanggal 20 November 2026.

This declaration of ethics applies during the period November 20 2025 until November 20
2026,

Ungaran, 20 November 2025

Chais

KOMISI ETIK PENELIT)

KEP

Dr. Yulia Nur Khfiyati,S.Si. T., MPH.
Ketua KEP UNW
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Mencari Data dalam rangka penyelesaian Tugas Akhir ( Skripsi) dengan
Judul “Pengaruh model inkuiri berbantuan LUPIKA terhadap pemecahan
masalah kelas 4 sd” di instansi yang Bapak/ Tbu pimpin.

Demikian surat permohonan ini, atas perhatian dan ijin yang diberikan kami
ucapkan terima kasih.

1.3.140779.11.16.208

1. Ketua PRODI PGSD
Pertinggal




Lampiran 14. Surat Keterangan Penelitian
[image: image234.jpg]PEMERINTAH KABUPATEN SEMARANG

UPTD SPF SD NEGERI KARANGJATI 04
J1. Sebelimbing Gembongan RT 11 RW IV Karangjati - Kec. Bergas,
Kabupaten Scmarang, Jawa Tengah
Telepon (024) - 3532 2019 525, Pos-l sdnkarangiatiempat@gmail. com

SURAT KETERANGAN
Nomor: 018 /77 / 2026

Yang bertanda tangan di bawah ini

‘Nama : Budi Mulyono,S.Pd

NIP : 196805281993081001

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : UPTD SPF SD Negeri Karangjati 04 Kec. Bergas
Menerangkan bahwa:

Nama : Anania Lahagu

NIM : 134212019

Jurusan :PGSD

Universitas : Ngudi Waluyo

Telah melaksanakan penelitian di sekolah SD Negeri Karangjati 04 “ Pengaruh Model
Pembelajaran Inkuiri Bernbantuan Lupika Terhadap Pemecahan Masalah Siswa SD Kelas 47,
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Tanggal Selesai Proposal

Tanggal Selesai TA/Skripsi :

‘ No ‘ Hari/Tgl

‘ BIMBINGAN JUDUL

1 Rabu,04/02/2026 | Silahkan dilanjutkan proses pembimbingan
proposal

11:2817

‘ BIMBINGAN PROPOSAL

2 | Rabu,04/02/2026 | 23 September 2024 Bimbingan media
pembelajaran

13:29:07

Keterangan

gudiwaluyo@unw.ac.id, Telp: Telp. ( 024 ) 6925408 & Fax. ( 024 ) -6925408

134212019
Anania Lahagu

Dr. Ela Suryani, M.Pd

Hesti Yunitiara Rizqj, S. Pd., M. Pd.
Hesti Yunitiara Rizqj, S. Pd., M. Pd.

Bimbingan judul: Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Berbantuan
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pembelajaran inkuiri berbantuan Lupika. Model inkuiri mendorong siswa
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PERMASALAHAN


Rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa. Hal ini dibuktikan dari hasil soal studi pendahuluan yang masih dibawah kkm kelas IVA 25,93%, dan kelas IVB 28,37%


Penggunaan model pembelajaran belum bervariasi. Guru menggunakan model pembelajaran yang monoton dan cenderung menggunakan metode ceramah. Hal ini dibuktikan dengan angket  kelas IVA 28,57% dan kelas IVB 31,66%


Kurangnya inovasi media pembelajaran. Hal ini dibuktikan dengan angket kelas IVA 31,74% dan kelas IVB 35,83%








Menerapkan model pembelajaran Inkuiri





Kelas IV A saat proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran Inkuiri dengan bantuan media Lupika








Kelas IV B saat proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran Inkuiri 








Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah melalui model pembelajaran Inkuiri berbantuan Lupika pada siswa kelas IV SD Karangjati 04.


Terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran Inkuiri berbantuan media Lupika terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa kelas IV SD.








